BAB IlI

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang identifikasi permasalahan, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam membangun
document management system pada bagian kepegawaian di Perusahaan Daerah
Pasar Surya Surabaya. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan cara
wawancara dan observasi yang dilakukan di kantor pusat PD. Pasar yang dapat
dilihat pada lampiran. Dari proses pengumpulan data ini akan didapatkan proses

identifikasi dan analisis permasalahan.

3.1 ldentifikasi dan Analisis Permasalahan

Identifikasi permasalahan dilakukan pada tahap wawancara. Dari proses
mengumpulkan data tersebut maka didapatkan suatu titik temu dari permasalahan
yang ada. Proses identifikasi dilakukan dengan cara menganalisis setiap proses
bisnis dari bagian kepegawaian dan mengacu pada standar operasional prosedur
yang telah ada dan rangkaian proses yang belum dibuatkan standar operasional
prosedur.

Proses analisis yang dilakukan mulai dari proses pengelolaan dokumen
dalam penerimaan pegawai baru dibentuk hingga proses pengelolaan dokumen
dalam pemutusan hubungan pegawai. Diperoleh suatu kesimpulan bahwa bagian
kepegawaian mengalami kesulitan dalam melakukan pengelolaan administrasi
kepegawaian seperti proses pemberian keterangan tambahan, penyimpanan,

keamanan, hak akses, pencarian, dan  pendistribusian  dokumen.



Melalui proses analisis, maka dapat dirangkum hasil identifikasi tersebut. Hasil
identifikasi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.

Dari proses pengumpulan data, juga didapatkan beberapa dokumen
mengenai aturan (rule) dan kebijakan (policy) stakeholder yang bersangkutan
dengan sistem yang sudah ada saat ini. Adapun stakeholder yang bersangkutan
yaitu direksi, sekretaris, akuntansi, sub bagian gaji, staf kepegawaian, kepala unit
kerja, kepala cabang, serta kepala kepegawaian. Secara garis besar proses
manajemen dokumen pada bagian kepegawaian terbagi menjadi enam kategori
proses admnistrasi kepegawaian. Pada kategori proses (KP) penerimaan pegawai
baru, dimulai dari penyerahan form rencana kebutuhan pegawai dari staf
kepegawaian ke tata usaha, dilanjutkan dengan form rencana kebutuhan pegawai
tersebut disebarkan ke kepala unit kerja oleh bagian tata usaha. Aliran dokumen
pada kategori ini berakhir pada proses penyerahan kontrak kerja ke pelamar
(pegawai baru). Untuk mengetahui aliran dokumen pada kategori selanjutnya bisa
dilihat pada Tabel 3.1.

Sebelum menggambarkan proses bisnis menggunakan desain sistem flow,
harap diketahui terlebih dulu mengenai peran, tanggung jawab, aturan dan

kebijakan yang ada pada perusahaan, lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel

3.1.

Tabel 3.1 Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder
Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
Staf Mengirim form Proses ini terjadi pada PPB | Biasa dilakukan
Kepegawaian | rencana kebutuhan | saat bagian unit kerja pada akhir

pegawai. membutuhkan pegawai tahun.

baru
Mengirim Form Proses ini terjadi ketika | PPB

rencana kebutuhan | form rencana kebutuhan
pegawai yang pegawai yang sudah




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
sudah diisi. diisi akan dimintai
persetujuan ke kepala
kepegawaian.
Mengirim Proses ini terjadi pada PPB
keterangan syarat | saat form rencana
jabatan. kebutuhan pegawai
yang sudah diisi,
mendapatkan
persetujuan oleh kepala
kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
pemeriksaan syarat | saat syarat jabatan telah
jabatan. diisi oleh kepala unit
kerja.
Mengirimkan Proses ini terjadi pada PPB
materi iklan. saat materi iklan telah
dibuat oleh staf
kepegawaian dan akan
dikirimkan ke akuntasi.
Mengajukan iklan | Proses ini terjadi pada PPB | Dana pembuatan
dan beserta dana saat materi iklan iklan harus
pembuatannya. disetujui oleh kepala memperoleh
kepegawaian dan telah persetujuan dari
menanyakan harga akuntasi.
pembuatan.
Menyimpan data Proses ini terjadi pada PPB | Dokumen yang
lamaran pekerjaan. | saat tata usaha telah disimpan dapat
mengirimkan lamaran berupa softcopy
kerja dari pelamar. atau berkas
aslinya.
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
perjanjian kontrak. | saat lamaran pekerjaan
dari pelamar diterima
dan melalui semua
tahapan proses
penerimaan pegawai.
Mengirimkan form | Proses ini terjadi pada LT | Penyebaran
rencana kebutuhan | saat kepala unit kerja form rencana
diklat. mendapatkan informasi kebutuhan diklat
tentang pelatihan dapat dilakukan
pegawai. saat akhir tahun.
Menganalisis form | Proses ini terjadi pada LT
rencana kebutuhan | saat form rencana
diklat yang sudah kebutuhan diklat telah
diisi. diisi oleh kepala unit
kerja.
Memberikan Proses ini terjadi pada LT




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
sertifikat diklat. saat staf kepegawaian
menerima form rencana
kebutuhan diklat telah
disetujui, peserta diklat,
surat perintah diklat.
Memberikan form | Proses ini terjadi pada PKP
kuesioner penilaian | saat akhir tahun atau
Kinerja. mendapat perintah dari
kepala kepegawaian.
Memberikan daftar | Proses ini terjadi pada PKP
penilaian kinerja saat staf kepegawaian
pegawai. menerima form
kuesioner penilaian
Kinerja yang sudah fix.
Mengirimkan detail | Proses ini terjadi pada GP
perhitungan gaji saat pegawai akan
menerima gaji.
Menyimpan data Proses ini terjadi pada PP | Dokumen yang
pegawai. saat staf kepegawaian disimpan dapat
menerima form berupa softcopy
perubahan data pegawai atau berkas
dari pegawai. aslinya.
Menganalisis surat | Proses ini terjadi pada PP
permohonan cuti saat staf kepegawaian
menerima form surat
permohonan cuti yang
sudah diisi pegawai.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada PP
permohonan cuti saat staf kepegawaian
yang sudah menerima form surat
disetujui. permohonan cuti yang
sudah disetujui oleh tata
usaha.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada PP
keputusan mutasi. | saat staf kepegawaian
menerima keterangan
mutasi dari pegawai.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada PP
keputusan mutasi saat staf kepegawaian
yang sudah menerima surat
disetujui. keputusan mutasi yang
sudah disetujui tata
usaha
Menyimpan surat Proses ini terjadi pada PP | Dokumen yang

peringatan.

saat staf kepegawaian
melakukan analisis
kehadiran

disimpan dapat
berupa softcopy
atau berkas




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
aslinya.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pemutusan saat staf kepegawaian
hubungan kerja. menerima keterangan
meninggal dunia.
Memberikan surat | Proses ini terjadi saat PHK
pemutusan staf kepegawaian
hubungan kerja menerima surat
yang sudah pemutusan hubungan
disetujui. kerja disetujui oleh tata
usaha
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pemecatan. saat staf kepegawaian
menerima keterangan
bahwa pegawai
mendapatkan SP3.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pemecatan yang saat staf kepegawaian
sudah disetujui. surat pemecatan yang
disetujui tata usaha.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pengunduran diri. | saat staf kepegawaian
menerima keterangan
pengunduran diri dari
pegawai.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pengunduran diri saat staf kepegawaian
yang sudah surat pengunduran diri
disetujui yang disetujui tata
usaha.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pensiun. saat staf kepegawaian
menerima keterangan
umur setiap pegawai.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pensiun yang sudah | saat staf kepegawaian
disetujui surat pensiun yang
disetujui tata usaha.
Kepala Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
Kepegawaian | persetujuan form saat kepala
rencana kebutuhan | kepegawaian menerima
pegawai yang form rencana kebutuhan
sudah diisi. pegawai yang sudah
dianalisis oleh staf
kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB

persetujuan materi

saat kepala




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
iklan. kepegawaian menerima
materi iklan dari staf
kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan saat kepala
rancangan iklan. kepegawaian menerima
rancangan iklan dari
staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan seleksi | saat kepala
dua. kepegawaian menerima
data seleksi dua.
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan seleksi | saat kepala
tiga. kepegawaian menerima
data seleksi tiga.
Memberikan Proses ini terjadi pada LP
persetujuan form saat kepala
rencana kebutuhan | kepegawaian menerima
diklat. form rencana kebutuhan
diklat yang sudah
dianalisis staf
kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada PKP
persetujuan form saat kepala
kuesioner penilaian | kepegawaian menerima
Kinerja. form kuesioner
penilaian kinerja.
Memberikan Proses ini terjadi pada PKP
persetujuan daftar | saat kepala
penilaian kinerja kepegawaian menerima
pegawali. daftar penilaian kinerja
pegawai.
Memberikan Proses ini terjadi pada GP
persetujuan detail saat kepala
perhitungan gaji. kepegawaian menerima
detail perhitungan gaji
oleh staf kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala
permohonan cuti kepegawaian menerima
surat permohonan cuti
dari staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan saat kepala

keputusan mutasi.

kepegawaian menerima
keputusan mutasi dari




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala
teguran. kepegawaian menerima
surat teguran dari staf
kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala
peringatan satu kepegawaian menerima
surat peringatan satu
dari staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala
peringatan dua kepegawaian menerima
surat peringatan dua
dari staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala
peringatan tiga kepegawaian menerima
surat peringatan tiga
dari staf kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala
pemutusan kepegawaian menerima
hubungan kerja. surat pemutusan
hubungan kerja dari staf
kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala
pemecatan kepegawaian menerima
surat pemecatan dari
staf kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala
pengunduran diri kepegawaian menerima
surat pengunduran diri
dari staf kepegawaian.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala
pensiun kepegawaian menerima
surat pensiun kerja dari
staf kepegawaian.
Tata Usaha | Mengedarkan form | Proses ini terjadi pada PPB

rencana kebutuhan
pegawai.

saat tata usaha
menerima form rencana
kebutuhan pegawai dari
staf kepegawaian.




Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
Mengedarkan form | Proses ini terjadi pada PPB
rencana kebutuhan | saat tata usaha
pegawai yang telah | menerima form rencana
diisi. kebutuhan pegawai

yang telah disetujui

oleh kepala

kepegawaian.
Mengedarkan form | Proses ini terjadi pada PPB
rencana kebutuhan | saat tata usaha
pegawai yang telah | menerima form rencana
diotorisasi kebutuhan pegawai

yang telah disetujui

oleh direksi dan

sekretaris.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada PPB
panggilan seleksi saat tata usaha
pertama. menerima surat

panggilan dari staf

kepegawaian.
Mengedarkan Proses ini terjadi pada PPB
materi iklan. saat tata usaha

menerima materi iklan

dari kepala

kepagawaian.
Mengedarkan Proses ini terjadi pada PPB
rancang iklan. saat tata usaha

menerima rancang iklan

dari kepala

kepegawaian.
Mengedarkan Proses ini terjadi pada PPB
lamaran kerja. saat tata usaha

menerima lamaran kerja

dari pelamar
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada PPB
panggilan seleksi saat tata usaha
ketiga menerima surat

panggilan seleksi ketiga

dari staf kepegawaian.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada PPB
pemberitahuan saat tata usaha
lolos seleksi tiga. menerima surat

pemberitahuan lolos

seleksi tiga dari staf

kepegawaian.
Mengedarkan form | Proses ini terjadi pada LP

rencana kebutuhan
diklat

saat tata usaha
menerima form rencana




Stakeholder

Proses Bisnis

Aturan

KP

Kebijakan

kebutuhan diklat dari
staf kepegawaian

Mengedarkan jenis
diklat dan disposisi

Proses ni terjadi pada
saat tata usaha
menerima disposisi dan
jenis diklat oleh kepala
kepegawaian.

LP

Mengedarkan surat
perintah diklat

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat perintah
diklat dari staf
kepegawaian.

LP

Mengedarkan surat
edar penilaian
Kinerja.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat edar
penilaian kinerja dari
staf kepegawaia.

PKP

Mengedarkan
detail perhitungan

gaji.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima detail
perhitungan gaji yang
disimpan di dalam
amplop, dari kepala
kepegawaian

GP

Mengedarkan surat
pemohonan cuti.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat
permohonan cuti dari
kepala kepegawaian.

PP

Mengedarkan surat
keputusan mutasi.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat
keputusan mutasi dari
kepala kepegawaian.

PP

Mengedarkan surat
teguran dan
disposisi.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat teguran
dan disposisi dari
kepala kepegawaian.

PP

Mengedarkan surat
peringatan satu.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat
peringatan satu dari
kepala kepegawaian.

PP

Mengedarkan surat
peringatan dua.

Proses ini terjadi pada
saat tata usaha
menerima surat

PP
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Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
peringatan dua dari
kepala kepegawaian.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada PP
peringatan tiga. saat tata usaha
menerima surat
peringatan tiga dari
kepala kepegawaian.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pemutusan saat tata usaha
hubungan kerja. menerima surat
pemutusan hubungan
kerja
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pemecatan. saat tata usaha
menerima surat
pemecatan dari kepala
kepegawaian.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pengunduran diri. | saat tata usaha
menerima surat
pengunduran diri dari
kepala kepegawaian.
Mengedarkan surat | Proses ini terjadi pada | PHK
pensiun. saat tata usaha
menerima surat pensiun
dari kepala
kepegawaian.
Kepala Unit | Mengisi dan Proses ini terjadi pada PPB
Kerja memberikan form | saat kepala unit kerja
rencana kebutuhan | menerima form rencana
pegawai kebutuhan pegawai dan
mengisi form tersebut.
Memberikan syarat | Proses ini terjadi pada PPB
jabatan. saat kepala unit kerja
menerima syarat
jabatan oleh staf
kepegawaian
Memberikan form | Proses ini terjadi pada LP
rencana kebutuhan | saat kepala unit kerja
diklat menerima rencana
kebutuhan diklat dari
tata usaha.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada | PKP

edar penilaian
kinerja.

saat kepala unit kerja
menerima dan mengisi
surat edar penilaian
Kinerja dari staf
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Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan

kepegawaian
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
permohonan cuti menerima surat

permohonan cuti dari

tata usaha.
Memberikan proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
keputusan mutasi. | menerima surat

keputusan mutasi dari

tata usaha
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
teguran. menerima surat teguran

dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
peringatan satu menerima surat

peringatan satu dari tata

usaha
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
peringatan dua menerima surat

peringatan dua dari tata

usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat kepala unit kerja
peringatan tiga menerima surat

peringatan tiga dari tata

usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala unit kerja
pemutusan menerima surat
hubungan kerja pemutusan hubungan

kerja dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala unit kerja
pemecatan menerima surat

pemecatan dari tata

usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat kepala unit kerja
pengunduran diri menerima surat

pengunduran diri dari

tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK

persetujuan surat

saat kepala unit kerja
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Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
pensiun menerima surat pensiun
dari tata usaha.
Sekretaris Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan form saat sekretaris
rencana kebutuhan | menerima form rencana
pegawai (isi) kebutuhan pegawai (isi)
dari tata usaha
Direksi Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan form saat direksi menerima
rencana kebutuhan | form rencana kebutuhan
pegawai (isi) pegawai (isi)
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan materi | saat direksi menerima
iklan materi iklan dari tata
usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada PPB
persetujuan saat direksi menerima
rancang iklan rancang iklan dari tata
usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada LP
persetujuan form saat direksi menerima
rencana kebutuhan | form rencana kebutuhan
diklat diklat dari tata usaha
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat direksi menerima
keputusan mutasi surat keputusan mutasi
dari tata usaha
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat direksi menerima
teguran surat teguran dari tata
usaha.
Memberikan Proses ini terjad pada PP
persetujuan surat saat direksi menerima
peringatan satu surat peringatan satu
dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat direksi menerima
peringatan dua surat peringatan dua
dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada PP
persetujuan surat saat direksi menerima
peringatan tiga surat peringatan tiga
dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat direksi menerima
pemutusan surat pemutusan

hubungan kerja

hubungan kerja dari tata
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Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat direksi menerima
pemecatan surat pemecatan dari
tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat direksi menerima
pengunduran diri surat pengunduran diri
dari tata usaha.
Memberikan Proses ini terjadi pada | PHK
persetujuan surat saat direksi menerima
pensiun surat pensiun dari tata
usaha.
Direktur Menyimpan data Proses ini terjadi pada PPB | Penyimpanan ini
Administrasi | pembuatan iklan saat direktur adm. bisa berupa
Keuangan keuangan menerima Softcopy atau
data pembuatan iklan berkas aslinya.
sehingga dia
memberikan biaya dana
iklan.
Sub Bagian | Memberikan Proses ini terjadi pada GP
Gaji persetujuan detail | saat sub bagian gaji
perhitungan gaji menerima detail
perhitungan gaji dari
tata usaha.
Bendahara Menyimpan detail | Proses ini terjadi pada GP | Penyimpanan ini
perhitungan gaji saat bendahara bisa berupa
menerima detail Softcopy atau
perhitungan gaji dari berkas aslinya.
staf kepegawaian
Akuntansi Menyimpan detail | Proses ini terjadi pada GP | Penyimpanan ini
perhitungan gaji saat akuntansi bisa berupa
menerima detail Softcopy atau
perhitungan gaji dari berkas aslinya.
staf kepegawaian
Pegawai Menyimpan Proses ini terjadi pada PPB | Penyimpanan ini
perjanjian kontrak | saat pelamar (pegawai) bisa berupa
kerja telah lolos seleksi Softcopy atau
ketiga. berkas aslinya.
Memberikan form | Proses ini terjadi pada PP
perubahan data saat pegawai
mengalami suatu
perubahan data dalam
kehidupan, misalanya
dia telah menikah.
Memberikan surat | Proses ini terjadi pada PP

permohonan cuti

saat pegawai akan
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Stakeholder

Proses Bisnis

Aturan

KP

Kebijakan

mengambil pemohonan
cuti.

Menyimpan surat
pemohonan cuti

Proses ini terjadi pada
saat pegawal menerima
surat permohonan cuti
yang telah mendapatkan
persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

PP

Penyimpanan ini
bisa berupa
Softcopy atau
berkas aslinya.

Memberikan
keterangan mutasi

Proses ini terjadi pada
saat pegawai
mendapatkan keterang
mutasi.

PP

Menyimpan surat
keputusan mutasi

Proses ini terjadi pada
saat pegawai menerima
surat keputusan mutasi
yang telah mendapatkan
persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

PP

Penyimpanan ini
bisa berupa
Softcopy atau
berkas aslinya.

Menyimpan surat
teguran, SP1, SP2,
dan SP3

Proses ini terjadi pada
saat pegawai menerima
surat teguran, SP1, SP2,
dan SP3 yang telah
mendapatkan
persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

PP

Penyimpanan ini
bisa berupa
Softcopy atau
berkas aslinya.

Memberikan
keterangan
meninggal dunia

Proses ini terjadi pada
saat pegawai meninggal
dunia.

PHK

Menyimpan surat
pemutusan
hubungan kerja.

Proses ini terjadi pada
saat pegawai menerima
surat pemutusan
hubungan kerja yang
telah mendapatkan
persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

PHK

Penyimpanan ini
bisa berupa
Softcopy atau
berkas aslinya.

Menyimpan surat
pemecatan.

Proses ini terjadi pada
saat pegawal menerima
surat pemecatan yang
telah mendapatkan
persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

PHK

Penyimpanan ini
bisa berupa
Softcopy atau
berkas aslinya.

Memberikan

Proses ini terjadi pada

PHK
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Stakeholder Proses Bisnis Aturan KP Kebijakan
keterangan saat pegawai akan
pengunduran diri melakukan

pengunduran diri.

Menyimpan surat Proses ini terjadi pada | PHK | Penyimpanan ini

pengunduran diri. | saat pegawai menerima bisa berupa
surat pengunduran diri Softcopy atau
yang telah mendapatkan berkas aslinya.

persetujuan dari semua
stakeholder yang
terkait.

Dari peran, tanggung jawab, aturan dan kebijakan yang didapatkan,
selanjtnya adalah menggambarkan proses bisnis ke dalam bentuk system flow,
sehingga diharapkan desain yang dirancang sesuai dengan peran, tanggung jawab,
aturan dan kebijakan yang ada di perusahaan. Serta dengan digambarkan system

flow, proses mengenai manajemen dokumen jadi dapat dipahami dengan mudah.

3.1.1. Aliran Dokumen Proses Dalam Menyusun Rencana Formasi Pegawai
dan Mengusulkan Rencana Pengadaanya (PPB)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka
didapatkanlah aliran dokumen proses dalam menyusun rencana formasi pegawai
dan mengusulkan rencana pengadaanya yang terjadi saat ini di perusahaan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1, Gambar 3.2, dan Gambar 3.3.
Sedangkan untuk penjelasan dari aliran dokumen dalam menyusun rencana
formasi pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya yang sesuai dengan

Gambar 3.1, 3.2, dan 3.3 dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Pelamar Tata Usaha Staf Kepegawaian Kepala Kepegawaian

Diberi tanda
tanggal masuk

Form ujian tulis
Mengisi hasil
Memberikan dokumen tes tulis

surat Panggilan

Mengirimkan
dan mem-paraf
disposisi

surat Panggilan
TS
Vv
surat Panggilan

Mengirimkan
lamaran kerja

Surat Panggilan

m .

Mengisi
Formulir tes
tulis

Memutuskan hasil
seleksi kedua

Menyimpan
data pelamar

Membuat surat
Panggilan seleksi kedua

Mengirimkan
dan mem-paraf
disposisi

Membuat surat .

Panggilan seleksi ketiga |~

Surat Panggilan
seleksi ketiga

Form wawancara

surat Panggilan

o Melakukan

Bipess )
Hasil

surat Panggilan Membuat surat wawancara
Disposisi —— Pal;g?\lan _
i enandatanggani
_ 99 Memutuskan hasil
seleksi ketiga

kontrak kerja
Lolos
eleksi 32

Mengirimkan
dan mem-paraf
disposisi

Surat

Pemberitahuan ’W‘
lolos seleksi 3 q\ Disposisi (p) J
.

T e ®
»._ Mengelompokkan
v ®

A

Perjanjian Kontrak
Waktu Tertentu

Penanda-tanganan
kontrak kerja
Perjanjian Kontrak
P{ | Waktu Tertentu

22—/

ya

Perjanjian Kontrak
Zwaw%ﬂ Y

Perjanjian Kontrak
Waktu Tidak Tertentu

¥

Penanda-tanganan kontrak
kerja (Berdasarkan hasil
rapat notulen)

Perjanjian Kontrak
\Qlak!u Tidak Tertentu [%
N N - Menyampaikan ke
Salinan uraian kerja |4 atasan masing-maing
tentang jadwal kerja

Pelengkap |¢

Melengka
keterangan detail

selesai

Gambar 3.3 Aliran Dokumen Proses PPB-3




Tabel 3.2 Penjelasan Aliran Sistem PPB

Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)
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N | S Input Nama Proses Kegiatan Output
1 |a|- Membuat form | Setiap akhir | Form rencana
. rencana tahun membuat | kebutuhan
kebutuhan form kebutuhan | pegawai.
pegawai pegawai, untuk
diedarkan ke
unit kerja oleh
TU.
a | Form  rencana | Menganalisis Menganalisis (y) Form rencana
1 | kebutuhan permintaan permintaan yang | kebutuhan
pegawai  yang | pegawai tertulis  dalam | pegawai yang
sudah diisi oleh form  rencana | sudah diisi oleh
kepala unit kerja. kebutuhan kepala unit kerja
pegawai dengan | + lembar
menggunakan disposisi.
uraian kerja | (t) Menyuruh
sebagai melakukan revisi
dokumen
pembanding.
a | Form  rencana | Memberikan kepala (y) Form rencana
2 | kebutuhan persetujuan kepegawaian kebutuhan
pegawai  yang memberikan pegawali yang
sudah diisi oleh persetujuan sudah diisi oleh
kepala unit kerja terhadap Form | kepala unit kerja
+ lembar rencana + lembar disposisi
disposisi. kebutuhan (tyMenyuruh
pegawali, dengan | melakukan revisi
cara
memberikan
paraf lembar
disposisi.
a | Form  rencana | Memberikan Sekretaris (y) Form rencana
3 | kebutuhan persetujuan memberikan kebutuhan
pegawai  yang persetujuan pegawai yang
sudah diisi oleh terhadap Form | sudah diisi oleh
kepala unit kerja rencana kepala unit kerja
+ lembar kebutuhan + lembar disposisi
disposisi. pegawai, dengan | (t)Menyuruh
cara melakukan revisi
memberikan
paraf lembar
disposisi.
a | Form  rencana | Memberikan Direksi (y) Form rencana
4 | kebutuhan persetujuan memberikan kebutuhan
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S Input Nama Proses Kegiatan Output
pegawai  yang persetujuan pegawai yang
sudah diisi oleh terhadap Form | sudah diisi oleh

kepala unit kerja

rencana

kepala unit kerja

+ lembar kebutuhan + lembar disposisi
disposisi. pegawai, dengan | (t)Menyuruh
cara melakukan revisi
memberikan
paraf lembar
disposisi.

a | Form rencana | Meminta Staf Syarat jabatan

5 | kebutuhan keterangan kepegawaian
pegawai  yang | syarat jabatan meminta
sudah diisi oleh keterangan
kepala unit kerja syarat  jabatan
+ lembar dari  pekerjaan
disposisi yang dicari

a | Syarat jabatan Melakukan Melakukan (y) Surat

6 pemeriksaan pemeriksan panggilan

calon pelamar | (t) Melaksanakan
yang ada di | ke proses lainnya
database (membuat  iklan
perusahaan. lowongan)

b | Syarat Jabatan, | Melihat Memeriksa (y) Materi iklan
kebutuhan kebutuhan kebesaran dalam bentuk
pekerjaan pekerjaan materi iklan | kolom + disposisi.

yang akan | (t) Materi iklan
digunakan. dalam bentuk
baris + disposisi.

b | Materi iklan | Menyesuaikan Kepala (y) Materi iklan +

1 | dalam bentuk | Kebutuhan kepegawaian lembar disposisi
kolom + memberikan (t)Menyuruh
disposisi, materi persetujuan melakukan revisi
iklan dalam terhadap Materi
bentuk baris + iklan,  dengan
disposisi. cara

memberikan
paraf lembar
disposisi.

b | Materi iklan | Menyesuaikan Direksi (y) Materi iklan +
2 | dalam bentuk | Kebutuhan memberikan lembar disposisi
kolom + persetujuan (tYMenyuruh
disposisi, materi terhadap Materi | melakukan revisi
iklan dalam iklan,  dengan

bentuk baris + cara
disposisi. memberikan
paraf lembar

disposisi.
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Input

Nama Proses

Kegiatan

Output

Rancangan iklan,
disposisi

Mengajukan
Iklan

mengajukan
total
pengeluaran
dalam rncan
pembuatan iklan

(ox

Rancangan iklan,
disposisi

Memeriksa
rancangan iklan

Kepala
kepegawaian
memberikan
persetujuan
terhadap
Rancangan
iklan,  dengan
cara
memberikan
paraf lembar
disposisi.

(y) Rancangan
iklan + lembar
disposisi
(tYMenyuruh
melakukan revisi

(ox

Rancangan iklan,
disposisi

Menyetujui

Kepala
kepegawaian
memberikan
persetujuan
terhadap
rancangan iklan,
dengan cara
memberikan
paraf lembar
disposisi.

(y) Rancangan
iklan + lembar
disposisi
(tYMenyuruh
melakukan revisi

O

Rancangan iklan
+ lembar
disposisi

Membayar

Membayar ke
biro iklan
setelah
mendapatkan
dana dari
direktur
administrasi
keuangan.

Nota Lunas

Lamaran kerja

Penyaringan

Staf
kepegawaian
melakukan
penyaringan
pelamar dengan
mempertimbang
kan lamaran
kerja  pelamar
(sudah  diberi
tanggal masuk
surat)

(y) Surat
Panggilan seleksi
kedua.

(t)  Menyimpan
lamaran kerja
serta
memasukkan data
ke database calon
pelamar.

(@]

Surat Panggilan
seleksi kedua,

Memutuskan
hasil seleksi

Kepala
kepegawaian

(y) Surat
panggilan seleksi
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N | S Input Nama Proses Kegiatan Output
Form tes tulis, | kedua melakukan ketiga.
dan hasil tes pemutusan lolos | (t) Pemberitahuan
tulis. selesksi kedua. | tidak lolos
(telepon).
c | Surat Panggilan | Melakukan Kepala (y) Surat
2 | seleksi  ketiga, | wawancara kepegawaian Pemberitahuan
Form beserta  kepala | lolos seleksi 3
wawnacara. unit kerja terkait | (t) Pemberitahuan
melakukan tidak lolos
wawancara (telepon).

secara  khusus
kepada pelamar
terkait materi

pekerjaan
4 | d | Surat Mengelompokk | Staf (y) Perjanjian
. Pemberitahuan an kepegawaian Kontrak  Waktu
lolos seleksi 3, melakukan Tertentu
Perjanjian pengelompokka | (t) Perjanjian
Kontrak Waktu n pelamar kerja | Kontrak  Waktu
Tertentu, dan berdasarkan Tidak Tertentu
Perjanjian status kontrak
Kontrak Waktu
Tidak Tertentu
d | Perjanjian Menyampaikan | Staf Jadwal Kerja,
1 | Kontrak Waktu | ke atasan | kepegawaian Pelengkap
Tertentu, masing-maing melakukan
Perjanjian tentang jadwal | penyampaian ke
Kontrak  Waktu | kerja masing-masing
Tidak Tertentu atasan pegawai
baru.

3.1.2. Aliran Dokumen Proses Dalam Menyusun Rencana Pendidikan dan
Latihan Pegawai (LT)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka didapatkanlah

aliran dokumen proses dalam menyusun rencana pendidikan dan latihan pegawai

yang terjadi saat ini di perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

3.4. Sedangkan untuk penjelasan dari aliran dokumen dalam menyusun rencana
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pendidikan dan latihan pegawai yang sesuai dengan Gambar 3.4 dapat dilihat pada

Tabel 3.3.

3.1.3. Aliran Dokumen Proses Dalam Melakukan Penilaian Kinerja Pegawai
(PKP)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka didapatkanlah
aliran dokumen proses dalam melakukan penilaian kinerja pegawai yang terjadi saat
ini di perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.5. Sedangkan
untuk penjelasan dari aliran dokumen dalam melakukan penilaian kinerja pegawai

yang sesuai dengan Gambar 3.5 dapat dilihat pada Tabel 3.4.

3.1.4. Aliran Dokumen Proses Dalam Membuat Daftar Gaji dan Penghasilan
Pegawai Lainnya (GP)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka didapatkanlah
aliran dokumen proses dalam membuat daftar gaji dan penghasilan pegawai lainnya
yang terjadi saat ini di perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
3.6. Sedangkan untuk penjelasan dari aliran dokumen dalam membuat daftar gaji dan
penghasilan pegawai lainnya yang sesuai dengan Gambar 3.6 dapat dilihat pada

Tabel 3.5.

3.1.5. Aliran Dokumen Proses Dalam Memelihara Pegawai (PP)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka didapatkanlah
aliran dokumen proses dalam memelihara pegawai yang terjadi saat ini di
perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.7, 3.8. Sedangkan
untuk penjelasan dari aliran dokumen dalam memelihara pegawai yang sesuai

dengan Gambar 3.7, 3.8 dapat dilihat pada Tabel 3.6.
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3.1.6. Aliran Dokumen Proses Dalam Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

Berdasarkan pada hasil dari observasi dan wawancara maka didapatkanlah

aliran dokumen proses dalam pemutusan hubungan kerja yang terjadi saat ini di

perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.9. Sedangkan untuk

penjelasan dari aliran dokumen dalam pemutusan hubungan kerja yang sesuai

dengan Gambar 3.9 dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.3 Penjelasan Aliran Sistem LP
Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)

N |S Input Nama Proses Kegiatan Output
1| aj- Membuat  Form | Setiap akhir tahun | Form Rencana
n Rencana membuat  Form | Kebutuhan
Kebutuhan Diklat | Rencana Diklat
Kebutuhan Diklat,
untuk diedarkan
ke unit kerja oleh
TU.
al | Form Rencana | Menganalisis Menganalisis (y) Form
Kebutuhan permintaan yang | Rencana
Diklat yang tertulis dalam | Kebutuhan
sudah diisi oleh form Form | Diklat yang
kepala unit Rencana sudah diisi oleh
kerja. Kebutuhan Diklat | kepala unit
dengan kerja + lembar
menggunakan disposisi.
jadwal (tYMenyuruh
pelaksanaan diklat | melakukan
sebagai revisi
pembanding.
a2 | Form Rencana | Memberikan kepala (y) Form
Kebutuhan persetujuan kepegawaian Rencana
Diklat yang memberikan Kebutuhan
sudah diisi oleh persetujuan Diklat  yang
kepala unit terhadap Form | sudah diisi oleh
kerja + lembar Rencana kepala unit
disposisi. Kebutuhan Diklat, | kerja + lembar
dengan cara | disposisi
memberikan paraf | (t)Menyuruh
lembar disposisi. | melakukan

revisi
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N | S Input Nama Proses Kegiatan Output
a3 | Form Form | Memberikan Direksi (y) Form
Rencana persetujuan memberikan Rencana
Kebutuhan persetujuan Kebutuhan
Diklat yang terhadap Form | Diklat yang
sudah diisi oleh Rencana sudah diisi oleh
kepala unit Kebutuhan Diklat, | kepala unit
kerja + lembar dengan cara | kerja + lembar
disposisi. memberikan paraf | disposisi
lembar disposisi. | (t)Menyuruh
melakukan
revisi
a4 | Form Form | Mencari  peserta | Staf kepegawaian | Data pegawai
Rencana diklat mencari  peserta | yang akan
Kebutuhan diklat yang sesuai | mengikuti
Diklat yang dengan kebutuhan | pelatihan
sudah diisi oleh dan situasi | pegawai.
kepala unit perusahaan.
kerja + lembar
disposisi, data
pegawai, dan
hasil  evaluasi
periode lalu
a5 | Data pegawai | Membuat  surat | Setelah Surat perintah
yang akan | Perintah diklat didapatkan diklat
mengikuti peserta, lembaga
pelatihan pendidikan, dan
pegawai. jadwal pelaksaan
diklat, maka staf
kepegawaian
membuat  surat
perintah diklat.
Tabel 3.4 Penjelasan Aliran Sistem PKP
Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)
N|S Input Nama Proses Kegiatan Output
1 | a | Disposisi, | Memberikan | kepala kepegawaian | (y) form
ll] form persetujuan memberikan persetujuan | kuesioner
kuesioner terhadap form kuesioner | penilaian Kinerja
penilaian penilaian kinerja, | + lembar
Kinerja dengan cara | disposisi.
memberikan paraf | (t)Menyuruh
lembar disposisi. melakukan revisi
al | Disposisi, | Pengarsipan | Staf kepegawaian | Disposisi,  form
form mengarsipan dokumen | kuesioner
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N|S Input Nama Proses Kegiatan Output
kuesioner disposisi dan | penilaian Kinerja
penilaian menggandakan form
Kinerja kuesioner penilaian

kinerja.
a2 | form Membuat Staf kepegawaian | (y) Form rencana
kuesioner | surat edar | Membuat surat edar | kebutuhan
penilaian penilaian penilaian Kkinerja yang | pegawai yang
Kinerja Kinerja akan disebarkan leh | sudah diisi oleh
bagian tata usaha. kepala unit kerja
+ lembar disposisi
(tYMenyuruh
melakukan revisi
a3 | data Melakukan Bagian unit kerja | form  Kkuesioner
pegawai + | penilaian melakukan penilaian | penilaian kinerja
form Kinerja yang  sesuai  aturan | (fix)
kuesioner perusahaan
penilaian
kinerja
a4 | form Merekap dan | Staf kepegawaian | Daftar Penilaian
kuesioner | menghitung | melakukan perhitungan | Kinerja pegawai
penilaian dengan  menggunakan
Kinerja aturan ynag berlaku.
(fix) memberikan paraf
lembar disposisi.
a5 | Daftar Memberikan | Kepala kepegawaian | (y) Daftar
Penilaian persetujuan melakukan persetujuan | Penilaian Kinerja
Kinerja terhadap Daftar | pegawai sudah +
pegawai, Penilaian Kinerja | lembar disposisi
disposisi pegawai, dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.
a6 | Daftar Menganalisis | Melakukan analisis | (y) Daftar nilai
Penilaian calon calon penerima reward. | kinerja teringgi.
Kinerja menerima Jika tergolong baik, | (t) Daftar nilai
pegawai reward maka mencetak daftar | kinerja terendah.
nilai  knerja tertinggi,
dan juga sebaliknya.

Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)

Tabel 3.5 Penjelasan Aliran Sistem GP

N |S Input Nama Proses Kegiatan Output
1 | a|Form Melakukan Staf kepegawaian | Detail
Perubahan | Perhitungan | melakukan perhitungan | Perhitungan gaji
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!z

Input Nama Proses Kegiatan Output
Data dan mencetak | penghasilan, dimana
Pegawai, disposisi didalamnya sudah terkait
Peraturan dengan tunjangan pegawai.
Perusahaan
Detail Melakukan Kepala kepegawian | (y) Detail
Perhitungan | Pemeriksaan | melakukan pemeriksaan | Perhitungan gaji+

gaji.

detail perhitungan, apakah

lembar disposisi

sudah sesuai dengan aturan | (t)Menyuruh

perusahaan. melakukan revisi
Detail Melakukan Sub bagin gaji melakukan | (y) Detail
Perhitungan | Pemeriksaan | pemeriksaan detail | Perhitungan gaji+
gaji + perhitungan, apakah sudah | lembar disposisi
lembar sesuai dengan aturan | (tYMenyuruh
disposisi perusahaan. melakukan revisi
Detail Mengarsip Staf kepegawaian | Detail
Perhitungan melakukan pengarsipan | Perhitungan gaji
gaji+ dokumen ke lemari | + lembar
lembar kepegawaian, setelah | disposisi (arsip)
disposisi menyerahkan

mendistribusikan ke bagian
bendahara, akuntansi.




28

uenngaessad

d S9s0.1d uswinyoq UelI|Y 'S Jequies)

o Mo ®
34

=]

LRl X

B UEELEEERT
e | uEe o

e

v eeind By uep
EHIp sl ueyniusua

AN

ISELASD JRIRCLUL

{dhissadsig
[TeAIT= .r“

TE1HED
(d} 1srE0ds

(o)
La]

[Eleatid: S =T =e RINE: ST
UED B LUEUnaEny
LRy LD 1siiuegy

[Luwsinuy
(48] IsEodsI |

LNl |sE0dsI0

PR R

whand 1 Ew




29

Staf Kepegawaian Kepala Kepegawaian ‘ Tata Usaha Kepala Unit Kerja
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penilaian kinerja
1
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Mengirimkan dan

(&3]

Data
Pegawali

tidak memparaf disposisi
Melakukan penilaian
Membuat surat edal kinerja dlan mgm-paraf
penilaian kinerja | disposisi
form kuesioner
peni_laiafl_n urat edar
form kuesioner iﬂnerja ( Dis?(;SiSi
penil  Disposisi ( P
Hinerjl (p) e
T
wa aftar Penilaian
a4 Merekap dan | Kinerja pegawai
-
Disposisi Memberikan (3
9A persetujuan
0@
setuju? tidak-
Menganalisis b
calon menerima ?
reward
Memberikan —
daftar nilai _da_ﬂar n|_|a| .
kinerja P kinerja tertinggi
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’\gz?::f :iI;:in daftar nilai
kinerja P kinerja terendah
terendah
Gambar 3.5 Aliran Dokumen Proses PKP
Tabel 3.6 Penjelasan Aliran Sistem PP
Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)
N|S Input Nama Proses Kegiatan Output
1| a |FPD Merekap dan | Staf merekap dan | Form Perubahan
Pegawai Mengupdate | merubah perubahan | Data Pegawai
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N|S Input Nama Proses Kegiatan Output
Jl] data pegawai | data pegawai (update)
2 | b | Surat Mengisi Pegawai mengisi surat | Surat Pemohonan
D Pemohonan pemohonan cuti yang | cuti (isi)
cuti sesuai kebutuhan saat
itu.
bl | Surat Memeriksa Staf kepegawaian | (y) Surat
Pemohonan | kelayakan meriksa kelayakan | Pemohonan cuti +
cuti (isi) cuti pemohonan cuti, jika | lembar disposisi
layak dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.
b2 | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat
Pemohonan | persetujuan memberikan Pemohonan cuti +
cuti + persetujuan  terhadap | lembar disposisi
lembar Surat Pemohonan cuti, | (t)Menyuruh
disposisi dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
b3 | Surat Memberikan | Kepala  unit  kerja | (y) Surat
Pemohonan | persetujuan memberikan Pemohonan cuti +
cuti + persetujuan  terhadap | lembar disposisi
lembar Surat Pemohonan cuti, | (t)Menyuruh
disposisi dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
b4 | Surat Melakukan Staf kepegawaian | Surat Pemohonan
Pemohonan | pengarsipan melakukan pengarsipan | cuti  + lembar
cuti + dokumen disposisi (arsip)
lembar
disposisi
3 | ¢ | Keterangan | Membuat Staf kepegawaian | Surat Keputusan
ll] mutasi Surat Membuat Surat | Mutasi + disposisi
Keputusan Keputusan Mutasi dan
Mutasi mencetak disposisi
cl | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat
Keputusan | persetujuan memberikan Keputusan Mutasi
Mutasi  + persetujuan  terhadap | + lembar disposisi
disposisi Surat Keputusan | (t)Menyuruh
Mutasi, dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
cl | Surat Memberikan | Kepala Unit Kerja | (y) Surat
Keputusan | persetujuan memberikan Keputusan Mutasi
Mutasi  + persetujuan  terhadap | + lembar disposisi
disposisi Surat Keputusan | (t)Menyuruh
Mutasi, dengan cara | melakukan revisi

memberikan paraf
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S Input Nama Proses Kegiatan Output
lembar disposisi.
cl | Surat Memberikan | Direksi memberikan | (y) Surat
Keputusan | persetujuan persetujuan  terhadap | Keputusan Mutasi
Mutasi  + Surat Keputusan | + lembar disposisi
disposisi Mutasi, dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.
c4 | Surat Mengubah Staf kepegawaian | Surat Keputusan
Keputusan | data pegawai | megubh data pegawai | Mutasi +
Mutasi  + dengan membaca | disposisi.(arsip)
disposisi database pegawai, dan
mengarsipkan dokumen
tersebut.
d |- Menganalisis | Staf kepegawian | (t) Surat teguran +
kehadiran menganalisis kehadiran | disposisi
(dalam 1 | pegawali terakit dengan
bulan) aturan perusahaan
dl | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat teguran
teguran  + | persetujuan memberikan + lembar disposisi
disposisi persetujuan  terhadap | (t)Menyuruh
Surat teguran, dengan | melakukan revisi
cara memberikan paraf
lembar disposisi.
d2 | Surat Memberikan | Kepala Unit  kerja | (y) Surat teguran
teguran  + | persetujuan memberikan + lembar disposisi
disposisi persetujuan  terhadap | (t)Menyuruh
Surat teguran, dengan | melakukan revisi
cara memberikan paraf
lembar disposisi.
d3 | Surat Memberikan | Direksi ~ memberikan | (y) Surat teguran
teguran  + | persetujuan persetujuan  terhadap | + lembar disposisi
disposisi Surat teguran, dengan | (t)Menyuruh
cara memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.
d4 | Surat Mengarsipkan | Staf kepegawaian | Surat teguran +
teguran + melakukan pengarsipan | disposisi (arsip)
disposisi dokumen
e | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat
Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 1+
1 + persetujuan  terhadap | lembar disposisi
disposisi Surat  Peringatan 1, | (t)Menyuruh
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
el | Surat Memberikan | Kepala  Unit  kerja | (y) Surat
Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 1 +
1+ disposisi persetujuan  terhadap | lembar disposisi
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S Input Nama Proses Kegiatan Output
Surat  Peringatan 1, | (t)Menyuruh
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.

e2 | Surat Memberikan | Direksi ~ memberikan | (y) Surat

Peringatan | persetujuan persetujuan  terhadap | Peringatan 1+

1+ disposisi Surat Peringatan 1, | lembar disposisi
dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.

e3 | Surat Mengarsipkan | Staf kepegawaian | Surat Surat

Peringatan melakukan pengarsipan | Peringatan 1 +
1+ disposisi dokumen disposisi (arsip)

f | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat

Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 2+
2 + persetujuan  terhadap | lembar disposisi
disposisi Surat  Peringatan 2, | (t)Menyuruh
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
fl | Surat Memberikan | Kepala  Unit  kerja | (y) Surat
Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 2 +
2+ disposisi persetujuan  terhadap | lembar disposisi
Surat  Peringatan 2, | (t)Menyuruh
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar dispaosisi.
f2 | Surat Memberikan | Direksi ~ memberikan | (y) Surat
Peringatan | persetujuan persetujuan  terhadap | Peringatan 2+
2+ disposisi Surat  Peringatan 2, | lembar disposisi
dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.

f3 | Surat Mengarsipkan | Staf kepegawaian | Surat Surat

Peringatan melakukan pengarsipan | Peringatan 2 +
2+ disposisi dokumen disposisi (arsip)

g | Surat Memberikan | Kepala  kepegawaian | (y) Surat

Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 3+
3 + persetujuan  terhadap | lembar disposisi
disposisi Surat  Peringatan 3, | (t)Menyuruh
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.
gl | Surat Memberikan | Kepala  Unit  kerja | (y) Surat
Peringatan | persetujuan memberikan Peringatan 3 +
3+ disposisi persetujuan  terhadap | lembar disposisi
Surat  Peringatan 3, | (t)Menyuruh
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S Input Nama Proses Kegiatan Output
dengan cara | melakukan revisi
memberikan paraf
lembar disposisi.

g2 | Surat Memberikan | Direksi memberikan | (y) Surat

Peringatan | persetujuan persetujuan  terhadap | Peringatan 3 +

3+ disposisi Surat Peringatan 3, | lembar disposisi
dengan cara | (t)Menyuruh
memberikan paraf | melakukan revisi
lembar disposisi.

g3 | Surat Mengarsipkan | Staf kepegawaian | Surat Surat

Peringatan melakukan pengarsipan | Peringatan 3 +
3+ disposisi dokumen disposisi (arsip)

Tabel 3.7 Penjelasan Aliran Sistem PHK

Keterangan : No Phase (N) Simbol (S)

S Input Nama Proses Kegiatan Output
a| Keterangan Membuat  Surat | Staf Kepegawaian | Surat Pemutusan
Meninggal Dunia Pemutusan membuat  surat | Hubungan Kerja
Hubungan Kerja | pemutusan Kkerja | + disposisi
dikarenakan
pegawai
meninggal dunia
a| Surat Pemutusan | Memberikan Kepala (y) Surat
1| Hubungan Kerja + | persetujuan kepegawaian Pemutusan
disposisi memberikan Hubungan +
persetujuan lembar disposisi
terhadap Surat | (t)Menyuruh
Pemutusan melakukan revisi
Hubungan Kerja,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.
a| Surat  Pemutusan | Memberikan Kepala Unit kerja | (y) Surat
2| Hubungan Kerja + | persetujuan memberikan Pemutusan
disposisi persetujuan Hubungan +
terhadap Surat | lembar disposisi
Pemutusan (t)Menyuruh
Hubungan Kerja, | melakukan revisi
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.
a| Surat  Pemutusan | Memberikan Direksi (y) Surat
3| Hubungan Kerja + | persetujuan memberikan Pemutusan
disposisi persetujuan Hubungan +
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Input

Nama Proses

Kegiatan

Output

terhadap Surat
Pemutusan
Hubungan Kerja,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.

lembar disposisi
(t)Menyuruh
melakukan revisi

Surat  Pemutusan
Hubungan Kerja +
disposisi  lembar
disposisi.

Mengubah  data

pegawai

Staf kepegawaian
megubah data
pegawai  dengan
membaca
database
pegawali,
mengarsipkan
dokumen
tersebut.

dan

Surat Pemutusan
Hubungan Kerja
+

disposisi.(arsip),
Surat Pemecatan.

Surat Pemecatan

Membuat  Surat
Surat Pemecatan

Staf Kepegawaian
membuat  Surat
Pemecatan

Surat Pemecatan i
+ disposisi

Surat Pemecatan +
disposisi

Memberikan
persetujuan

Kepala
kepegawaian
memberikan
persetujuan
terhadap
Pemecatan,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.

Surat

(y) Surat
Pemecatan +
lembar disposisi
(t)Menyuruh
melakukan revisi

(on

Surat Pemecatan +
disposisi

Memberikan
persetujuan

Kepala Unit kerja
memberikan
persetujuan
terhadap
Pemecatan,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.

Surat

(y) Surat
Pemecatan +
lembar disposisi
(t)Menyuruh
melakukan revisi

(ox

Surat Pemecatan +
disposisi

Memberikan
persetujuan

Direksi
memberikan
persetujuan
terhadap
Pemecatan,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.

Surat

(y) Surat
Pemecatan +
lembar disposisi
(tyMenyuruh
melakukan revisi

(o

Surat Pemecatan +
disposisi  lembar
disposisi.

Mengubah  data

pegawai

Staf kepegawaian
megubah data
pegawai dengan
membaca

Surat Pemecatan
+ disposisi.(arsip)
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Input Nama Proses Kegiatan Output
database
pegawai, dan
mengarsipkan
dokumen
tersebut.
Keterangan Membuat  Surat | Staf Kepegawaian | Surat
Pengunduran diri Pengunduran diri | membuat  surat | Pengunduran diri
Pengunduran diri | + disposisi
Surat Pengunduran | Memberikan Kepala (y) Pengunduran
diri + disposisi persetujuan kepegawaian diri  + lembar
memberikan disposisi
persetujuan (tYMenyuruh
terhadap melakukan revisi
Pengunduran diri,
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.
Surat Pengunduran | Memberikan Kepala Unit kerja | (y) Pengunduran
diri + disposisi persetujuan memberikan diri  + lembar
persetujuan disposisi
terhadap (tYMenyuruh
Pengunduran diri, | melakukan revisi
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.
Surat Pengunduran | Memberikan Direksi (y) Pengunduran
diri + disposisi persetujuan memberikan diri  + lembar
persetujuan disposisi
terhadap (t)Menyuruh
Pengunduran diri, | melakukan revisi
dengan cara
memberikan paraf
lembar disposisi.
Surat Pengunduran | Mengubah  data | Staf kepegawaian | Surat
diri  + disposisi | pegawal megubah data | Pengunduran diri
lembar disposisi. pegawai dengan | + disposisi.(arsip)
membaca
database
pegawali, dan
mengarsipkan
dokumen
tersebut.
Membuat  Surat | Staf Kepegawaian | Surat Pensiun +
Pensiun mebuat surat | disposisi
Surat Pensiun
Surat Pensiun + | Memberikan Kepala (y) Surat Pensiun
disposisi persetujuan kepegawaian + lembar
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Input

Nama Proses

Kegiatan

Output

memberikan
persetujuan
terhadap Surat
Pensiun, dengan
cara memberikan
paraf lembar
disposisi.

disposisi
(t)Menyuruh
melakukan revisi

Surat
disposisi

Pensiun +

Memberikan
persetujuan

Kepala Unit kerja
memberikan
persetujuan
terhadap Surat
Pensiun, dengan
cara memberikan
paraf lembar
disposisi.

(y) Surat Pensiun
+ lembar
disposisi
(tYMenyuruh
melakukan revisi

Surat
disposisi

Pensiun +

Memberikan
persetujuan

Direksi
memberikan
persetujuan
terhadap Surat
Pensiun, dengan
cara memberikan
paraf lembar
disposisi.

(y) Surat Pensiun
+ lembar
disposisi
(tyMenyuruh
melakukan revisi

o

Surat
disposisi
disposisi.

Pensiun +

lembar

Mengubah  data

pegawai

Staf kepegawaian
megubah data
pegawai  dengan
membaca
database pegawali,
dan mengarsipkan
dokumen
tersebut.

Surat Pensiun +
disposisi(arsip)
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Gambar 3.7 Aliran Dokumen Proses PP-1
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Gambar 3.8 Aliran Dokumen Proses PP-2
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Gambar 3.9 Aliran Dokumen Proses PHK
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3.2 Analisis Kebutuhan

Setelah mengetahui proses bisnis yang telah dijalankan maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis kebutuhan yang sesuai dengan proses-proses
tersebut. Fungsi dari melakukan proses analisis kebutuhan digunakan merancang
perangkat lunak yang memiliki fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan dari
masing-masing pengguna aplikasi. Berikut merupakan hasil analisis dari aliran

sistem saat ini berdasarkan fungsi yang dijalankan.

3.2.1 Aliran Dokumen Proses Dalam Menyusun Rencana Formasi Pegawai dan
Mengusulkan Rencana Pengadaanya (PPB)

Proses analisis ini bertujuan untuk mengetahui proses-proses mana saja
yang seharusnya diperbaiki atau proses yang membutuhkan adanya sistem baru. Jika
dilihat pada sistem flow di atas, sebagian besar proses yang ada membutuhkan
penanganan sistem baru. Alasan diadakannya sistem baru ini karena sistem yang ada
sekarang masih bersifat manual sehingga bagian kepegawaian merasa kesulitan
dalam melakukan pengelolahan dokumen. Berikut beberapa proses yang dirasa
masih susah dijalankan diantaranya :

1. Proses penjelasan tentang informasi dokumen yang kurang jelas.

2. Proses pengelolaan dokumen masih menggunakan harcopy.

3. Proses penyimpanan dokumen berupa hardcopy. Contohnya penumpukkan
lamaran pekerjaan yang tidak lolos seleksi pertama. Penumpukkan ini dilakukan
dalam kurun waktu dua tahun sehingga membutuhkan alokasi tempat
penyimpanan yang luas.

4. Proses keamanan dokumen tidak terjaga dengan baik.
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5. Proses pengaturan hak akses dokumen belum optimal.

6. Proses pencarian dokumen.

7. Proses pendistribusian masih terdapat beberapa kendala, walaupun sudah
dibantu oleh bagian tata usaha dalam proses mengedarkan dokumen. Hal ini
disebabkan karena dengan banyaknya stakeholder dan dokumen yang harus

dikelola.

3.2.2 Aliran Dokumen Proses Dalam Menyusun Rencana Pendidikan dan

Latihan Pegawai (LT)

Kesulitan proses proses ini sama seperti yang dialami pada proses
menyusun rencana formasi pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya.
Contohnya dalam proses menyusun rencana pendidikan dan latihan pegawai
memerlukan hasil evaluasi pelatihan periode lalu sebagai bahan untuk mencari
peserta diklat yang tepat. Pada pencarian peserta diklat masih mengalami kesulitan,
mengingat terdapat 500 pegawai di perusahaan. Staf kepegawaian juga harus
mencari satu per satu dokumen hasil pelatihan periode lalu, sehingga akan

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengambil keputusan.

3.2.3 Aliran Dokumen Proses Dalam Melakukan Penilaian Kinerja Pegawai
(PKP)

Kesulitan proses ini sama seperti yang dialami pada proses penerimaan
pegawai. Gambaran umumnya bisa dilihat pada proses penilaian kinerja pegawai
dilakukan tiap akhir tahun serta penilaiannya dengan jumlah 500 personil. Hasil
analisis proses ini menyimpulkan bahwa pada proses penilaian kinerja pegawai

masih  membutuhkan kertas yang banyak. Staf kepegawaian juga harus
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menggandakan form kuesioner penilaian kinerja, sehingga akan membutuhkan

hardcopy yang cukup banyak untuk disimpan di lemari kepegawaian.

3.2.4 Aliran Dokumen Proses Dalam Melakukan Penilaian Kinerja Pegawai
(PKP)

Kesulitan proses proses ini sama seperti yang dialami pada proses
menyusun rencana formasi pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya.
Gambaran umumnya proses membuat daftar gaji dan penghasilan pegawai lainnya
tiap bulan mengelola daftar gaji 500 pegawai. Hasil analisis proses ini
menyimpulkan bahwa pada proses membuat daftar gaji masih membutuhkan kertas
yang banyak, padahal penggunaan draft gaji telah ditiadakan. Staf kepegawaian juga
harus memperbaiki daftar gaji yang belum dapat persetujuan dari kepala
kepegawaian maupun sub bagian gaji, sehingga akan membuang hardcopy yang

cukup banyak untuk proses perbaikan daftar gaji.

3.2.5 Aliran Dokumen Proses Dalam Memelihara Pegawai (PP)

Proses memelihara pegawai, merupakan proses yang kepegawaian yang
memiliki aktifitas yang cukup komplek. Hasil analisis proses ini menyimpulkan
bahwa pada proses pencarian dokumen pegawai seperti mutasi, SP1, SP2, dan
sebagainya masih mengalami kesulitan, mengingat terdapat 500 pegawai di
perusahaan. Staf kepegawaian juga harus mencari satu per satu dokumen yang ada di
file pegawai (rak khusus), sehingga akan membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk pencarian dokumen.
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3.2.6 Aliran Dokumen Proses Dalam Melakukan Pemutusan Hubungan
Kesulitan proses proses ini sama seperti yang dialami pada proses
menyusun rencana formasi pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya.
Gambaran umumnya bisa dilihat dalam proses pemutusan hubungan memerlukan
keputusan yang cepat dan tepat. Hasil analisis proses ini menyimpulkan bahwa pada
proses persetujuan dokumen masih mengalami kesulitan, mengingat proses
pendistribusian masih manual dengan diedarkan oleh bagian tata usaha, sehingga
akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengambil keputusan. Hal ini

mengakibatkan tertundannya proses perubahan data pegawai.

3.3 Solusi Permasalahan

Setelah melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara dan
observasi, pengolahan data, dan analisis permasalahan maka didapatkan suatu solusi
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada bagian kepegawaian PDPS. Sesuai
dengan permasalahan yang ada, solusi yang tepat untuk menangani masalah tersebut
yaitu dengan mambangun aplikasi Document Managemet System (DMS). Untuk
dapat membangun aplikasi Document Managemet System (DMS) aplikasi Document

Managemet System (DMS), terdapat beberapa tahap pengembangan diantaranya:

3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirement)

Agar aplikasi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka
identifikasi kebutuhan perangkat lunak merupakan tahap awal dalam membangun
suatu aplikasi. Untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak terdapat

tahapan yaitu:
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A. Elitasi Kebutuhan (Requirement Elicitation)

Proses elitasi kebutuhan merupakan suatu rancangan proses awal yang akan
dibangun dari suatu sistem. Secara detailnya proses awal ini terdiri dari pemaparan
dan menyaring beberapa data yang dibutuhkan dalam pengerjaan system. Selaras
dengan tahap awal proposal, proses ini dilakukan dengan cara wawancara dan
observasi kepada stakeholder terkait. Berdasarkan tahap tersebut, narasumber utama
dari perusahaan adalah kepala sub bagian kepegawaian. Berikut hasil dari elisitasi
kebutuhan data yang telah didapat dari proses pengumpulan berupa wawancara dan
observasi :

Berikut hasil dari elisitasi kebutuhan data yang telah didapat dari proses
pengumpulan berupa wawancara dan observasi :

a. Data Dokumen Administrasi Kepegawaian
Data tentang dokumen-dokumen kepegawaian sebagai acuan dalam melakukan
proses pengelolaan dokumen kepegawaian. Dokumen ini digunakan sebagai
masukan dan keluaran dari sistem yang akan dibuat, sehingga bisa diperoleh
suatu proses pengelolaan dokumen administrasi kepegawaian yang berdasarkan
kategori proses. Penjelasan tentang data dokumen berdasarkan kategori proses,
bisa dilihat di tabel bawah ini.

Tabel 3.8 Data Dokumen Administrasi Kepegawaian

No Keterangan Stakeholder
| Dokumen Dari | Diisi | Disposisi | Persetujuan
PPB
1 | Form rencana | Staf Kepala |- Kepala - Kepala
kebutuhan kepegawaian | Unit Unit Kepagawaian
pegawai Kerja Kerja - Sekretaris
- Tata - Direksi
Usaha
2 | Surat Staf Tata Usaha Kepala
panggilan Kepegawaian ) Kepegawaian
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No Keterangan Stakeholder
' Dokumen Dari Diisi Disposisi Persetujuan
seleksi
pertama
3 | Materi Iklan Staf Tata Usaha |- Kepala
Kepegawaian - Kepegawaian
- Direksi
4 | Rancang Iklan | Staf Tata Usaha |- Kepala
Kepegawaian - Kepegawaian
- Direksi
5 | Lamaran Pelamar Staf Tata Usaha Kepala
pekerjaan Kepegaw Kepegawaian
aian
6 | Surat Staf Tata Usaha Kepala
panggilan Kepegawaian - Kepegawaian
seleksi kedua
7 | Form tes tulis | Staf Pelamar | Kepala Kepala
Kepegawaian Kepegawaian | Kepegawaian
8 | Hasil tes tulis | Kepala Staf
Kepagawaian i Kepegawaian i
9 | Surat Staf Tata Usaha Kepala
panggilan Kepegawaian - Kepegawaian
seleksi tiga
10 | Form Staf Kepala
Wawancara Kepegawaian | . Kepegawaian
11 | Hasil Kepala Staf
wawancara Kepegawaian g Kepegawaian )
12 | Surat Staf Tata Usaha Kepala
pemberitahuan | kepegawaian - Kepegawaian
lolos seleksi 3
13 | Perjanjian Staf - Tata Kepala
kontrak Kepegawaian i Usaha Kepegawaian
- Pelamar
(pegawai)
14 | Salinan uraian | Staf - Tata
kerja Kepegawaian Usaha
) - Pelamar )
(pegawai)
LP
1 | Form rencana | Staf Kepala - Tata - Kepala
kebutuhan Kepegawaian | unit kerja usaha kepegawaian
diklat - Kepala |- Direksi
unit
kerja
2 | Surat perintah | Staf - tata kepala
diklat Kepegawaian - usaha kepegawaian

- Kkepala
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No Keterangan Stakeholder
' Dokumen Dari Diisi Disposisi Persetujuan
unit
kerja
3 | Sirtifikasi Staf - tata kepala
Diklat Kepegawaian usaha kepegawaian
- - kepala
unit
kerja
PKP
1 | Form Staf Kepala - Kepala Kepala
kuesioner kepegawaian | unit kerja unit kerja | kepegawaian
penilaian - tata
Kinerja usaha
2 | Surat edar | Staf - tata usaha
penilaian kepegawaian - Kepala
Kinerja i unit kerja i
- kepala
kepegawai
an
3 | Daftar Staf Kepala Kepala
Penilaian kepegawaian kepegawaian | Kepegawaian
kinerja .
pegawai
4 | Daftar Staf Kepala
penilaian kepegawaian Kepegawaian
Kinerja
pegawai p i
(terendah atau
tertinggi)
GP
1 | Form Staf Pegawai
Perubahan data | Kepegawaian - -
pegawai
2 | Detail Staf - tatausaha | - kepala
perhitungan kepegawaian i - bendahara kepegawaian
gaji - akuntansi |- sub bagian
gaji
PP
1 | Form Staf pegawai
perubahan data | Kepegawaian - -
pegawai
2 | Surat Staf Pegawai | - Tata - Kepala
permohonan kepegawaian usaha kepegawaian
cuti - Pegawai |- kepala unit
kerja
3 | Surat Staf - - tatausaha | - kepala
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No Keterangan Stakeholder
' Dokumen Dari Diisi Disposisi Persetujuan
Keputusan kepegawaian - pegawai kepegawaian
mutasi kepala unit
kerja
direksi
4 | Surat teguran | Staf - tatausaha kepala
kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit
kerja
direksi
5 | Surat Staf - tatausaha kepala
peringatan 1 kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit
kerja
direksi
6 | Surat Staf - tata usaha kepala
peringatan 2 kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit
kerja
direksi
7 | Surat Staf - tatausaha kepala
peringatan 3 kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit
kerja
direksi
PHK
1 | Keterangan pegawai Staf
meninggal (keluarga) - kepegawaian -
dunia
2 | Surat Staf - tata usaha kepala
pemutusan kepegawaian - pegawai kepegawaian
hubungan - kepala unit
kerja kerja
direksi
3 | Surat Staf - tatausaha kepala
pemecatan kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit
kerja
direksi
4 | Keterangan pegawai
pengunduran -
diri
5 | Surat Staf - tatausaha kepala
pengunduran kepegawaian - pegawai kepegawaian
diri ) kepala unit

kerja
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No Keterangan Stakeholder

' Dokumen Dari Diisi Disposisi Persetujuan

direksi

6 | Surat pensiun | Staf - tatausaha kepala
kepegawaian - pegawai kepegawaian
- kepala unit

kerja

direksi

b. Data Kategori Proses

Data ini digunakan untuk mengelompokkan macam-macam dokumen ke suatu

kelompok proses besar. Kategori proses ini didapatkan dari wawancara alur

dokumen dalam kegiatan administrasi bagian kepegawaian. Penjelasan tentang

data kategori proses, bisa dilihat di tabel bawah ini.

Tabel 3.9 Data Kategori Proses

Nama Kategori

Inisial

1 | Proses mengelola dokumen dalam menyusun rencana formasi | PPB
pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya.

2 | Proses

mengelola dokumen dalam menyusun
pendidikan dan latihan pegawai.

rencana LP

3 | Proses mengelola dalam penilaian kinerja pegawail.

PKP

4 | Proses mengelola dokumen dalam membuat daftar gaji dan GP
penghasilan pegawai lainya.

5 | Proses mengelola dokumen pemeliharaan pegawai.

PP

6 | Proses mengelola dokumen dalam pemutusan hubungan Kerja. PHK

c. Data Jabatan

Data ini digunakan untuk mengelompokkan hak akses dan pola alur dokumen

administrasi bagian kepegawaian. Penjelasan tentang data jabatan, bisa dilihat di

tabel bawah ini.

Tabel 3.10 Data Jabatan

Inisial Nama Jabatan
SK Bagian Kepegawaian
KK Kepala Kepegawaian




d. Data Pegawai

Inisial Nama Jabatan
KTU | Tata Usaha
D Direksi
BA Akutansi
S Sekretaris
SBG | Sub Bagian Gaji
KUK | Kepala Unit Kerja
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Data pegawai digunakan untuk melakukan kegiatan mengelola administrasi

dokumen bagian kepegawaian, namun sebelum pegawai atau pengguna sistem

melakukan login terlebih dulu. Dengan adanya data ini, kegiatan mengelola

dokumen akan merekap nama pegawai yang melakukan proses administrasi.

Penjelasan tentang data pegawai, bisa dilihat di tabel bawabh ini.

Tabel 3.11 Data Pegawai

Tempat

Tanggal

TMT

NIJ Nama Lahir Lahir Unit Kerja | TMT Pasar Jabatan PA Alamat
Manukan Loka
SK Deasy Hermawati Blora 12/5/1977 Sekretariat | 2/2/1998 2/2/1998 SMEA | VI Blok 8B/21
Surabaya
KK Sokhah Sampurni Lamonga 12/25/1974 | Sekretariat 11/26/1394 | 12/14/2005 SMEA Il Sukodami
n 1/24 Surabaya
KTU M. Fadjar Kurniawan Surabaya | 1/19/1969 Sekretariat | 1L/ZR014 S1 g:JTaot::;(z; 42
2/23/2012 2/23/2012 Gubeng
D Karyanto Wibowo Surabaya | 6/27/1971 Direksi S2 Kertajaya 4-
D/17 Surabaya
- Bag. 7/12/1999 6/7/2012 Menur  1/40C
BA Yayuk Mudjijanti Surabaya | 8/26/1973 Pembukuan S1 Surabaya
1/1/1988 12/1/2012 JI. Kh.Wakit
S Kariaji Sidoarjo 9/6/1961 Sekretariat S1 Hasim Siwalan
Panji Buduran
) Bag 7/1/2000 1/30/2008 Perun_1.Graha
SBG Rudik Hartono Malang 6/19/1973 ' S1 Candimas C-29
Bendahara S g
Candi Sidoarjo
o Wonokrom 11/14/1983 | 1/15/2014 Kalianak Barat
KUK | Abidin Surabaya | 2/13/1960 STM No.15b

(o]

Surabaya

NB : PA(Pendidikan Akhir)

e. Data Disposisi

Data Disposisi digunakan untuk memberikan tanda bahwa stakeholder tersebut

mendapatkan hak mengetahui akan dokumen tersebut. Disposisi ini selalu
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melewati bagaian kepegawaian. Penjelasan tentang data disposisi, bisa dilihat di
tabel bawah ini.

Tabel 3.12 Data Disposisi

D;:gg:isi Kode Dokumen Tanggal Terima Asal Jgg%g?sli Perihal Ket Sifat instruksi
KUK | peergngum] | I | ymmad | ke | S92 | ening.
f. Data Otorisasi
Data Otorisasi digunakan untuk memberikan tanda bahwa stakeholder tersebut
mendapatkan hak memberikan persetujuan dokumen tersebut. Penjelasan
tentang data disposisi, bisa dilihat di tabel bawah ini.
Tabel 3.12. Data Otorisasi
Id Tanggal Sifat Kode Nama Jabatan Status
Otorisasi Otorisasi Otorisasi Dokumen Otorisasi Otorisasi
Jumlah | yyyy-mm-dd Segera PPBJtgl][jum] | Sokha Kepala Y
hh:mm:ss Kepegawaian

B. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Setelah mengetahui data yang dibutuhkan dalam membangun system, maka
tahap berikutnya adalah Requirement Analysis. Pada tahapan ini pengidentifikasian
kebutuhan data dengan masalah yang hadapi perusahaan, sehingga bisa diketahui hal
yang harus dilakukan dalam menghadapi masalah tersebut. Tidak terlupakan pula
beberapa stakeholder dalam perusahaan terhubung dengan system akan
diidentifikasi, sehingga analisis kebutuhan akan lebih spesifik. Berikut ini

merupakan hasil dari analisis kebutuhan dari proses perusahaan :
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B.1 Analisis Kebutuhan Staf Kepegawaian dan Kepala Kepegawaian
Dari hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya, disebutkan

bahwa permasalahan yang terjadi pada administrasi kepegawaian pada stakeholder
staf kepegawaian dan kepala kepegawaian adalah kurang efektif dan efesien
dokumentasi administrasi kepegawaian. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah
sebagai berikut :

a. Data dokumen yang sudah tersedia

b. Data pegawai yang telah tersedia

c. Data disposisi yang sudah tersedia

d. Data otorisasi yang sudah tersedia

B.2 Analisis Kebutuhan Tata Usaha
Dari hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya, disebutkan
bahwa permasalahan yang terjadi pada administrasi kepegawaian pada tata usaha
adalah kurang efektif administrasi kepegawaian. Adapun data-data yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut :
a. Data dokumen yang sudah tersedia
b. Data pegawai yang telah tersedia

c. Data disposisi yang sudah tersedia

B.3 Analisis Kebutuhan Kepala Unit Kerja, Sub Bagian Gaji, dan Direksi
Dari hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya,
disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada administrasi kepegawaian pada
stakeholder  adalah kurang efektif dan efesien dokumentasi administrasi

kepegawaian. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
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a. Data dokumen yang sudah tersedia
b. Data pegawai yang telah tersedia
c. Data disposisi yang sudah tersedia

d. Data otorisasi yang sudah tersedia

B.4 Analisis Konsep yang Digunakan

Dari data-data yang didapatkan dari perusahaan maupun hasil tahap awal
(proses wawancara, studi literatur, identifikasi permasalahan maupun analisis
kebutuhan) dapat memberikan penjelasan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berbasis web menggunakan konsep Document Management System dapat

menghadapi permasalahan yang dihadapi perusahaan.

C. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang dimaksud dalam bab ini yakni
memberikan keterangan fungsi di setiap masing-masing proses administrasi
kepegawaian. Kebutuhan fungsi ini dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan Fungsional

dan kebutuhan non Fungsional.

C.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional merupakan kebutuhan dasar yang ada pada
stakeholder berdasarkan fungsinya. Fungsi-fungsi ini merupakan fungsi-fungsi
berdasarkan identifikasi kebutuhan setiap pengguna kemudaian dibangun pada
perangkat lunak. Adapun kebutuhan Fungsional yang dibutuhkan berdasarkan

stakeholder pada sistem nantinya adalah sebagai berikut :
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C.1.1 Kumpulan Fungsional pada Staf Kepegawaian

Kebutuuhan Fungsional pada staf kepegawaian terdiri dari 16 Fungsional,
untuk penjelasannya bisa dilihat pada keterangna dibawah ini.
1. Mengunggah Dokumen PPB

Kebutuhan fungsional pada mengunggah dokumen PPB dapat dilihat pada

Tabel 3.13.
Tabel 3.13 Kebutuhan Mengunggah Dokumen PPB
' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PPB
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengunggah dokumen yang memiliki

kategori proses penerimaan pegawai baru (PPB) pada proses
administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data kategori

4. Dokumen form rencana kebutuhan pegawai telah selesai

dibuat.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Unggah form rencana kebutuhan pegawai

2. Memilih tabs “unggah” | Sistem menampilkan halaman

dalam konten “Unggah | “Unggah”

Dokumen”
3. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan

dan memilih dokumen diunggah.
form rencana kebutuhan
pegawai yang akan
diunggah

4. Menekan tombol - Jika proses unggah
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PPB
“Simpan” dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Unggah Dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan menu informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Dokumen yang Menampilkan pesan peringatan
dipilih tidak setelah ditekan tombol “Simpan”
didukung oleh
aplikasi
2. Database sedang Proses unggah dokumen,
mengalami masalah otorisasi, dan disposisi akan
atau offline. mengalami masalah.
Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data kategori
4) Dokumen form rencana kebutuhan pegawai telah tersimpan
di database.
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder




2. Pengiriman Dokumen PPB
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Kebutuhan fungsional pada pengiriman dokumen PPB dapat dilihat pada

Tabel 3.14.
Tabel 3.14 Kebutuhan Pengiriman Dokumen PPB
' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PPB
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengiriman dokumen yang memiliki
kategori proses penerimaan pegawai baru (PPB) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Form rencana kebutuhan pegawai sudah ada di database
5. Surat panggilan sudah dibuat dan tersedia di computer.
Alur Normal Aksi Pengguna ] Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Form rencana kebutuhan pegawai

2. Memilih tabs
“distribusi” konten
“Unggah Dokumen”

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Pilih Dokumen”
pada combobox dan
memilih dokumen form
rencana kebutuhan
pegawai yang akan
didistribusikan.

Muncul deretan dokumen untuk

memilih dokumen yang akan

dikirim.

4. Menekan tombol

“Simpan”

Jika proses distribusi
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.
Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah




' Nama Fungsi
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Pengiriman dokumen PPB

diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak tersimpan,
silakan ulangi unggah
dokumen”.

Surat panggilan

5. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

6. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih Surat
panggilan yang akan

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan
diunggah.

diunggah
7. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak tersimpan,
silakan ulangi unggah
dokumen”.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Pencarian Dokumen

1. Menuliskan keyword di
textbox pencarian
dokumen.

Sistem akan menampilkan list
dokumen yang sesuai dengan
keyword yang dicari.

2. Memilih menu

Sistem akan masuk ke halaman

“Teruskan” pada salah “distribusi” pada konten
satu list dokumen yang “unggah dokumen”.
dikehendaki.
Unggah Dokumen
3. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan  menu  informasi
disposisi dokumen dan list

disposisi dokumen yang belum
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' Nama Fungsi

Pengiriman dokumen PPB

dilihat maupun yang sudah
dilihat.

4. Memilih menu “Unggah
Dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“Unggah Dokumen”

Non-Fungsional

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Dokumen form kebutuhan pegawai telah dikirim.
5) Dokumen surat panggilan telah dikirim.
Kebutuhan Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

3. Menerima Dokumen PPB

Kebutuhan fungsional pada menerimadokumen PPB dapat dilihat pada

Tabel 3.15.
Tabel 3.15 Kebutuhan Menerima Dokumen PPB
' Nama Fungsi Menerima dokumen PPB
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menerima dokumen yang memiliki
kategori proses penerimaan pegawai baru (PPB) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Syarat jabatan telah didistribusikan oleh kepala unit kerja .
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan \ - Jika nama dan sandi benar,
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' Nama Fungsi Menerima dokumen PPB
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Syarat Jabatan

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi yang belum “Disposisi” yang berisi list
dilihat” pada list disposisi dokumen yang belum
pemberitahuan informasi | dilihat maupun yang sudah
terbaru. dilihat.

3. Memilih dokumen dan Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.
“unduh” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Pencarian dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen vyang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu “unduh Proses ~ pengunduhan  akan
dokumen. dimulai.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Syarat jabatan sudah diunduh oleh staf kepegawaian.
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder
Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan




60

' Nama Fungsi Menerima dokumen PPB
secara lengkap.

4. Melihat Dokumen PPB

Kebutuhan fungsional pada melihat dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel

3.16.
Tabel 3.16 Kebutuhan Melihat Dokumen PPB
' Nama Fungsi Melihat dokumen PPB
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk melihat dokumen lamaran pekerjaan
yang diajukan pelamar.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Lamaran pekerjaan telah ada di database.
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Lamaran Pekerjaan
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Lamaran pekerjaan “Lamaran  Pekerjaan”  yang
belum dilihat” pada list | berisi list lamaran pekerjaan
pemberitahuan yang belum dilihat maupun
informasi terbaru. yang sudah dilihat.
2. Memilih dokumendan | Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.
“unduh” pada kolom
opsi di list lamaran
pekerjaan yang belum
dilihat.
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Pencarian dokumen
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' Nama Fungsi Melihat dokumen PPB
1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.
2. Memilih menu “unduh | Proses  pengunduhan  akan
dokumen. dimulai.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Lamaran pekerjaan sudah diunduh oleh staf kepegawaian.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

5. Permintaan Approval Dokumen PPB
Kebutuhan fungsional pada permintaan approval dokumen PPB dapat
dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Kebutuhan Permintaan Approval Dokumen PPB

' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PPB
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk permintaan approval dokumen yang

memiliki kategori proses penerimaan pegawai baru (PPB) pada
proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data disposisi

4. Data otorisasi

5. Perjanjian kontrak kerja sudah dibuat dan tersedia di
komputer.

Alur Normal | Aksi Pengguna \ Respon Sistem




62

Permintaan Approval dokumen
Otentifikasi Pengguna

PPB

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Perjanjian

kontrak kerja

2. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih perjanjian
kontrak kerja yang akan

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan
diunggah.

diunggah
4. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Unggah

Dokumen

1. Memilih konten
“Otorisasi”

Sistem menampilkan halaman

“Otorisasi” yang berisi
kumpulan ~ menu  informasi
otorisasi dokumen dan list
dokumen yang belum

diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

2. Memilih menu “Unggah

Dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“Unggah Dokumen”
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PPB
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Data otorisasi
5) Perjanjian kontrak kerja telah terkirim untuk dimintai
persetujuan dokumen.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

6. Mengungah Dokumen LP

Kebutuhan fungsional pada mengunggah dokumen LP dapat dilihat pada

Tabel 3.18.
Tabel 3.18 Kebutuhan Approval Dokumen LP
' Nama Fungsi Mengunggah dokumen LP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengunggah dokumen yang memiliki
kategori proses latih pegawai (LP) pada proses administrasi
kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Dokumen form rencana kebutuhan diklat telah selesai
dibuat.
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen LP
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Unggah form rencana kebutuhan diklat

2. Memilih tabs “unggah” | Sistem menampilkan halaman
dalam konten “Unggah | “Unggah”
Dokumen”

3. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan
dan memilih dokumen diunggah.
form rencana kebutuhan
diklat yang akan
diunggah

4. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak tersimpan,
silakan ulangi unggah
dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan  menu informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen LP

offline.

akan mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Dokumen form rencana kebutuhan diklat telah tersimpan
di database.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

7. Pengiriman Dokumen LP
Kebutuhan fungsional pada pengiriman dokumen LP dapat dilihat pada

Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Kebutuhan Pengiriman Dokumen LP

Nama Fungsi ' Pengiriman dokumen LP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengiriman dokumen yang memiliki

kategori proses latih pegawai (LP) pada proses administrasi
kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Form rencana kebutuhan diklat sudah ada di database
5. Surat perintah diklat sudah ada di database
6. Hasil diklat sudah ada di database
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
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salah”.

Form rencana kebutuhan diklat

2. Memilih tabs
“distribusi” konten
“Unggah Dokumen”

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Pilih Dokumen”
pada combobox dan
memilih dokumen form
rencana kebutuhan
pegawai yang akan
didistribusikan.

Muncul deretan dokumen untuk
memilih dokumen yang akan
dikirim.

4. Menekan tombol
“Simpan”

- Jika proses distribusi
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Surat perintah diklat

5. Memilih tabs
“distribusi” konten
“Unggah Dokumen”

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

6. Pengguna menekan
tombol “Pilih Dokumen”
pada combobox dan
memilih dokumen yang
akan didistribusikan.

Muncul deretan dokumen untuk
memilih dokumen yang akan
dikirim.

7. Menekan tombol
“Simpan”

- Jika proses distribusi
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
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Pengiriman dokumen LP

tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Hasil diklat

8. Memilih tabs Sistem menampilkan halaman
“distribusi” konten “distribusi dokumen”

“Unggah Dokumen”

9. Pengguna menekan Muncul deretan dokumen untuk
tombol “Pilih Dokumen” | memilih dokumen yang akan
pada combobox dan dikirim.
memilih dokumen yang
akan didistribusikan.

10. Menekan tombol - Jika proses distribusi
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Pencarian Dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu Sistem akan masuk ke halaman
“Teruskan” pada salah “distribusi” pada konten
satu list dokumen yang | “unggah dokumen”.
dikehendaki.

Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan ~ menu  informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan




' Nama Fungsi

68

Pengiriman dokumen LP
tidak didukung oleh
aplikasi

setelah
“Simpan”

ditekan tombol

2. Database sedang

offline.

mengalami masalah atau

Proses unggah dokumen,
otorisasi, dan disposisi
akan mengalami masalah.
Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir

1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi

4) Dokumen form kebutuhan diklat telah dikirim.
5) Dokumen surat perintah diklat telah terkirim
6) Dokumen hasil diklat telah terkirim

Kebutuhan
Non-Fungsional

Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

8. Permintaan Approval Dokumen LP

Kebutuhan fungsional pada permintaan approval dokumen LP dapat dilihat

pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Kebutuhan Permintaan Approval Dokumen LP

' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen LP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk permintaan approval dokumen yang
memiliki kategori proses latih pegawai  (LP) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Jenis diklat sudah dibuat dan tersedia di komputer.
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
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Permintaan Approval dokumen LP

dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Jenis diklat

1. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

2. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih perjanjian
kontrak kerja yang akan

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan
diunggah.

diunggah
3. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Unggah

Dokumen

1. Memilih konten
“Otorisasi”

Sistem menampilkan halaman

“Otorisasi” yang berisi
kumpulan ~ menu  informasi
otorisasi dokumen dan list
dokumen yang belum

diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

2. Memilih menu “Unggah
Dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna

Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih
tidak didukung oleh
aplikasi

Menampilkan pesan peringatan
setelah ditekan tombol
“Simpan”

2. Database sedang

mengalami masalah atau

- Proses unggah dokumen,
otorisasi, dan disposisi
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen LP

offline.

akan mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Jenis diklat telah terkirim untuk dimintai persetujuan
dokumen.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

9. Mengunggah Dokumen PK
Kebutuhan fungsional pada mengunggah dokumen PK dapat dilihat pada

Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Kebutuhan Approval Dokumen PK

Nama Fungsi . Mengunggah dokumen PK
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengunggah dokumen yang memiliki

kategori proses penilaian kinerja (PK) pada proses administrasi

kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data disposisi

4. Surat edar telah selesai dibuat

5. Form kuesioner penilaian kinerja pegawai telah selesai
dibuat

Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PK
salah”.
Surat edar

5. Memilih tabs “unggah” | Sistem menampilkan halaman
dalam konten “Unggah | “Unggah”
Dokumen”

6. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan
dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

7. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Form kuesioner penilaian kinerja pegawai

8. Memilih tabs “unggah” | Sistem menampilkan halaman
dalam konten “Unggah | “Unggah”
Dokumen”

9. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih  dokumen yang akan
dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

10. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi

kumpulan menu informasi

disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PK
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Surat edar pegawai telah tersimpan di database.
5) Form kuesioner penilaian Kinerja pegawai pegawai telah
tersimpan di database.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

10.Pengiriman Dokumen PK

Kebutuhan fungsional pada pengiriman dokumen PK dapat dilihat pada

Tabel 3.22.
Tabel 3.22 Kebutuhan Pengiriman Dokumen PK
' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PK
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengiriman dokumen yang memiliki

kategori proses penilaian kinerja pegawai (PK) pada proses
administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data disposisi
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' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PK
4. Surat edar sudah ada di database
5. Daftar penilaian kinerja sudah dibuat dan tersedia di
computer.
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat edar

2. Memilih tabs
“distribusi” konten
“Unggah Dokumen”

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Pilih
Dokumen” pada
combobox dan memilih
dokumen yang akan
didistribusikan.

Muncul deretan dokumen untuk
memilih dokumen yang akan
dikirim.

4. Menekan tombol
“Simpan”

Jika proses distribusi
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.
Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Daftar penilaian kinerja

5. Memilih tabs “Unggah

dan distribusi dokumen”

pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

6. Pengguna menekan

tombol “Choose File”

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan




' Nama Fungsi
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Pengiriman dokumen PK

dan memilih dokumen
yang akan diunggah

diunggah.

Menekan tombol
“Kirim”

- Jika proses unggah
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Pencarian Dokumen

Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list

textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan

dokumen. keyword yang dicari.

Memilih menu Sistem akan masuk ke halaman

“Teruskan” pada salah “distribusi” pada konten

satu list dokumen yang | “unggah dokumen”.

dikehendaki.

Unggah Dokumen

Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan ~ menu  informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman

Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

" tidak didukung oleh

Dokumen yang dipilih

aplikasi

Menampilkan pesan peringatan
setelah ditekan tombol
“Simpan”

Database sedang
mengalami masalah atau
offline.

- Proses unggah dokumen,
otorisasi, dan disposisi
akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
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' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PK

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Dokumen surat edar telah dikirim.

5) Dokumen surat panggilan telah dikirim.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

11. Menerima Dokumen PK

Kebutuhan fungsional pada menerima dokumen PK dapat dilihat pada Tabel

3.23.
Tabel 3.23 Kebutuhan Menerima Dokumen PK
~Nama Fungsi Menerima dokumen PK
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menerima dokumen yang memiliki
kategori proses penilaian kinerja (PK) pada proses administrasi
kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Form kuesioner penilaian kinerja (fix) yang sudah
didisposisi.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Form kuesioner penilaian kinerja (fix)
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi yang belum “Disposisi” yang berisi list
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Menerima dokumen PK

dilihat” pada list disposisi dokumen yang belum
pemberitahuan dilihat maupun yang sudah
informasi terbaru. dilihat.

2. Memilih dokumen dan | Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.

“unduh” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.
Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Pencarian dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu “unduh | Proses  pengunduhan  akan
dokumen. dimulai.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Form kuesioner penilaian kinerja (fix) sudah diunduh
oleh staf kepegawaian.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan

secara lengkap.

12.Permintaan Approval Dokumen GP
Kebutuhan fungsional pada permintaan approval dokumen GP dapat dilihat

pada Tabel 3.24.
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Tabel 3.25 Kebutuhan Permintaan Approval Dokumen GP

' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen GP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk permintaan approval dokumen yang
memiliki kategori proses gaji pegawai (GP) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Detail perhitungan gaji sudah dibuat dan tersedia di
komputer.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Detail per

hitungan gaji

2. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih dokumen
yang akan diunggah

Muncul kotak browser untuk
memilih  dokumen yang akan
diunggah.

4. Menekan tombol
“Kirim”

- Jika proses unggah
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen GP
Alur Alternatif Aksi Pengguna

Respon Sistem
Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” “Otorisasi” yang berisi
kumpulan  menu  informasi
otorisasi dokumen dan list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah

diotorisasi.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Detail perhitungan gaji telah terkirim untuk dimintai
persetujuan dokumen.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

13.Permintaan Approval Dokumen PP

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PPB dapat dilihat pada

Tabel 3.26.
Tabel 3.26 Kebutuhan Approval Dokumen PP
' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk permintaan approval dokumen yang

memiliki kategori proses pemeliharaan pegawai (PP) pada proses
administrasi kepegawaian.




' Nama Fungsi
Kondisi Awal

1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4,
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Permintaan Approval dokumen PP

Surat permohonan cuti sudah dibuat dan tersedia di

komputer.

Alur Normal

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat permohonan cuti

2. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

3. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih dokumen
yang akan diunggah

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan
diunggah.

4. Menekan tombol
“Kirim”

- Jika proses unggah
dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Surat teguran

5. Memilih tabs “Unggah
dan distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

Sistem menampilkan halaman
“distribusi dokumen”

6. Pengguna menekan

Muncul kotak browser untuk
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PP
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan
dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

7. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Otorisasi” “Otorisasi” yang berisi
kumpulan  menu  informasi
otorisasi dokumen dan list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data otorisasi
4) Surat permohonan cuti telah terkirim untuk dimintai
persetujuan dokumen.
5) Surat teguran cuti telah terkirim untuk dimintai
persetujuan dokumen.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
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' Nama Fungsi

memiliki hak akses saja
Correctness

Permintaan Approval dokumen PP

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

14.Mengunggah Dokumen PP

Kebutuhan fungsional pada mengunggah dokumen PPB dapat dilihat pada

Tabel 3.27.
Tabel 3.27 Kebutuhan Mengunggah Dokumen PP
' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PP
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengunggah dokumen yang memiliki
kategori proses pemeliharaan pegawai (PP) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Dokumen surat teguran telah selesai dibuat.
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat teguran

dalam konten “Unggah
Dokumen”

1. Memilih tabs “unggah”

Sistem menampilkan halaman
HUnggah”

2. Pengguna menekan
tombol “Choose File”
dan memilih dokumen
yang akan diunggah

Muncul kotak browser untuk
memilih dokumen yang akan
diunggah.

3. Menekan tombol
“Simpan”

Jika proses unggah
dokumen sukses, Sistem
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PP
menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi

kumpulan  menu informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Dokumen surat teguran telah tersimpan di database.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah mem
akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

pilihan stakeholder

15.Mengunggah Dokumen PHK

Kebutuhan fungsional pada mengunggah dokumen PHK dapat dilihat pada

Tabel 3.28.

liki hak

dengan
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Tabel 3.28 Kebutuhan Mengunggah Dokumen PHK

' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PHK
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengunggah dokumen yang memiliki

kategori proses pemutusan hubungan kerja (PHK) pada proses
administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data disposisi

4. Dokumen surat pemutusan hubungan kerja telah selesai

dibuat.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat pemutusan hubungan kerja

2. Memilih tabs “unggah” | Sistem menampilkan halaman

dalam konten “Unggah | “Unggah”

Dokumen”
3. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan

dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

4. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Simpan” dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah
tersimpan”.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Unggah Dokumen
1. Memilih konten | Sistem menampilkan halaman
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' Nama Fungsi Mengunggah dokumen PHK
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan menu informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman

Dokumen”. “Unggah Dokumen”
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Dokumen surat pemutusan hubungan kerja telah tersimpan
di database.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

16.Permintaan Permintaan Approval Dokumen phk
Kebutuhan fungsional pada permintaan approval dokumen PHK dapat dilihat
pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Kebutuhan Permintaan Approval Dokumen PPB

' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PHK
Stakeholder 1) Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk permintaan approval dokumen yang

memiliki kategori proses pemutusan hubungan kerja (PHK) pada
proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Surat Pemutusan hubungan kerja.sudah dibuat dan
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PHK
tersedia di komputer.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,

nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat Pemutusan hubungan kerja.

2. Memilih tabs “Unggah | Sistem menampilkan halaman
dan distribusi dokumen” | “distribusi dokumen”
pada konten “unggah
dokumen”.

3. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan
dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

4. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem

Unggah Dokumen

1. Memilih konten
“Otorisasi”

Sistem menampilkan halaman

“Otorisasi” yang berisi
kumpulan ~ menu  informasi
otorisasi dokumen dan list
dokumen yang belum

diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.
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' Nama Fungsi Permintaan Approval dokumen PHK

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman

Dokumen”. “Unggah Dokumen”
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Surat Pemutusan hubungan kerja telah terkirim untuk
dimintai persetujuan dokumen.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

C.1.2 Kumpulan Fungsional pada Kepala Kepegawaian
1. Approval Dokumen PPB (KK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PPB (KK) dapat dilihat pada

Tabel 3.30.
Tabel 3.30 Kebutuhan Approval Dokumen PPB (KK)
' Nama Fungsi Approval dokumen ppb (KK)
Stakeholder 1) Kepala Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses penerimaan
pegawai baru (PPB) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Dokumen form rencana kebutuhan pegawai yang telah
diberikan staf kepegawaian sudah terkirim ke kepala
kepegawaian.

5. Dokumen perjanjian kontrak kerja yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian




' Nama Fungsi
Alur Normal

Approval dokumen ppb (KK)
Aksi Pengguna
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Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi
benar, sistem akan
menampilkan halaman
“beranda” yang berisi
list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi
salah, sistem akan
menampilkan pesan
“Nama dan sandi salah”.

Form rencana kebutuhan pegawai yang sudah diisi

2. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

4. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Perjanjian

kontrak jerja

5. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

6. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

7. Memilih dan menekan
tombol *“otorisasi” pada

group otorisasi

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
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dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah

menjadi merah.

Non-Fungsional

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Dokumen form rencana kebutuhan pegawai yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi dari kepala kepegawaian

5. Dokumen perjanjian kontrak kerja mendapatkan otorisasi
dari kepala kepegawaian.

Kebutuhan Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.
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2. Approval Dokumen LP (KK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen LP dapat dilihat pada Tabel

3.31.
Tabel 3.31 Kebutuhan Approval Dokumen LP (kk)
' Nama Fungsi Approval dokumen Ip (KK)
Stakeholder 1) Kepala Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses latih pegawai
(LP) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Dokumen jenis diklat (O1) yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Jenis diklat (O1)

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

4. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan




' Nama Fungsi

Approval dokumen Ip (KK)
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dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melihat disposisi dokumen

Non-Fungsional

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

2. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Dokumen Jenis diklat (O1) yang sudah diisi mendapatkan
otorisasi dari kepala kepegawaian

Kebutuhan Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder
Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

3. Approval Dokumen PK (KK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PK (KK) dapat dilihat pada

Tabel 3.32.
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Tabel 3.32 Kebutuhan Approval Dokumen PK (kk)

' Nama Fungsi Approval dokumen pk (KK)
Stakeholder 1) Kepala Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses penilaian
kinerja (PK) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Form kuesioner penilaian kinerja yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

5. Daftar penilaian kinerja pegawai yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Form kuesioner penilaian kinerja

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

4. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Daftar penilaian kinerja pegawai
5. Memilih konten | Sistem menampilkan halaman




92

' Nama Fungsi Approval dokumen pk (KK)
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

6. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

7. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir Data dokumen

oINS

Data pegawai
Data otorisasi

Form kuesioner penilaian kinerja yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi dari kepala kepegawaian
Daftar penilaian kinerja pegawai yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi dari kepala kepegawaian
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' Nama Fungsi Approval dokumen pk (KK)

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder
Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

4. Approval Dokumen GP (KK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen GP (KK) dapat dilihat pada

Tabel 3.33.
Tabel 3.33 Kebutuhan Approval Dokumen GP (KK)
' Nama Fungsi Approval dokumen gp (KK)
Stakeholder 1) Kepala Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses gaji pegawai
(GP) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Detail perhitungan gaji (O1) yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Detail perhitungan gaji (O1)
2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum

pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
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' Nama Fungsi Approval dokumen gp (KK)
informasi terbaru. diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

4. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Detail perhitungan gaji (O1) yang sudah diisi mendapatkan
otorisasi dari kepala kepegawaian

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai




' Nama Fungsi
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Approval dokumen gp (KK)
dengan pilihan stakeholder
Completeness
Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

5. Approval Dokumen PP (KK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PP (KK) dapat dilihat pada

Tabel 3.34.

' Nama Fungsi
Stakeholder

Tabel 3.35 Kebutuhan Approval Dokumen PP (kk)

Approval dokumen pp (KK)
1) Kepala Kepegawaian

Deskripsi

Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemelihaan

pegawai (PP) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal

1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Surat permohonan cuti pegawai yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

5. Surat keputusan mutasi (O1) yang telah diberikan staf
kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

6. Surat teguran (O1) yang telah diberikan staf kepegawaian
sudah terkirim ke kepala kepegawaian.

Alur Normal

Aksi Pengguna \ Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Surat permohonan cuti pegawai
2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah

informasi terbaru. diotorisasi.




' Nama Fungsi

Approval dokumen pp (KK)

3. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.
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Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

4. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Surat keputusan mutasi (O1)

5. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

6. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

7. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Surat teguran (O1)

8. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

9. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

10. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.
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Approval dokumen pp (KK)

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Surat permohonan cuti pegawai yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi dari kepala kepegawaian

5. Surat keputusan mutasi (O1) yang sudah diisi mendapatkan
otorisasi dari kepala kepegawaian

6. Surat teguran (O1) yang sudah diisi mendapatkan otorisasi
dari kepala kepegawaian

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.
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Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PHK (KK) dapat dilihat

pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36 Kebutuhan Approval Dokumen PHK (KK)

' Nama Fungsi Approval dokumen PHK (KK)
Stakeholder 1) Kepala Kepegawaian
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemutusan
hubungan kerja (PHK) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Surat pemutusan hubungan kerja (O1) yang telah diberikan
staf kepegawaian sudah terkirim ke kepala kepegawaian.
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat pemutusan hubungan kerja (O1)

2. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

4. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
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dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melihat disposisi dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen
1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Dokumen yang dipilih | Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol “Simpan”
aplikasi
2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah otorisasi, dan disposisi akan
atau offline. mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data otorisasi
4) Surat pemutusan hubungan kerja (O1) yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi dari kepala kepegawaian
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder
Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

C.1.3 Kumpulan Fungsional pada Kepala Unit Kerja

1. Menerima Dokumen PPB (KUK)

Kebutuhan fungsional pada menerima dokumen PPB (KUK) dapat dilihat

pada Tabel 3.37.




100

Tabel 3.37 Kebutuhan Menerima Dokumen PPB (KUK)

' Nama Fungsi Menerima dokumen ppb (KUK)
Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menerima dokumen yang memiliki
kategori proses penerimaan pegawain baru (PPB) pada proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Form rencana kebutuhan pegawai yang sudah didisposisi.
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Form rencana kebutuhan pegawai

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi yang belum | “Disposisi” yang berisi list
dilihat” pada list disposisi dokumen yang belum
pemberitahuan dilihat maupun yang sudah
informasi terbaru. dilihat.

3. Memilih dokumen dan | Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.
“unduh” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Pencarian dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu “unduh | Proses  pengunduhan  akan
dokumen. dimulai.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
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Menerima dokumen ppb (KUK)
halaman website

Kondisi Akhir

1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Form rencana kebutuhan pegawai sudah diunduh oleh staf
kepegawaian.

Kebutuhan
Non-Fungsional

Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

2. Pengiriman Dokumen PPB (KUK)

Kebutuhan fungsional pada pengiriman dokumen PPB (KUK) dapat dilihat

pada Tabel 3.38.

Tabel 3.38 Kebutuhan Pengiriman Dokumen PPB (KUK)

Nama Fungsi ___Pengiriman dokumen PPB (KUK).
Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengiriman dokumen yang memiliki
kategori proses penilaian penerimaan pegawai baru (PPB) pada
proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. form rencana kebutuhan pegawai yang sudah diisi sudah
dibuat dan tersedia di computer.
5. Syarat jabatan sudah dibuat dan tersedia di computer.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
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' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PPB (KUK)

sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Form rencana kebutuhan pegawai yang sudah diisi

2. Memilih tabs Sistem menampilkan halaman
“distribusi” konten “distribusi dokumen”

“Unggah Dokumen”

3. Pengguna menekan Muncul deretan dokumen untuk
tombol “Pilih Dokumen” | memilih dokumen yang akan
pada combobox dan dikirim.
memilih dokumen yang
akan didistribusikan.

4. Menekan tombol - Jika proses distribusi
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Syarat jabatan

5. Memilih tabs “Unggah | Sistem menampilkan halaman
dan distribusi dokumen™ | “distribusi dokumen”
pada konten “unggah

dokumen”.
6. Pengguna menekan Muncul kotak browser untuk
tombol “Choose File” memilih dokumen yang akan

dan memilih dokumen diunggah.
yang akan diunggah

7. Menekan tombol - Jika proses unggah
“Kirim” dokumen sukses, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
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Pengiriman dokumen PPB (KUK)

tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Pencaria

n Dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu Sistem akan masuk ke halaman
“Teruskan” pada salah “distribusi” pada konten
satu list dokumen yang | “unggah dokumen”.
dikehendaki.

Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Disposisi” “Disposisi” yang berisi
kumpulan  menu informasi
disposisi dokumen dan list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) form rencana kebutuhan pegawai yang sudah diisi telah
dikirim.

5) Syarat jabatan telah dikirim.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder
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3. Menerima Dokumen PK (KUK)

Kebutuhan fungsional pada menerima dokumen PK (KUK) dapat dilihat

pada Tabel 3.39.

Tabel 3.39 Kebutuhan Menerima Dokumen PK (KUK)

' Nama Fungsi Menerima dokumen PK (KUK)
Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menerima dokumen yang memiliki
kategori proses peneilaian kinerja (PK) pada proses administrasi
kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Surat edar penilaian kinerja dan form kuesioner penilaian
Kinerja yang sudah didisposisi.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat edar penilaian kinerja dan form kuesioner penilaian
Kinerja

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi yang belum | “Disposisi” yang berisi list
dilihat” pada list disposisi dokumen yang belum
pemberitahuan dilihat maupun yang sudah
informasi terbaru. dilihat.

3. Memilih dokumendan | Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.
“unduh” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Pencarian dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.




105

Menerima dokumen PK (KUK)

2. Memilih menu “unduh | Proses  pengunduhan  akan

dokumen. dimulai.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Surat edar penilaian kinerja dan form kuesioner penilaian
kinerja sudah diunduh oleh kepala unit kerja.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan

secara lengkap.

4. Pengiriman Dokumen PK (KUK)
Kebutuhan fungsional pada pengiriman dokumen PK (KUK) dapat dilihat
pada Tabel 3.40.

Tabel 3.40 Kebutuhan Pengiriman Dokumen PK (KUK)

Pengiriman dokumen PK (KUKK

Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengiriman dokumen yang memiliki

kategori proses penilaian penilaian kinerja (PK) pada proses

administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data disposisi

4. Form kuesioner penilaian kinerja (fix) yang sudah diisi
sudah dibuat dan tersedia di computer.

Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
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' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PK (KUKK

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Form kuesioner penilaian kinerja (fix)

2. Memilih tabs Sistem menampilkan halaman
“distribusi” konten “distribusi dokumen”

“Unggah Dokumen”

3. Pengguna menekan Muncul deretan dokumen untuk
tombol “Pilih memilih dokumen yang akan
Dokumen” pada dikirim.
combobox dan memilih
dokumen yang akan
didistribusikan.

4. Menekan tombol - Jika proses distribusi
“Simpan” dokumen sukses, Sistem

menampilkan message box
“Dokumen telah terkirim”.

- Dokumen akan dikirim ke
stakeholder yang telah
diberi disposisi atau
otorisasi dokumen.

- Jika proses unggah
dokumen gagal, Sistem
menampilkan message box
“Dokumen tidak
tersimpan, silakan ulangi
unggah dokumen”.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem

Pencarian Dokumen
1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list

textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu Sistem akan masuk ke halaman
“Teruskan” pada salah “distribusi” pada konten
satu list dokumen yang | “unggah dokumen”.
dikehendaki.

Unggah Dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman

“Disposisi” “Disposisi” yang berisi

kumpulan ~ menu  informasi
disposisi dokumen dan list




107

' Nama Fungsi Pengiriman dokumen PK (KUKK
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

2. Memilih menu “Unggah | Sistem menampilkan halaman
Dokumen”. “Unggah Dokumen”

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”

3. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data disposisi
4) Form kuesioner penilaian kinerja (fix) yang sudah diisi
telah dikirim.
Kebutuhan Verifiability
Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja
Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

5. Approval Dokumen PPB (KUK)
Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PP (KUK) dapat dilihat
pada Tabel 3.41.

Tabel 3.41 Kebutuhan Approval Dokumen PP (KUK)

' Nama Fungsi Approval dokumen PP (KUK)
Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemeliharaan
pegawai (PP) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Surat permohonan cuti pegawai (O2) yang telah diberikan
staf kepegawaian

5. Surat keputusan mutasi (O2) yang telah diberikan staf
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' Nama Fungsi Approval dokumen PP (KUK)
kepegawaian
6. Surat teguran (O2) yang telah diberikan staf kepegawaian
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem

Otentifikasi Pengguna

1. Pengguna memasukan
nama dan sandi

- Jika nama dan sandi benar,
sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memao, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat permohonan cuti pegawai (02)

2. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi
list identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

4. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Surat keputusan mutasi (O2)

5. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

6. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi
list identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

7. Memilih dan menekan

tombol *“otorisasi” pada

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
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' Nama Fungsi Approval dokumen PP (KUK)
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Surat teguran (O2)

8. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

9. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi
pada kolom opsi di list | list identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

10. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna | Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen

1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list

disposisi dokumen yang belum

dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih
tidak didukung oleh
aplikasi

Menampilkan pesan peringatan
setelah ditekan tombol “Simpan”

2. Database sedang
mengalami masalah
atau offline.

Proses unggah dokumen,
otorisasi, dan disposisi akan
mengalami masalah.
Muncul pesan error pada
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Approval dokumen PP (KUK)
halaman website

Kondisi Akhir

1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Surat permohonan cuti pegawai (O2) yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi

5) Surat keputusan mutasi (O2) yang sudah diisi mendapatkan
otorisasi

6) Surat teguran (O2) yang sudah diisi mendapatkan otorisasi

Kebutuhan
Non-Fungsional

Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

6. Approval Dokumen PHK (KUK)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PHK (KUK) dapat dilihat

pada Tabel 3.42.

Tabel 3.42 Kebutuhan Approval Dokumen PHK (KUK)

' Nama Fungsi Approval dokumen PHK (KUK)
Stakeholder 1) Kepala Unit Kerja
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemutusan
hubungan kerja (PHK) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Surat pemutusan hubungan kerja (O2) yang telah diberikan
staf kepegawaian
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.
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Approval dokumen PHK (KUK)

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Surat pemutusan hubungan kerja (02)

Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen
Memilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi
pada kolom opsi di list list identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
. Dokumen yang dipilih Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol
aplikasi “Simpan”
Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen




112

' Nama Fungsi Approval dokumen PHK (KUK)

2) Data otorisasi

3) Surat pemutusan hubungan kerja (O2) yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan

secara lengkap.

C.1.4 Kumpulan Fungsional pada Direksi
1. Approval Dokumen PPB (D)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PPB (D) dapat dilihat pada
Tabel 3.43.

Tabel 3.43 Approval Dokumen PPB (D)

Nama Fungsi  Approval dokumen PPB (D)

Stakeholder 1) Direksi

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi ~ dokumen  yang  memiliki  kategori  proses

penerimaanpegawai baru (PPB) pada proses administrasi

kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Form rencana kebutuhan pegawai (O2) yang telah
diberikan staf kepegawaian

Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
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salah”.

Form rencana kebutuhan pegawai (02)

Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan informasi
terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

2) Data pegawai
3) Data otorisasi

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen
Memilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
. Dokumen yang dipilih | Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol “Simpan”
aplikasi
Database sedang Proses unggah dokumen,
mengalami masalah otorisasi, dan disposisi akan
atau offline. mengalami masalah.
Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen

4) Form rencana kebutuhan pegawai (O2) yang sudah diisi
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mendapatkan otorisasi
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

2. Approval Dokumen LP (D)

Kebutuhan fungsional pada pproval dokumen LP (D) dapat dilihat pada

Tabel 3.44.
Tabel 3.44 Kebutuhan Approval Dokumen LP (D)
_Nama Fungsi Approval dokumen LP (D)
Stakeholder 1) Direksi
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses latih pegawai
(LP) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Jenis diklat (O2) yang telah diberikan staf kepegawaian
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memao, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Jenis diklat (O2)

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
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pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
dokumen yang belum otorisasi dokumen.
diotorisasi.

4. Memilih dan menekan - Jika dokumen disetujui,
tombol “otorisasi” pada maka warna tulisan
group otorisasi dokumen akan berubah
dokumen. menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen

1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan
disposisi yang belum otorisasi dokumen.
dilihat.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Dokumen yang dipilih | Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol “Simpan”
aplikasi

2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah otorisasi, dan disposisi akan
atau offline. mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
2) Data otorisasi
3) Jenis diklat (O2) yang sudah diisi mendapatkan otorisasi
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder
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Completeness
Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

3. Approval Dokumen PP (D)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PP (D) dapat dilihat pada

Tabel 3.45.
Tabel 3.45 Kebutuhan Approval Dokumen PP (D)
' Nama Fungsi Approval dokumen PP (D)
Stakeholder 1) Direksi
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau

otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemeliharaan

pegawai (PP) pada proses administrasi kepegawaian.

Kondisi Awal 1. Data dokumen

2. Data pegawai

3. Data otorisasi

4. Surat keputusan mutasi (O3) yang telah diberikan staf
kepegawaian

5. Surat teguran yang telah diberikan staf kepegawaian

Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi

salah”.
Surat keputusan mutasi (O3)

2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Dokumen yang belum | “Otorisasi” yang berisi list
diotorisasi” pada list dokumen yang belum
pemberitahuan diotorisasi maupun yang sudah
informasi terbaru. diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat” | “lihat dokumen” yang berisi list
pada kolom opsi di list | identitas, disposisi, dan

dokumen yang belum otorisasi dokumen.
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4.

Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Surat teguran

Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melihat disposisi dokumen

Memilih konten
“Disposisi”

Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

Melihat dokumen

Memilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
disposisi yang belum
dilihat.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Dokumen yang dipilih
tidak didukung oleh
aplikasi

Menampilkan pesan peringatan
setelah ditekan tombol “Simpan”

Database sedang

- Proses unggah dokumen,
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Approval dokumen PP (D)
mengalami masalah
atau offline.

otorisasi, dan disposisi akan
mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir

1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data otorisasi

4) Surat keputusan mutasi (O3) yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi

5) Surat teguran yang sudah diisi mendapatkan otorisasi

Kebutuhan
Non-Fungsional

Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

4. Approval Dokumen PHK (D)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen PHK (D) dapat dilihat pada

Tabel 3.46.
Tabel 3.46 Kebutuhan Approval Dokumen PHK (D)
' Nama Fungsi Approval dokumen PHK (D)
Stakeholder 1) Direksi
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses pemutusan
hubungan kerja (PHK) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Pemutusan hubungan kerja (O3) yang telah diberikan staf
kepegawaian
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu

memo, dan unggah
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Approval dokumen PHK (D)

dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Pemutusan hubungan kerja (O3)

2. Memilih konten

“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melihat disposisi dokumen

Memilih konten
“Disposisi”

Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.

Melihat dokumen

Memilih dokumen dan
menekan tombol
“lihat” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna

Respon Sistem

" tidak didukung oleh

Dokumen yang dipilih

aplikasi

Menampilkan pesan peringatan
setelah ditekan tombol “Simpan”

Database sedang
mengalami masalah
atau offline.

- Proses unggah dokumen,
otorisasi, dan disposisi akan
mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website
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Approval dokumen PHK (D)
1) Data dokumen
2) Data pegawai
3) Data otorisasi
4) Pemutusan hubungan kerja (O3) yang sudah diisi
mendapatkan otorisasi

Kebutuhan
Non-Fungsional

Verifiability

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

C.1.5 Kumpulan Fungsional pada Sub Bagian Gaji

1. Approval Dokumen GP (SBG)

Kebutuhan fungsional pada approval dokumen GP (SBG) dapat dilihat pada

Tabel 3.47.

Tabel 3.47 Kebutuhan Approval Dokumen GP (SBG)

Nama Fungsi

Stakeholder

1) Sub Bagian Gaji

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk memberikan persetujuan atau
otorisasi dokumen yang memiliki kategori proses gaji pegawai
(GP) pada proses administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data otorisasi
4. Detail perhitungan gaji yang telah diberikan staf
kepegawaian
Alur Normal Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan

halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,

sistem akan menampilkan
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pesan “Nama dan sandi
salah”.

Detail perhitungan gaji

2. Memilih konten
“Dokumen yang belum
diotorisasi” pada list
pemberitahuan
informasi terbaru.

Sistem menampilkan halaman
“Otorisasi” yang berisi list
dokumen yang belum
diotorisasi maupun yang sudah
diotorisasi.

3. Melilih dokumen dan
menekan tombol “lihat”
pada kolom opsi di list
dokumen yang belum
diotorisasi.

Sistem menampilkan halaman
“lihat dokumen” yang berisi list
identitas, disposisi, dan
otorisasi dokumen.

4. Memilih dan menekan
tombol “otorisasi” pada
group otorisasi
dokumen.

- Jika dokumen disetujui,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi hijau.

- Jika dokumen ditolak,
maka warna tulisan
dokumen akan berubah
menjadi merah.

2) Data pegawai
3) Data otorisasi

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Melihat disposisi dokumen
1. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi” “Disposisi” yang berisi list
disposisi dokumen yang belum
dilihat maupun yang sudah
dilihat.
Melihat dokumen
1. Memilih dokumen dan | Sistem menampilkan halaman
menekan tombol “lihat dokumen” yang berisi list
“lihat” pada kolom identitas, disposisi, dan
opsi di list disposisi otorisasi dokumen.
yang belum dilihat.
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem \
1. Dokumen yang dipilih | Menampilkan pesan peringatan
tidak didukung oleh setelah ditekan tombol “Simpan”
aplikasi
2. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah otorisasi, dan disposisi akan
atau offline. mengalami masalah.
- Muncul pesan error pada
halaman website
Kondisi Akhir 1) Data dokumen
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' Nama Fungsi Approval dokumen GP (SBG)
4) Detail perhitungan gaji yang sudah diisi mendapatkan
otorisasi
Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional

Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah
memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai
dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan
secara lengkap.

C.1.6 Kumpulan Fungsional pada Tata Usaha

1. Melihat Disposisi Dokumen

Kebutuhan fungsional pada melihat disposisi dokumen dapat dilihat pada

Tabel 3.48.
Tabel 3.48 Kebutuhan Melihat Disposisi Dokumen
' Nama Fungsi Menerima disposisi dokumen
Stakeholder 1) Tata Usaha
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menerima disposisi dokumen proses
administrasi kepegawaian.
Kondisi Awal 1. Data dokumen
2. Data pegawai
3. Data disposisi
4. Dokumen administrasi kepegawaian yang sudah
didisposisi.
Alur Normal Aksi Pengguna \ Respon Sistem
Otentifikasi Pengguna
1. Pengguna memasukan - Jika nama dan sandi benar,
nama dan sandi sistem akan menampilkan
halaman “beranda” yang
berisi list pemberitahuan
informasi terbaru, menu
memo, dan unggah
dokumen.

- Jika nama dan sandi salah,
sistem akan menampilkan
pesan “Nama dan sandi
salah”.

Dokumen administrasi kepegawaian
2. Memilih konten Sistem menampilkan halaman
“Disposisi yang belum | “Disposisi” yang berisi list
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' Nama Fungsi Menerima disposisi dokumen
dilihat” pada list disposisi dokumen yang belum
pemberitahuan dilihat maupun vyang sudah
informasi terbaru. dilihat.
3. Memilih dokumen dan | Proses  pengunduhan  akan
menekan tombol dimulai.

“unduh” pada kolom
opsi di list disposisi
yang belum dilihat.
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Pencarian dokumen

1. Menuliskan keyword di | Sistem akan menampilkan list
textbox pencarian dokumen yang sesuai dengan
dokumen. keyword yang dicari.

2. Memilih menu “unduh | Proses  pengunduhan  akan
dokumen. dimulai.

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Database sedang - Proses unggah dokumen,
mengalami masalah atau otorisasi, dan disposisi
offline. akan mengalami masalah.

- Muncul pesan error pada
halaman website

Kondisi Akhir 1) Data dokumen

2) Data pegawai

3) Data disposisi

4) Dokumen administrasi kepegawaian sudah diunduh oleh
tata usaha.

Kebutuhan Verifiability

Non-Fungsional Fungsi ini hanya bisa dilakukan oleh stakeholder yang telah

memiliki hak akses saja

Correctness

Dokumen yang diunggah, diunduh, dan ditampilkan sesuai

dengan pilihan stakeholder

Completeness

Informasi dokumen yang dibutuhkan pengguna ditampilkan

secara lengkap.

C.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Dalam tahap pengembangan ini, selain kebutuhan fungsional terdapat
kebutuhan non-fungsional yang berguna untuk mendukung aplikasi yang akan

dibuat. Berikut kebutuhan non-fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.49.
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No | Stakeholder | Role NEITE NIRRT el
Fungsional dokumen Non-Fungsional
1 Staf Mengunggah | Form rencana
Kepegawaia dokumen ppb | kebutuhan pegawai
n Pengiriman Form rencana
dok b kebutuhan pegawai
okumen pp .
Surat panggilan

RS1 Menerima Disposisi syarat
dokumen ppb | jabatan
Melihat Lamaran pekerjaan
dokumen ppb
Permintaan Perjanjian  kontrak
Approval kerja
dokumen ppb
Mengungah Form rencana
dokumen Ip | kebutuhan diklat

Form rencana
Pengiriman kebutuhan diklat
RS2 | dokumen Ip | Surat perintah diklat
Hasil diklat
Permintaan Jenis diklat
Approval
duymad Ip Verifiability
Surat edar Correctness
Mengunggah | Form kuesioner
dokumen pk | penilaian kinerja
pegawai
RS3 | Pengiriman ?)l;:;fdar lai
dokumen pk N » BAN
Kinerja
Menerima Form . kuegiongr
dokumen ok pe_:nllalan Kinerja
Y
(fix)

RS4 | Permintaan Detail  perhitungan
Approval gaji
dokumen gp
Permintaan Surat  permohonan
Approval cuit (pegawai)

RS5 | dokumen pp | Surat teguran
Mengunggah | Surat teguran
dokumen pp
Mengunggah | Surat pemutusan

RS6 dokumen phk | hubungan kerja
Permintaan Surat Pemutusan

Approval

hubungan kerja.
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No | Stakeholder | Role E NEITE NIRRT el
ungsional dokumen Non-Fungsional
dokumen phk
2 Kepala Form rencana
Kepegawaia Approval kebutuhan pegawai
n RS1 | dokumen ppb | (O1)
(kK) Perjanjian  kontrak
kerja
Approval jenis diklat (O1)
RS2 | dokumen Ip
(kk)
Approval Forr_n_ .kue_sioner
RS3 | dokumen pk penilaian klnerjq. e Lrs
(kK) D_afta_r pemlalan Verifiability
Kinerja pegawai Correctness
Approval Detail  perhitungan Completeness
RS4 | dokumen gp | gaji (O1)
(kk)
Surat  permohonan
Approval cuti pegawai
RS5 | dokumen pp | Surat keputusan
(kk) mutasi (O1)
Surat teguran (O1)
Approval Surat pemutusan
RS6 | dokumen phk | hubungan kerja (O1)
(kk)
3 Kepala Menerima Form rencana
Unit Kerja dokumen ppb | kebutuhan pegawai
(kuk)
RS1 Pengiriman form rencana
dokumen ppb kebutuhan pegawai
(kuk) yang sudah diisi
Syarat jabatan Verifiability
Menerima Surat edar penilaian Correctness
RS3 dokumen pk | kinerja dan form
(kuk) kuesioner penilaian
Kinerja
Pengiriman Form kuesioner
dokumen pk | penilaian Kinerja
(kuk) (fix)
RS5 Surat  permohonan
Approval cuti pegawai (02)
dokumen pp | Surat keputusan Verifiability
(Kuk) mutasi (02) Correctness
Surat teguran (02) Completeness
RS6 Approval Surat pemutusan

dokumen phk

hubungan kerja (02)
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No | Stakeholder | Role NEITE NIRRT el
Fungsional dokumen Non-Fungsional
(kuk)
4 Direksi Approval Form rencana
RS1 | dokumen ppb | kebutuhan pegawai
(d) (02)
Approval Jenis diklat (O2)
RS2 | dokumen Ip
(d)
Approval Surat keputusan
RS5 | dokumen pp | mutasi (O3)
(d) Surat teguran
Approval Pemutusan
RS6 | dokumen phk | hubungan kerja (O3)
(d)
. Approval Detail  perhitungan
5 Sut_)_ Bagian RS4 | dokumen gp | gaji
Gaji
(sbg)
Melihat Dokumen Verifiability
6 | Tata Usaha all | disposisi administrasi
dokumen kepegawaian

3.3.2 Desain Sistem (Software Desain)

Langkah berikutnya yaitu mendesain aplikasi sesuai dengan spesifikasi

kebutuhan yang telah dibuat. Adapun model desain yang digunakan yaitu :

1.

2.

Aliran Sistem (system flow)

Data Flow Diagram

Entity Relational Diagram

Tampilan Antar Muka (Interface)

Aliran Sistem (System Flow)

Dengan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, maka

aplikasi yang akan digunakan tetap mengacu pada Peraturan Walikota Surabaya

Nomor 15 Tahun 2007 pada pasal 23 tentang sub bagian kepegawaian. Di dalam
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aturan prosedur tersebut terdapat kelompok fungsi, yang dapat dijelaskan pada Tabel

3.49.

Dengan penjelasan tersebut, dibuatlah suatu perancangan aliran sistem baru
(system flow). Adapun aliran sistem yang dibuat yaitu:

A.1 Aliran Sistem Staf Kepegawaian

Berikut merupakan aliran sistem dari staf kepegawaian. Aliran sistem ini

dibagi beberapa proses diantaranya:

A.1.1 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PPB
Aliran sistem fungsi mengunggah dokumen PPB ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Fungsional : Mengunggah dokumen ppb

Staf Kepegawaian

Kategori . Login
v

2 Memilih konten Informasi
>
“Unggah Dokumen”
Form rencana #
kebutuhan 3 Memilih tabs

) g « ”
pegawai Unggah
4 Simpan
Dokumen

Gambar 3.10 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PPB




Adapun penjelasan mengenai

Gambar

3.10 aliran

mengunggah dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel 3.50.
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sistem  fungsi

Tabel 3.50 Penjelasan Aliran Fungsi Mengunggah Dokumen PPB

Nama

e Proses

1 Login

Input

- T.pegawai

Uraian Proses

Untuk melakukan proses

Output

Sistem akan

- Nama dan sandi verifikasi penguna | menampilkan
aplikasi sebelum | halaman beranda
stakeholder melakukan | ke pengguna yang
proses administrasi | sesuai hak
kepegawaian aksesnya

2 Memilih - T.Informasi Memilih konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu  pilihan  untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Form rencana | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah” kebutuhan yang akan disimpan ke | unggah..

pegawai database.

4 Simpan - T.Dokumen Proses ini akan | Sistem dapat

dokumen menyimpan data | menyimpan data
dokumen mulai dari isian | dokumen ke tabel
form, dokumen dokumen.

A.1.2 Aliran Sistem Pengiriman Dokumen PPB

Aliran sistem fungsi pengiriman dokumen PPB ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.11 aliran sistem fungsi pengiriman

dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel 3.51.

A.1.3 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PPB

Aliran sistem fungsi menerima dokumen PPB ini memiliki beberapa proses

yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.12 aliran sistem fungsi fungsi

menerima dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel 3.52.
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Fungsional : Pengiriman dokumen ppb

Staf Kepegawaian Kepala Unit Kerja

2 Memilih konten .
“Unggah Dokumen”
“Distribusi”
v
4 Memilih :
stakeholder

5 Simpan Form rencana

distribusi kebutuhan
"l pegawai
Finish ) Dokumen ~—

Gambar 3.11 Aliran Sistem Pengiriman Dokumen PPB

3 Memilih tabs

Fungsional : Menerima dokumen ppb

Staf Kepegawaian

! Login 4—{ Pegawai

2 Memilih halaman

“Beranda”

v

3Memilih konten
“Disposisi yang

Informasi

Dokumen

belum dilihat”
i Disposisi
2 A
Syarat Jabatan | Unduh Dokumen

Gambar 3.12 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PPB



Tabel 3.51 Penjelasan Aliran Fungsi Mengunggah Dokumen PPB

Nama
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NP Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen | dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“distribusi” yang akan disimpan ke | distribusi.

database.

4 | Memilih T.Pegawali Merupakan tempat untuk | Sistem akan
stakeholder memilih stakeholder yanag | menampung data

akan  diberi  disposisi | stakeholder.
dokumen

5 | Simpan - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem dapat
distribusi menyimpan data disposisi | menyimpan data

disposisi ke

T.Disposisi.

Tabel 3.52 Penjelasan Aliran Fungsi Menerima Dokumen PPB
L S LU ¥4

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak

aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” | - T.Disposisi pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Disposisi Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat list pemberitahuan | menampilkan
“Disposisi terbaru tentang dokumen. | informasi  secara
yang belum lengkap tentang
dilihat” dokumen.




131

AEIIE Uraian Proses
Proses
4 | Unduh - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem mengubah
dokumen mengunduh dokumen yang | status  disposisi
dikehendaki stakeholder dokumen di
database

A.1.4 Aliran Sistem Fungsi Melihat Dokumen PPB

Aliran sistem fungsi melihat dokumen PPB ini memiliki beberapa proses
yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.13 aliran sistem fungsi melihat
dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel 3.53.
A.1.5 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen PPB

Aliran sistem fungsi permintaan approval dokumen PPB ini memiliki
beberapa proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.14.

Fungsional : Melihat dokumen ppb

Staf Kepegawaian

1

Login
2 Memilih¢halaman :

v

3 Memilih konten
“Lamaran pekerjaan
belum dilihat”

!

Lamaran 4
Pekerjaan < Lihat Dokumen

Gambar 3.13 Aliran Sistem Fungsi Melihat Dokumen PPB



132

Tabel 3.53 Penjelasan Aliran Fungsi Melihat Dokumen PPB

Nama

NP Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat list pemberitahuan | menampilkan
“Lamaran terbaru tentang dokumen. | informasi  secara
pekerjaan lengkap tentang
yang belum dokumen.
dilihat”
4 | lihat - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
dokumen memperlihatkan dokumen | status  dokumen
yang dikehendaki | dokumen di
stakeholder database

Fungsional : Permintaan approval dokumen ppb

Staf Kepegawaian

Informasi

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

8 Memilih tabs
“Unggah dan
distribusi”

.

Perjanjian 4 iri f
. Kirim
Kontrak kerja Dokumen
-
s Otorisasi

Gambar 3.14 Aliran Sistem Permintaan Approval Dokumen PPB
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Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.14 aliran sistem fungsi

mengunggah dokumen PPB dapat dilihat pada Tabel 3.54.

Tabel 3.53 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen PPB

NP |L\I eiie Input Uraian Proses Output

roses

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Perjanjian | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah kontrak kerja | yang akan disimpan ke | unggah dan
dan database. distribusi.
distribusi”

4 | Kirim - T.Otorisasi Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data otorisasi | menyimpan data

otorisasi ke tabel
otorisasi.

A.1.6 Aliran Sistem Fungsi Mengungah Dokumen LP
Aliran sistem fungsi mengungah dokumen LP ini memiliki beberapa proses
yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.15.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.15 aliran sistem fungsi
mengunggah dokumen LP dapat dilihat pada Tabel 3.55.
A.1.7 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen LP
Aliran sistem fungsi pengiriman dokumen LP ini memiliki beberapa proses
yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.16.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.16 aliran sistem fungsi pengiriman

dokumen LP dapat dilihat pada Tabel 3.56.



Fungsional : Mengunggah dokumen Ip

Staf Kepegawaian

Kategori ! Login
v

|2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

3 .
Form rencana 'V!f?m"lh ta},bs
kebutuhan diklat Unggah Dokumen
1 A

4 Simpan
Dokumen

Informasi

Gambar 3.15 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PPB

Tabel 3.55 Penjelasan Aliran Fungsi Mengunggah Dokumen LP
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|

mulai dari isian form,
dokumen

Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

Memilih - T.Informasi Memilih konten unggah | Sistem akan

konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan

“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah

Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan

tabs - Form rencana | mengunggah dokumen | menampilkan tabs

“unggah” kebutuhan yang akan disimpan ke | unggah..

diklat database.

Simpan - T.Dokumen Proses ini akan | Sistem dapat

dokumen menyimpan data dokumen | menyimpan data

dokumen ke tabel
dokumen.
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Fungsional : Pengiriman dokumen Ip

Staf Kepegawaian

1

Login

‘ Kepala Unit Kerja

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

3 Memilih tabs
“Distribusi”
;
4 Memilih -
stakeholder

distribusi

A 4

Hasil diklat

Gambar 3.16 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen LP

Tabel 3.56 Penjelasan Aliran Fungsi Pengiriman Dokumen LP

INSTITUT RISNISEEY
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen | dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.
Memilih - T.Dokumen | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“distribusi” yang akan disimpan ke | distribusi.
database.
Memilih T.Pegawai Merupakan tempat untuk | Sistem akan
stakeholder memilih stakeholder yanag | menampung data
akan  diberi  disposisi | stakeholder.
dokumen
Simpan - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem dapat
distribusi menyimpan data disposisi | menyimpan data
disposisi ke
T.Disposisi.




A.1.8 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen LP
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Aliran sistem fungsi permintaan approval dokumen LP ini memiliki

beberapa proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.17.

Fungsional : Permintaan approval dokumen Ip

Staf Kepegawaian

4 Kirim
Jenis diklat Dokumen

Otorisasi

1

Login

v

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

distribusi”

3 Memilin tabs
“Unggah dan

:

Gambar 3.17 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen LP

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.17 aliran sistem fungsi permintaan

approval dokumen LP dapat dilihat pada Tabel 3.57.

Tabel 3.57 Penjelasan aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen LP

NP IID\I etie Input Uraian Proses Output
roses

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan sandi | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan

sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang

administrasi kepegawaian | sesuai hak

aksesnya

2 | Memilih | - T.Informasi Memilih konten unggah | Sistem akan

konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
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NP IID\I gie Input Uraian Proses Output
roses
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokume mengunggah dokumen. dokumen.
"

3 | Memilih | - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Jenis Diklat mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah yang akan disimpan ke | unggah dan
dan database. distribusi.
distribusi

4 | Kirim - T.Otorisasi Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data otorisasi | menyimpan data

otorisasi ke tabel
otorisasi.

A.1.9 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PK
Aliran sistem fungsi mengunggah dokumen PK ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.18.

Fungsional : Mengunggah dokumen pk

Staf Kepegawaian

Kategori 1 Login
v

2 Memilih konten
" “Unggah Dokumen”

Informasi

Form kuesioner 3 Memilih tabs
penilaian kinerja “Unggah” Dokumen
pegawai ‘
4 Simpan
Dokumen

Gambar 3.18 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PK



Adapun penjelasan mengenai

Gambar

mengunggah dokumen PK dapat dilihat pada Tabel 3.58.
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3.18 aliran sistem fungsi

Tabel 3.58 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen LP

ACUIE Uraian Proses
Proses
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan halaman
sandi sebelum stakeholder | beranda ke pengguna
melakukan proses | yang sesuali hak
administrasi kepegawaian | aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan halaman
“Unggah menu pilihan untuk | unggah dokumen.
Dokumen” mengunggah dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Form | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah” kuesioner yang akan disimpan ke | unggah..

penilaian database.
kinerja

pegawai

- Surat edar

4 | Simpan - T.Dokumen Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data dokumen | menyimpan data

mulai dari isian form, | dokumen ke tabel
dokumen dokumen.

A.1.10 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PK

Aliran sistem fungsi pengiriman dokumen PK ini memiliki beberapa proses

yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.19 aliran sistem fungsi Pengiriman

dokumen PK dapat dilihat pada Tabel 3.59.

A.1.11 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PK

Aliran sistem fungsi menerima dokumen PK ini memiliki beberapa proses

yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.20.




Fungsional : Pengiriman dokumen pk

Staf Kepegawaian

Kepala Unit Kerja

1

Login

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

3 Memilih tabs
“Distribusi”

Informasi
Dokumen

v

4 Memilih
stakeholder

v

5 Simpan
distribusi

4

Gambar 3.19 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PK

Tabel 3.59 Penjelasan Aliran Fungsi Pengiriman Dokumen PK
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4
e e Tinut L Ureinproses || Jouput |
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak

aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen | dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“distribusi” yang akan disimpan ke | distribusi.

database.

4 | Memilih T.Pegawali Merupakan tempat untuk | Sistem akan
stakeholder memilih stakeholder yanag | menampung data

akan  diberi  disposisi | stakeholder.
dokumen

5 | Simpan - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem dapat
distribusi menyimpan data disposisi | menyimpan data

disposisi ke
T.Disposisi.




Fungsional : Menerima dokumen pk

Staf Kepegawaian

Kategori

Form Kkuesioner
penilaian Kinerja |
(fix)

1

Login

“Beranda”

2 Memilih halaman

Informasi

3 Memilih konten
“Disposisi yang
belum dilihat”

.

4
Unduh Dokumen

Gambar 3.20 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PK
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Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.20 aliran sistem fungsi menerima

dokumen PK dapat dilihat p

ada Tabel 3.60.

Tabel 3.60 Penjelasan Aliran Fungsi Menerima Dokumen PK

S8 |1 L, it
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” | - T.Disposisi pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Disposisi Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat list pemberitahuan | menampilkan
“Disposisi terbaru tentang dokumen. | informasi  secara
yang belum lengkap tentang
dilihat” dokumen.
4 | Unduh - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem mengubah
dokumen mengunduh dokumen yang | status  disposisi
dikehendaki stakeholder dokumen di
database




A.1.12 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen GP

Aliran sistem fungsi permintaan approval
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dokumen GP ini memiliki

beberapa proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.21.

Fungsional : Permintaan approval dokumen gp

Staf Kepegawaian

1

Login

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

3 Memilih tabs
“Unggah dan

distribusi”

y

4

Detail
perhitungan gaji

Kirim
Dokumen

Detail
Otorisasi

Gambar 3.21 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen GP

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.21 aliran sistem fungsi permintaan

approval dokumen GP dapat dilihat pada Tabel 3.61.

Tabel 3.61 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen GP

NP PN eie Input Uraian Proses Output
roses

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan

sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang

administrasi kepegawaian | sesuai hak

aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan

konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
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NP P Input Uraian Proses Output
roses
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Detail | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah perhitungan yang akan disimpan ke | unggah dan
dan gaji database. distribusi.
distribusi”

4 | Kirim - T.Otorisasi Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data otorisasi | menyimpan data

otorisasi ke tabel
otorisasi.

A.1.13 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen PP

Aliran sistem fungsi permintaan approval

dokumen PP ini memiliki

beberapa proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.22.

Fungsional : Permintaan approval dokumen pp

Staf Kepegawaian

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

distribusi”

3 Memilih tabs
“Unggah dan

Dokumen

Surat teguran I

v

Otorisasi

4 Kirim

Dokumen

Detail
Otorisasi

o

Gambar 3.22 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen PP
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Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.22 aliran sistem fungsi permintaan

approval dokumen PP dapat dilihat pada Tabel 3.62.

Tabel 3.62 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen PP

NP |L\I eiie Input Uraian Proses Output

roses

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Surat teguran | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah - Surat | yang akan disimpan ke | unggah dan
dan permohonan database. distribusi.
distribusi” cuit (pegawai)

4 | Kirim - T.Otorisasi Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data otorisasi | menyimpan data

otorisasi ke tabel
otorisasi.

A.1.14 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PP
Aliran sistem fungsi mengunggah dokumen PP ini memiliki beberapa
proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.23.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.23 aliran sistem mengunggah
dokumen PP dapat dilihat pada Tabel 3.63.
A.1.15 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PHK
Aliran sistem fungsi mengunggah dokumen PHK ini memiliki beberapa
proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.24.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.24 aliran sistem fungsi mengunggah

dokumen PHK dapat dilihat pada Tabel 3.64.
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Fungsional : Mengunggah dokumen pp

Staf Kepegawaian

Kategori 1 Login
v

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

3 -
Surat teguran M?m'l'h ta}Ps
Unggah Dokumen
¢ A
4 Simpan
Dokumen

;

Gambar 3.23 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PP

Tabel 3.63 Penjelasan Aliran Fungsi Mengunggah Dokumen PP

Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

Memilih - T.Informasi Memilih konten unggah | Sistem akan

konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan

“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah

Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan

tabs - Surat teguran | mengunggah dokumen | menampilkan tabs

“unggah” | - Surat | yang akan disimpan ke | unggah..

permohonan database.
cuit (pegawai)
Simpan - T.Dokumen Proses ini akan | Sistem dapat
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Nama
Proses
dokumen

NP

Uraian Proses

menyimpan data dokumen | menyimpan data
mulai dari isian form, | dokumen ke tabel
dokumen dokumen.

Fungsional : Mengunggah dokumen PHK

Staf Kepegawaian

Login

Kategori !
v

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

3 Memilih tabs
Surat Pemutusan “Unggah” Dokumen
hubungan kerja #
4 Simpan
Dokumen

Gambar 3.24 Aliran Sistem Fungsi Mengunggah Dokumen PHK

Tabel 3.64 Penjelasan Aliran Fungsi Mengunggah Dokumen PHK

NP |L\l etie Input Uraian Proses Output
roses
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.
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NP Proses Input Uraian Proses Output
3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Surat | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah” Pemutusan yang akan disimpan ke | unggah..
hubungan database.
kerja
4 | Simpan - T.Dokumen Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data dokumen | menyimpan data
mulai dari isian form, | dokumen ke tabel
dokumen dokumen.

A.1.16 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen PHK

Aliran sistem fungsi permintaan approval dokumen PHK ini memiliki

beberapa proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.25.

Fungsional : Permintaan approval dokumen phk

Staf Kepegawaian

Surat Pemutusan 4
hubungan kerja

Login

1

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

Informasi

3 Memilih tabs
“Unggah dan
distribusi”

v

Kirim

A

Dokumen

Detail
Otorisasi

Gambar 3.25 Aliran Sistem Fungsi Permintaan Approval Dokumen PHK

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.25 aliran sistem fungsi Permintaan

approval dokumen PHK dapat dilihat pada Tabel 3.65.
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Tabel 3.65 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen PHK

NP PN etie Input Uraian Proses Output

roses

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen dokumen yang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs - Surat | mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“unggah Pemutusan yang akan disimpan ke | unggah dan
dan hubungan database. distribusi.
distribusi” kerja

4 | Kirim - T.Otorisasi Proses ini akan | Sistem dapat
dokumen menyimpan data otorisasi | menyimpan data

otorisasi ke tabel
otorisasi.

A.2 Aliran Sistem Kepala Kepegawaian
Berikut merupakan aliran sistem dari kepala kepegawaian. Aliran sistem ini
dibagi beberapa proses diantaranya:
A.2.1 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PPB (KK)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PPB (KK) ini memiliki beberapa
proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.26.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.26 aliran sistem fungsi approval
dokumen PPB (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.66.
A.2.2 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen LP (KK)
Aliran sistem fungsi approval dokumen LP (KK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.27.



Fungsional : Approval dokumen ppb (KK)

Kepala Kepegawaian

1

Login Pegawai

v

2 Memilih halaman

i

“Beranda” < @
3 -
Memilih konten Dokumen

“Dokumen yang
belum diotorisasi”

Perjanjian l
kontrak keja 4 Memilih

g/ﬁl menu “Lihat Otorisasi
awai .
- Dokumen

5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Dokumen

Gambar 3.26 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PPB (KK)

i

Tabel 3.66 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PPB (KK)
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1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi
sandi sebelum stakeholder

Sistem akan
menampilkan
halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan
menu  “lihat memperlihatkan dokumen

Sistem mengubah
status  dokumen
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NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di
stakeholder database
5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi

otorisasi dokumen
ke database

Fungsional : Approval dokumen Ip (KK)

Kepala Kepegawaian

Gambar 3.27 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen LP (KK)

1

Login

:

Pegawai

2 Memilih halaman
“Beranda”

Informasi

3 Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

Dokumen

v

jenis diklat (O1) 4 Memilih
Dokumen”

menu “Lihat

Otorisasi

otorisasi

5 Memberikan

Detail
Otorisasi

Dokumen

LN

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.27 aliran sistem fungsi approval

dokumen LP (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.67.

Tabel 3.67 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen LP (Kk)

NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
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NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.2.3 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PK (KK)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PK (KK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.28.

Fungsional : Approval dokumen pk (KK)

Kepala Kepegawaian

1

Login Pegawai

2 Memilih halaman
“Beranda”

v

3 Memilih konten Dokumen
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

pyrfogas, |

Informasi

Form kuesioner i
enilaian kinerja .
i P ) 4 Memilih
d —— menu “Lihat
Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Dokumen

Gambar 3.28 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PK (KK)
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Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.28 aliran sistem fungsi approval

dokumen PK (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.68.

Tabel 3.68 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PK (KK)

NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.2.4 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen GP (KK)

Aliran sistem fungsi approval dokumen GP (KK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.29.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.29 aliran sistem fungsi approval

dokumen GP (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.69.

A.2.5 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (KK)

Aliran sistem fungsi approval dokumen PP (KK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.30.
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Fungsional : Approval dokumen gp (KK)

Kepala Kepegawaian

Gambar 3.29 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen GP (KK)

Detail

(01)

perhitungan gaji

1

Login

Pegawai

“Beranda”

2 Memilih halaman

Informasi

v

3 Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

Dokumen

!

4 Memilih
menu “Lihat
Dokumen”

Otorisasi

v

5 Memberikan
otorisasi

Detail
Otorisasi

il o

Dokumen

Tabel 3.69 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen GP (KK)

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna
administrasi kepegawaian

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database
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Fungsional : Approval dokumen pp (KK)

Kepala Kepegawaian

1

Login

Pegawai

2 Memilih halaman
“Beranda”

v

3 Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

v

Informasi

Dokumen

Surat
permohonan cuti 4 Memilih
pegawai\ menu “Lihat Otorisasi
LT Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

}

Dokumen

T

Gambar 3.30 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (KK)
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.30 aliran sistem fungsi approval
dokumen PP (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.70.
Tabel 3.70 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PP (KK)

Uraian Proses

Output

NP  Nama Proses Input

1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan

halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.
4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
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NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.2.6 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PHK (KK)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PHK (KK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.31.

Fungsional : Approval dokumen phk (KK)

Kepala Kepegawaian

1

Login Pegawai
2 Memilih halaman -
“ " < Informasi
Beranda
3 P
Memilih konten Dokumen

“Dokumen yang
belum diotorisasi”

-

Surat pemutusan 4 Memilih
hubungan kerja menu “Lihat Otorisasi
(01) Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Wy

Dokumen

Gambar 3.31 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PHK (KK)

i

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.31 aliran sistem fungsi approval
dokumen PHK (KK) dapat dilihat pada Tabel 3.71.

Tabel 3.71 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen PHK

NP NamaProses  Input Uraian Proses
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
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NP | Nama Proses

Input

Uraian Proses

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi

otorisasi dokumen
ke database

A.3 Aliran Sistem Kepala Unit Kerja

A.3.1 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PPB (KUK)

Aliran sistem fungsi menerima dokumen PPB (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.32.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.32 aliran sistem fungsi menerima

dokumen PPB (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.72.

A.3.2 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PPB (KUK)

Aliran sistem fungsi pengiriman dokumen PPB (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.33.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.33 aliran sistem fungsi pengiriman

dokumen PPB (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.73.




Fungsional : Menerima dokumen ppb (KUK)

Kepala Unit Kerja

1

Login

v

2 Memilih halaman

Informasi

“Beranda”

v

3Memilih konten
“Disposisi yang

Dokumen

belum dilihat”

Form rencana

L Disposisi
A

kebutuhan
pegawai

<

4

Unduh Dokumen
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Gambar 3.32 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PPB (KUK

Tabel 3.72 Penjelasan Aliran Fungsi Menerima Dokumen PPB (Kuk)

Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda

melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan

halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan

“Beranda” | - T.Disposisi pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

Memilih - T.Disposisi Merupakan tempat untuk | Sistem akan

konten melihat list pemberitahuan | menampilkan

“Disposisi terbaru tentang dokumen. | informasi  secara

yang belum lengkap tentang

dilihat” dokumen.

Unduh - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem mengubah

dokumen mengunduh dokumen yang | status  disposisi

dikehendaki stakeholder dokumen di
database




Fungsional : Pengiriman dokumen ppb (KUK)

Kepala Unit Kerja

Staf Kepegawaian

Login

v

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

3 Memilih tabs
“Distribusi”
+ -Dokumen
4 Memilih :
stakeholder
5  Simpan W

distribusi

Syarat jabatan

)
ey

yang sudah diisi
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Gambar 3.33 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PPB (KUK)

Tabel 3.73 Penjelasan Aliran Fungsi Permintaan Approval Dokumen PHK

N\ 3

e 48 | s L e
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak

aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi Memilih  konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen | dokumen vyang berisikan | menampilkan
“Unggah menu pilihan untuk | halaman unggah
Dokumen” mengunggah dokumen. dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“distribusi” yang akan disimpan ke | distribusi.

database.

4 | Memilih T.Pegawai Merupakan tempat untuk | Sistem akan
stakeholder memilih stakeholder yanag | menampung data

akan  diberi  disposisi | stakeholder.
dokumen
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Nama

NP Uraian Proses
Proses
5 | Simpan - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem
distribusi menyimpan data disposisi | menyimpan
disposisi
T.Disposisi.

dapat
data
ke

A.3.3 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PK (KUK)
Aliran sistem fungsi menerima dokumen PK (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.34.

Fungsional : Menerima dokumen pk (KUK)

Kepala Unit Kerja

1

2 Memilih halaman
“Beranda”

3Memilih konten
“Disposisi yang
belum dilihat”

;

4
Unduh Dokumen

Surat edar penilaian
kinerja dan form
kuesioner penilaian
kinerja

Gambar 3.34 Aliran Sistem Fungsi Menerima Dokumen PK (KUK)
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.34 aliran sistem fungsi menerima

dokumen PK (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.74.

Tabel 3.74 Penjelasan Aliran Fungsi Menerima Dokumen PK (KUK)

A UG Uraian Proses
Proses
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang

administrasi kepegawaian | sesuai hak
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NP PN aie Input Uraian Proses Output
roses
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” | - T.Disposisi pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Disposisi Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat list pemberitahuan | menampilkan
“Disposisi terbaru tentang dokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
dilihat” dokumen.
4 | Unduh - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem mengubah
dokumen mengunduh dokumen yang | status  disposisi
dikehendaki stakeholder dokumen di
database

A.3.4 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PK (KUK)

Aliran sistem fungsi pengiriman dokumen PK (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.35.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.35 aliran sistem fungsi pengiriman

dokumen PK (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.75.

Fungsional : Pengiriman dokumen pk (KUK)

Kepala unit kerja

‘ Staf Kepegawaian

1

Login

2 Memilih konten
“Unggah Dokumen”

v

3 Memilih tabs
“Distribusi”

v

4 Memilih
stakeholder

v

5  Simpan
distribusi

Form Kkuesioner
| penilaian kinerja

(fix)

Gambar 3.35 Aliran Sistem Fungsi Pengiriman Dokumen PK (KUK)
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Tabel 3.75 Penjelasan Aliran Fungsi Pengiriman Dokumen PK (KUK)

NP PN aie Input Uraian Proses Output
roses
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan  halaman
sandi sebelum stakeholder | beranda ke pengguna
melakukan proses | yang sesuai hak aksesnya
administrasi kepegawaian

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih konten unggah | Sistem akan
konten - T.Dokumen | dokumen yang berisikan | menampilkan  halaman
“Unggah menu pilihan untuk | unggah dokumen.
Dokumen” mengunggah dokumen.

3 | Memilih - T.Dokumen | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
tabs mengunggah dokumen | menampilkan tabs
“distribusi” yang akan disimpan ke | distribusi.

database.

4 | Memilih T.Pegawai Merupakan tempat untuk | Sistem akan menampung
stakeholder memilih stakeholder yanag | data stakeholder.

akan  diberi  disposisi
dokumen

5 | Simpan - T.Disposisi | Proses ini akan | Sistem dapat menyimpan

distribusi menyimpan data disposisi | data disposisi ke
T.Disposisi.

A.3.5 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (KUK)

Aliran sistem fungsi approval dokumen PP (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.36.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.36 aliran sistem fungsi approval

dokumen pp (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.76.

A.3.6 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PHK (KUK)

Aliran sistem fungsi approval dokumen PHK (KUK) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.37.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.37 aliran sistem fungsi approval

dokumen PHK (KUK) dapat dilihat pada Tabel 3.77.




Fungsional : Approval dokumen pp (KUK)

Kepala Unit Kerja

Surat teguran
(02)
0

onan cuti
pegawai (02
o) >

e

)

Login

1

Pegawai

2 Memilih halaman
“Beranda”

Informasi

v

3 Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

Dokumen

v

4 Memilih
menu “Lihat
Dokumen”

Otorisasi

v

5 Memberik:
otorisasi

an Detail
Otorisasi

Dokumen

il o
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Gambar 3.36 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (KUK)

Tabel 3.76 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PP (KUK)

~nput—

___ Output

ke table otorisasi

Prose:
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna
administrasi kepegawaian

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

otorisasi dokumen

ke database
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Fungsional : Approval dokumen phk (KUK)

Kepala Unit Kerja

1

Login Pegawai

:

2 Memilih halaman
“Beranda”

v

3 Memilih konten Dokumen
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

v

Surat pemutusan 4 Memilin
hubungan kerja

< Informasi

WA g

menu “Lihat Otorisasi
(02 Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Gambar 3.37 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PHK (KUK)

Tabel 3.77 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PHK (KUK)

L NP4 oses . Input . UraianProses ~ _ _ Output

1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database
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A.4 Aliran Sistem Direksi
A.4.1 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PPB (D)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PPB (D) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.38.

Fungsional : Approval dokumen ppb (d)
Direksi
2 Memilih halaman .
3 .
Memilih konten Dokumen
“Dokumen yang -
belum diotorisasi”
Form rencana 4 Memilih
kebutuhan menu “Lihat
pegawai (02 Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Gambar 3.38 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PPB (D)
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.38 aliran sistem fungsi approval

dokumen PPB (D) dapat dilihat pada Tabel 3.78.

Tabel 3.78 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PPB (D)

NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.




164

NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.4.2 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen LP (D)

Aliran sistem fungsi approval dokumen LP (D) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.39.

Fungsional : Approval dokumen Ip (d)

Direksi

2 Memilih halaman
“Beranda”

3Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

y

Gambar 3.39 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen Lp (D)

o 4 Memilih
Jenis diklat (02) menu “Lihat
Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.39 aliran sistem fungsi approval

dokumen LP (D) dapat dilihat pada Tabel 3.79.
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Tabel 3.79 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen LP (D)

NP | NamaProses  Input Uraian Proses Output |
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.4.3 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (D)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PP (D) ini memiliki beberapa
proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.40.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.40 aliran sistem fungsi approval
dokumen PP (D) dapat dilihat pada Tabel 3.80
A.4.4 Aliran sistem fungsi Approval Dokumen PHK (D)
Aliran sistem fungsi approval dokumen PHK (D) ini memiliki beberapa
proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.41.
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.41 aliran sistem approval dokumen

PHK (D) dapat dilihat pada Tabel 3.81.



Tabel 3.80 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PP (D)

Fungsional : Approval dokumen pp (d)

Direksi

Surat teguran
U

1

Login

:

Pegawai

Informasi

2 Memilih halaman
“Beranda”

3 Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

v

4 Memilih
menu “Lihat
Dokumen”

Dokumen

Otorisasi

5 Memberikan
otorisasi

Detail
Otorisasi

Dokumen

Pl 0

Gambar 3.40 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PP (D)

166

IP . ca L LI |
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang  berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database




Fungsional : Approval dokumen phk (d)

Direksi

1

Pemutusan
hubungan kerja
(03)

Login
2 Memilih halaman .
3 .
Memilih konten Dokumen
“Dokumen yang -
belum diotorisasi”
4 Memilih
menu “Lihat
Dokumen”
5 Memberikan Detail
otorisasi Otorisasi
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Gambar 3.41 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen PHK (D)

Tabel 3.81 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen PHK (D)

W‘—WTW IR _ 7 K% IV NW

1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan

- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya

2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan | - T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database




A.5 Aliran Sistem Sub Bagian Gaji

A.5.1 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen GP (SBG)
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Aliran sistem fungsi approval dokumen GP (SBG) ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.42.

Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.42 aliran sistem fungsi approval

dokumen GP (SBG) dapat dilihat pada Tabel 3.82.

Gambar 3.42 Aliran Sistem Fungsi Approval Dokumen GP (SBG)

Tabel 3.82 Penjelasan Aliran Fungsi Approval Dokumen GP (SBG)

Fungsional : Approval dokumen gp (SBG)

Sub Bagian Gaji

1

Login

:

Pegawai

2 Memilih halaman
“Beranda”

Informasi

3Memilih konten
“Dokumen yang
belum diotorisasi”

Dokumen

Otorisasi

Detail 4 Memilih
perhitungan gaji menu “Lihat
Dokumen”
5 Memberikan

otorisasi

Detail
Otorisasi

TR s

Dokumen

i

NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai | Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi | Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen | yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” - T.Otorisasi | pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
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NP  Nama Proses Input Uraian Proses Output

3 | Memilih - T.Otorisasi | Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat dokumen yang | menampilkan
“Dokumen belum diotorisasiokumen. | informasi secara
yang belum lengkap tentang
diotorisasi” dokumen.

4 | Memilih - T.Dokumen | Proses ini akan | Sistem mengubah
menu  “lihat memperlihatkan dokumen | status  dokumen
dokumen” yang dikehendaki | dokumen di

stakeholder database

5 | Memberikan |- T.Otorisasi | Proses ini akan | Sistem
otorisasi menyimpan data otorisasi | menyimpan

ke table otorisasi otorisasi dokumen
ke database

A.6 Aliran Sistem Tata Usaha
A.6.1 Aliran Sistem Fungsi Melihat Disposisi Dokumen
Aliran sistem fungsi melihat disposisi dokumen ini memiliki beberapa

proses yang saling berkaitan. Berikut aliran sistem dapat dilihat pada Gambar 3.43.

Fungsional : Menerima disposisi dokumen

Tata Usaha
2 Memilih halaman -
“Beranda”

Kategori

3Memilih konten
“Disposisi yang

belum dilihat”
Disposisi
Dokumen L
administrasi 4
Kepegawaian | Unduh Dokumen

Gambar 3.43 Aliran Sistem Fungsi Melihat Disposisi Dokumen
Adapun penjelasan mengenai Gambar 3.43 aliran sistem fungsi melihat

disposisi dokumen dapat dilihat pada Tabel 3.83.



Tabel 3.83 Penjelasan Aliran Fungsi Melihat Disposisi Dokumen
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NP Proses Input Uraian Proses Output
1 | Login - T.pegawai Untuk melakukan proses | Sistem akan
- Nama dan | verifikasi penguna aplikasi | menampilkan
sandi sebelum stakeholder | halaman beranda
melakukan proses | ke pengguna yang
administrasi kepegawaian | sesuai hak
aksesnya
2 | Memilih - T.Informasi Memilih halaman beranda | Sistem akan
halaman - T.Dokumen |yang berisikan  menu | menampilkan
“Beranda” | - T.Disposisi pilihan tentang dokumen. | halaman beranda.
3 | Memilih - T.Disposisi Merupakan tempat untuk | Sistem akan
konten melihat list pemberitahuan | menampilkan
“Disposisi terbaru tentang dokumen. | informasi  secara
yang belum lengkap tentang
dilihat” dokumen.
4 | Unduh - T.Disposisi Proses ini akan | Sistem mengubah
dokumen mengunduh dokumen yang | status  disposisi
dikehendaki stakeholder dokumen di
database

3.3.3 Context Diagram

Berikut ini adalah desain Context Diagram untuk perangkat lunak yang

akan dikerjakan. Pada terlihat bahwa memiliki empat pengguna yang nantinya akan

berinteraksi dengan sistem, hal tersebut disesuaikan dengan stakeholder yang sudah

diketahui pada tahap analisis seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa pada

penelitian ini akan dijelaskan mengenai mengelola dokumen bagian kepegawaian,

adapun fungsi atau peran dari sistem sebelumnya yaitu memberikan layanan

pengelolaan data kepegawaian kepada pihak yang terkait,

mengelolanya

sebelumnya. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.44 dibawah ini.

dimana dalam

tersebut membutuhkan inputan awal data dokumen dari proses
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Pada gambar 3.44 digambarkan sesuai dengan alir sistem baru masing-

masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan dijelaskan secara detail

mengenai proses Document Management System (DMS), data flow diagram

(DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari enam fungsional yaitu, pengiriman

dokumen, melihat disposisi, dan persetujuan dokumen. Untuk lebih detailnya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

melambangkan detail proses.

Dalam tahapan ini no proses (NP)

P Outp
- Staf Mengunggah | Data : Proses ini | Data :
Kepegawaian dokumen [Staf Kepegawaian] menjelaskan DFD | [Staf
1. Surat teguran (sd) tentang Kepegawaian]
2. Dtiunggah (sd) mengunggah 1. Surat
3. Surat pemutusan dokumen, dan pemutusan
hubungan kerja proses ini  juga hubungan
(sd) membaca tabel. kerja (bd)
4. Form rencana 2. Surat teguran
kebutuhan pegawai | Tabel yang (bd)
(sd) dibaca: 3. Dto unggah
5. Form rencana 1. Pegawai. (bd)
kebutuhan diklat 2. Dokumen 4. Form rencana
(sd) keutuhan
diklat (bd)
5. Formrencana
kebutuhan
pegawai (bd)
Insert ke dalam
tabel:
1. Dokumen.
- Staf Pengiriman | Data : Proses ini | Data :
Kepegawaian dokumen [Staf Kepegawaian] menjelaskan DFD | [Staf
1. DtiPengirimanpk | tentang pengiriman | Kepegawaian]
- Kepala unit (sk) dokumen, dan | 1. Dto
kerja 2. Dti pengiriman Ip proses ini  juga pengiriman pk
(sk) membaca tabel (sk)
3. Dtipengiriman ppb | untuk melakukan | 2. Dto
(sk) proses pengiriman pengiriman Ip
dokumen. (sk)
[Kepala Unit Kerja] 3. Dto
1. Dtipengiriman ppb | Tabel yang pengirimanpp
(kuk) dibaca: b (sk)
2. Form kuesioner 1. Pegawai.
penilaian Kinerja 2. Dokumen [Kepala Unit
(fix) (sd) 3. Disposisi Kerja]

1. Dto
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Entity

NP‘

Proses

pengiriman
ppb (kuk)

2. Form
kuesioner
penilaian
kinerja (fix)
(bd)

Insert ke dalam
tabel:

1. Disposisi.
- Kepala Unit | 3 | Menerima Data : Proses ini | Data :
Kerja dokumen [Kepala Unit Kerja] menjelaskan DFD | [Kepala Unit
1. Surat edar tentang menerima | Kerja]
- Staf penilaian Kinerja dokumen, dan | 1. Suratedar
kepegawaian dan form kuesioner | proses ini  juga penilaian
penilaian Kinerja membaca tabel. kinerja dan
(sd) form
2. Formrencana Tabel yang kuesioner
kebuuhan pegawai | dibaca: penilaian
(sd) 1. Pegawai. kinerja (bd)
2. Dokumen 2. Formrencana
[Staf Kepegawaian] 3. Disposisi kebuuhan
1. Disposisi syarat pegawai (bd)
jabatan (sd)
2. Form kuesiner [Staf
penilaian Kinerja Kepegawaian]
(fix) (bd) 1. Disposisi
syarat jabatan
(bd)

2. Form kuesiner
penilaian
kinerja (fix)
(bd)

Insert ke dalam

tabel:

1. Disposisi.

- Tata Usaha 4 | Melihat Data : Proses ini | Data :
dokumen [Tata Usaha] menjelaskan DFD | [Tata Usaha]
- Staf 1. Informasi disposisi | tentang melihat | 1. Data
Kepegawaian dokumen, dan administrasi
[Staf Kepegawaian] proses ini  juga kepegawaian
1. Lamaran pekerjaan | membaca tabel.
(sd) [Staf
Tabel yang | Kepegawaian]
dibaca: 1. Lamaran
1. Pegawai. pekerjaan (bd)
2. Dokumen
3. Disposisi Insert ke dalam
tabel:

1. Disposisi.

- Staf | 5 | Permintaan Data : Proses ini | Data :
Kepegawaian Approval [Staf Kepegawaian] menjelaskan DFD | [Staf
dokumen 1. Perjanian kontrak tentang Permintaan | Kepegawaian]

kerja (sd)

Approval dokumen,

1. Perjanian
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1. Dti Approval pp

2. Formrencana
kebutuhan pegawai
(02) (s0)

3. Jenis diklat (02)
(so)

4. Pemutusan
hubungan kerja
(03) (s0)

[Kepala Unit Kerja]
1. DtiApproval pp
(kuk)

Entity
2. Jenis diklat (sd) dan proses ini juga kontrak kerja
3. Detail perhitungan | membaca tabel. (bd)
gaji (sd) 2. Jenis diklat
4. Dti PApproval pp Tabel yang (bd)
5. Surat Pemutusan dibaca: 3. Detail
hubungan kerja 1. Pegawal. perhitungan
(sd) 2. Dokumen gaji (bd)
3. Otorisasi 4. Dto
PApproval pp
5. Surat
Pemutusan
hubungan
kerja (bd)
Insert ke dalam
tabel:
1. Otorisasi.
- Kepala | 6 | Approval Data : Proses ini | Data :
Kepegawaian dokumen [Kepala Kepegawaian] menjelaskan DFD | [Kepala
1. Surat pemutusan tentang  Approval | Kepegawaian]
- Sub Bagian hubungan kerja dokumen, dan | 1. Surat
Gaji (01) (s0) proses ini  juga pemutusan
2. Detail perhitungan | membaca tabel. hubungan
- Direksi gaji (so) kerja (O1)
3. Dti Approval pk Tabel yang (bo)
- Kepala Unit (kk) dibaca: 2. Detail
Kerja 4. Jenis diklat (O1) 1. Pegawai. perhitungan
(s0) 2. Dokumen gaji (bo)
5. Dti Approval (kk) 3. Otorisasi 3. Dti Approval
pk (kKKk)
[Sub Bagian Gaji] 4. Jenis diklat
1. Detail perhitungan (01) (bo)
gaji (so) 5. Dto Approval
(kk)
[Direksi]

[Sub Bagian Gaji]
1 Detalil
perhitungan

gaji (bo)

[Direksi]

1. Dto Approval
pp

2. Formrencana
kebutuhan
pegawai (02)
(bo)

3. Jenis diklat
(02) (bo)

4, Pemutusan
hubungan
kerja (03)
(bo)

[Kepala Unit

Kerja]
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Exsternal NP Nama Uraian Proses

Entity Proses

1. Dto Approval
pp (kuk)

Insert ke dalam
tabel:
1. Otorisasi.

a) Level 1 Proses Unggah

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses pengiriman
dokumen yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan pengiriman
dokumen dapat dilihat pada Gambar 3.45. Untuk detail penjelasan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

[Data Jabatan]

13 Jabatan
Kategori [Data Kategori] [Data Informasi] ]
f 7 Informasi

[data pencarian] . V ‘
‘ = 1.1
> Pegawai
2 Dokumen [Data Unggah dokumen] [Data Login]
[Data Simpan] Prosesunggah PPB )
[Form rencana kebutuhan pegawai (sd)] [Form rencana kebutuhan pegawai (bd)]
- N
Dt Tlabel

[Form rencana kebutuhan dikiat (bd)]

[Form rencana kebutuhan dikat (sd)] 12
l Y

Prosesunggah LP

Staf Kepegawaian

Dt T |
Staf Kepegawaian Vabe

1.3

[Dto unggah (bd)]

[Dtijunggah (sd)] Prosesunggah PK

Dt Tjabel

14

[Surat tegurar] (bd)]

%)

[Surat teguran (sd)] Prosesunggah PP

Dt Tjabel

Y

15

[Surat pemutusan hubungan kerja (sd)] ” Prose;llj;ggah [Surat pemutusan hubungan kerja (bd)]

Gambar 3.46 DFD Level 1 Pengiriman Dokumen.
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~ Nama Proses

Input

Stakeholder : Staf Kepegawaian

1.1 | Proses unggah | Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PPB Form rencana | detail dalam sub proses unggah ppb | Form rencana kebutuhan
kebutuhan pegawai | dan proses ini juga membaca tabel. pegawai (bd)
(sd)
Tabel yang dibaca Insert ke tabel :
(Dt Tabel) : Dokumen
1. Pegawai dan Dokumen
1.2 | Proses unggah | Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
LP Form rencana | detail dalam sub proses unggah Ip | Form rencana kebutuhan
kebutuhan  diklat | dan proses ini juga membaca tabel. diklat (bd)
(sd)
Tabel yang dibaca: Insert ke tabel :
Dt tabel Dokumen
1.3 | Proses unggah | Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PK [Dti unggah (sd)] detail dalam sub proses unggah PK | [Dto ungah (bd)]
- Surat edar dan proses ini juga membaca tabel. - Surat edar (bd)
(sd) - Form kuesioner
- Form Tabel yang dibaca: penilaian Kinerja
kuesioner Dt tabel pegawai (bd)
penilaian
kinerja Insert ke tabel :
pegawai (sd) Dokumen
1.4 | Proses unggah | Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PP Surat teguran (sd) detail dalam sub proses unggah PP | Surat teguran (bd)
dan proses ini juga membaca tabel.
Insert ke tabel :
Tabel yang dibaca: Dokumen
Dt tabel
1.5 | Proses unggah | Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PHK Surat  pemutusan | detail dalam sub proses unggah PHK | Surat pemutusan
hubungan kerja (sd) | dan proses ini juga membaca tabel. hubungan kerja (bd)

Tabel yang dibaca:
Dt tabel

Insert ke tabel :
Dokumen

b) Level 1 Pengiriman Dokumen

Pada level 1 ini merupakan

rancangan detil dari proses pengiriman

dokumen yang didapatkan dari level O, untuk detil rancangan pengiriman

dokumen dapat dilihat pada gambar 3.46. Untuk detail penjelasan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
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Pegawai
Dokumen

Dat ianl
ta-pencarant

[Data Loff?afa Unggah dokumen] - —
 [datapilih san [Data Simpan] l 3 | Disposisi
[data pilih stakeholder] s P
[Data Informasi]
6

Kategori

[Data Unggah dokumen]

[Dti pengiriman ppb (kuk)]

[Data Kategori]

Kepala
Unit Kerja

Proses kirim PPB

[Form kuesioner penilaian kinerja (fix) (bd)]

[Form kuesioner penjlaian kinerja (fix) (s

Dt Tabel
St i (et
{Bti-pengitim-ppb(sit

2.2

[Dto pengiriman ppb (kuk)]

[Dto pengirim ppb (sK)]

Kepala
Unit Kerja

[Dto pengirim Ip (sk]]

Staf

Kepegawaian

[Dti pengirim Ip (sK)]

Dt Tlabel

2.

[Dti pengirim pk (s)]

Proses kirim LP

Proses kirim PK

3

Staf
Kepegawaian

)

Gambar 3.46 DFD Level 1 Pengiriman Dokumen.

Staf Kepegawaian

_NP__dVama Proses

[Dto pengirim pk (sk)]

| UraianProses . Output ____

Stakeholder : Staf kepegawaian
2.1 | Proses kirim | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data :
PPB [Dti pengirim ppb | tentang detail dalam sub proses | [Dto pengirim ppb (sk)]
(sk)] kirim PPB dan proses ini juga |- Form rencana
- Formrencana membaca tabel. kebutuhan pegawai
kebutuhan (bd)
pegawai (sd) Tabel yang dibaca: - Surat panggilan (bd)
- Surat panggilan [Dt Tabel]
(sd) 1. Pegawai. Insert ke tabel :
2. Dokumen 1. Disposisi
3. Disposisi
2.2 | Proses kirim LP | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
[Dti pengirim Ip (sk)] | tentang detail dalam sub proses | [Dto pengirim Ip (sk)]
- Surat rencana kirim Ip dan proses ini juga |-  Suratrencana
kebutuhan diklat | membaca tabel. kebutuhan diklat (bd)
(sd) - Surat perintah diklat
- Surat perintah Tabel yang dibaca: (bd)
diklat (sd) Dt Tabel - Hasil diklat (bd)
- Hasil diklat (sd)
Insert ke tabel :
1. Disposisi
2.3 | Proses kirim PK | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
[Dti  pengirim pk | tentang detail dalam sub proses | [Dto pengirim pk (sk)]
(sk)] Kirim pk dan proses ini juga |-  Surat edar (bd)
- Surat edar (sd) membaca tabel. - Daftar penilaian
- Daftar penilaian kinerja (bd)
kinerja (sd) Tabel yang dibaca:
Dt Tabel Insert ke tabel :
1. Disposisi
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NP  NamaProses Uraian Proses
Stakeholder : Kepala Unit Kerja
2.1 | Proses kirim | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
PPB [Dti  pengirim ppb | tentang detail dalam sub proses | [Dto pengirim ppb (sk)]
(sk)] kirim PPB dan proses ini juga |- Form rencana
- Formrencana membaca tabel. kebutuhan pegawai
kebutuhan yang sudah disi (bd)
pegawai yang Tabel yang dibaca: - Syarat jabatan (bd)
sudah disi (sd) Dt Tabel
- Syarat jabatan [Dto pengirim ppb (sk)]
(sd) - Form kuesioner
penilaian kinerja
[Dti  pengirim ppb (fix) (bd)
(sk)]
- Form kuesioner Insert ke tabel :
penilaian Kinerja 1. Disposisi
(fix) (sd)

c) Level 1 Menerima Dokumen
Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari menerima dokumen yang
didapatkan dari level O, untuk detil rancangan menerima dokumen dapat dilihat

pada Gambar 3.47. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini

[Data Jabatan] B .
Pegawai e 3.1 Kategori
[Data login] [Data Informasi] :
- patalooinl |

[data 1] [Data Informasi]
3 piFposis [data beranda] Prosesterima PPE [Disposisi syarat jabatan (sd)]
[Disposisi syarat jabatan (bd)]
[data Unduh] R |
‘ i Dt Tabel Staf
Kepala [Form rencana kebutuhan pegawai (bd)] Kepegawaian
Unit Kerja [Form rencana kebutuhan pegawai ()]
3.2

A

[Surat edar penilaian kinefja dan form kuesioner penilaian kinerja (bd [Form kuesioner penilaiah kinerja (fix) (bd)]

Proses terima PK

[Surat edar penilaian kinerja dan form kuesioner penilaian kinerja (sd)] [Form kuesioner penilaian kinerja (fix) (sd)]

Gambar 3.47 DFD Level 1 Menerima Dokumen.

NP  NamaProses Uraian Proses
Stakeholder : Kepala Unit Kerja
3.1 | Proses terima | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data:

PPB - Formrencana tentang detail dalam sub proses |-  Form rencana
kebutuhan terima PPB dan proses ini juga kebutuhan pegawai
pegawai (sd) membaca tabel. (bd)

Tabel yang dibaca: Insert ke tabel :
1. Pegawai. 1. Disposisi
2. Dokumen

3. Disposisi




Uraian Proses
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NP
3.2
PK

Proses

Nama Proses

Data :

- Surat edar
penilaian Kinerja
dan form
kuesioner
penilaian Kinerja

(sd)

terima

Proses ini menjelaskan DFD
tentang detail dalam sub proses
terima PK dan proses ini juga
membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

Data :
Surat edar penilaian
kinerja dan form
kuesioner penilaian
kinerja (bd)

Insert ke tabel :
1. Disposisi

Uraian Proses

NP Nama Proses

Stakeholder :

Kepala Unit Kerja

3.1 | Proses terima | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data:
PPB - Disposisi syarat tentang detail dalam sub proses | Disposisi syarat jabatan
jabatan (sd) kirim PPB dan proses ini juga | (bd)
membaca tabel.
Tabel yang dibaca: Insert ke tabel :
Dt Tabel 1. Disposisi
3.2 | Proses terima | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data :
LP - Form kuesioner tentang detail dalam sub proses Ip | Form kuesioner penilaian

penilaian Kinerja
(fix) (sd)

dan proses ini juga membaca
tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

kinerja (fix) (bd)

Insert ke tabel :
1. Disposisi

d) Level 1 Melihat Dokumen

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses melihat dokumen

yang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan melihat dokumen dapat

dilihat pada Gambar 3.48. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

Jabatan
Data jabatan]

Informasi

[Data Informasi

Pegawai N
[Data Login]

Dokumen
[Data Beranda]

Disposis [Data Beranda]
Dto lihat

baca D

| Disposisi

4.2

Proseslihat PPB

[Lamaran Pekerjaan (sd)] Staf

Kep

[Lamaran Pekerjaan (bd)]

t Tabel

Dto Lihat

Proseslihat

Tata

[Informasi Disposisi]
Usaha

[Data administrasi kep ian]

Gambar 3.48 DFD Level 1 Melihat Dokumen.
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Input

Stakeholder : Staf Kepegawaian

Uraian Proses
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Output

4.1 | Proses lihat PPB | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data :
- Lamaran tentang detail dalam sub proses | Lamaran pekerjaan (bd)
pekerjaan lihat PPB dan proses ini juga
(sd) membaca tabel. Insert ke tabel :
Tabel yang dibaca: 1. Disposisi
[Dt Tabel]
1. Pegawai
2. Dokumen
3. Disposisi
NP Nama Proses Input Uraian Proses Output ‘
Stakeholder : Tata Usaha
4.2 | Proses lihat | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
administrasi - Informasi tentang detail dalam sub proses | Data administrasi kepegawaian
disposisi lihat administrasi dan proses ini

juga membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

Insert ke tabel :
1. Disposisi

e) Permintaan Approval Dokumen

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses permintaan

approval dokumen vyang didapatkan dari level 0, untuk detil rancangan

permintaan approval dokumen dapat dilihat pada gambar 3.49. Untuk detail

penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawabh ini

NP

Nama Proses

Input

Stakeholder : Staf Kepegawaian

Uraian Proses

Output

5.1 | Proses Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PApproval PPB |-  Perjanjian detail dalam sub proses PApproval PPB | Perjanjian kontrak kerja
kontrak dan proses ini juga membaca tabel. (bd)
kerja (sd)
Tabel yang dibaca: Insert ke tabel :
[Dt Tabel] 1. Otorisasi
1. Pegawai
2. Dokumen
3. Otorisasi
5.2 | Proses Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PApproval LP - Jenisdiklat | detail dalam sub proses PApproval LP | Jenis diklat (bd)

(sd)

dan proses ini juga membaca tabel.




Nama Proses

Uraian Proses
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Insert ke tabel :
Tabel yang dibaca: 1. Otorisasi
Dt Tabel
5.3 | Proses Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :

PApproval GP |-  Detail detail dalam sub proses PApproval GP | Detail perhitungan gaji
perhitungan | dan proses ini juga membaca tabel. (bd)
gaji (sd)

Tabel yang dibaca: Insert ke tabel :
Dt Tabel 1. Otorisasi
5.4 | Proses Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :
PApproval PP [Dti  Teguran | detail dalam sub proses PApproval PP | [Dti Teguran (sd)]
(sd)] dan proses ini juga membaca tabel. - Surat permohonan
- Surat cuti (sd)
permohonan | Tabel yang dibaca: - Surat teguran (sd)
cuti (sd) Dt Tabel
- Surat Insert ke tabel :
teguran (sd) 1. Otorisasi
5.5 | Proses Data : Proses ini menjelaskan DFD tentang | Data :

PApproval PHK |- Surat detail dalam sub proses PApproval | Surat pemutusan
pemutusan PHK dan proses ini juga membaca | hubungan kerja (bd)
hubungan tabel.
kerja (sd) Insert ke tabel :

Tabel yang dibaca: 1. Otorisasi
Dt Tabel

) Approval Dokumen

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses approval dokumen yang

didapatkan dari level O, untuk detil rancangan approval dokumen dapat dilihat

pada Gambar 3.50. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Uraian Proses

N
Stakeholder : Kepala Kepegawaian

Nama Proses

LP

- Jenis diklat (01)

(s0)

tentang detail dalam sub proses
Approval LP dan proses ini juga
membaca tabel.

6.1 | Proses Approval | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
PPB [Dti  Approval ppb | tentang detail dalam sub proses | Perjanjian kontrak kerja
(kK] Approval PPB dan proses ini juga | (bd)
- Perjanjian kerja membaca tabel.
(s0) Insert ke tabel :
- Formrencana Tabel yang dibaca: 1. Otorisasi
kebutuhan [Dt Tabel]
pegawai (01) (so) | 1. Pegawai
2. Dokumen
3. Otorisasi
6.2 | Proses Approval | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data :

Jenis diklat (bd)

Insert ke tabel :
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NP ~ NamaProses Uraian Proses
1. Otorisasi
Tabel yang dibaca:
Dt Tabel
6.3 | Proses Approval | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
PK [Dti  Approval PK | tentang detail dalam sub proses | [Dto Approval PK (kk)]
(kk)] Approval PK dan proses ini juga |-  Form kuesioner
- Form kuesioner membaca tabel. penilaian kinerja
penilaian kinerja (bo)
(so) Tabel yang dibaca: - Daftar penilaian
- Daftar penilaian Dt Tabel kinerja pegawai (bo)
kinerja pegawai
(s0) Insert ke tabel :
1. Otorisasi
6.4 | Proses Approval | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data :
GP Detail  perhitungan | tentang detail dalam sub proses | Detail perhitungan gaji
gaji (01) (so) Approval GP dan proses ini juga | (O1) (bo)
membaca tabel.
Insert ke tabel :
Tabel yang dibaca: 1. Otorisasi
Dt Tabel
6.5 | Proses Approval | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data :
PP [Dti  Approval pp | tentang detail dalam sub proses | [Dto Approval pp (kk)]
(kk)] Approval PP dan proses ini juga |-  Surat keputusan
- Surat keputusan membaca tabel. mutasi (O1) (bo)
mutasi (O1) (so) - Surat teguran (O1)
- Surat teguran Tabel yang dibaca: (bo)
(01) (so) Dt Tabel
Insert ke tabel :
1. Otorisasi
6.6 | Proses Approval | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data:
PHK Surat pemutusan | tentang detail dalam sub proses | Surat pemutusan

hubungan kerja (O3)
(so)

Approval PHK dan proses ini juga
membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

hubungan kerja (O3) (bo)

Insert ke tabel :
1. Otorisasi

Uraian Proses

NP
Stakeholder : Direksi

Nama Proses

6.1 | Proses Approval | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data :

PPB - Formrencana tentang detail dalam sub proses | Form rencana kebutuhan
kebutuhan Approval PPB dan proses ini juga | pegawai (O2) (bo)
pegawai (O2) membaca tabel.

(s0) Insert ke tabel :
Tabel yang dibaca: 1. Otorisasi
Dt Tabel
6.2 | Proses Approval | Data : Proses ini menjelaskan DFD | Data:
LP - Jenis diklat (02) tentang detail dalam sub proses | Jenis diklat (02) (bo)
(s0) Approval LP dan proses ini juga
membaca tabel. Insert ke tabel :
1. Otorisasi
Tabel yang dibaca:
Dt Tabel
6.5 | Proses Approval | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data :

PP

[Dti  Approval pp

tentang detail dalam sub proses

[Dto Approval pp (kKk)]
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NP Nama Proses Input Uraian Proses Output \
(kK] Approval PP dan proses ini juga |-  Surat keputusan
- Surat keputusan membaca tabel. mutasi (01) (bo)
mutasi (01) (so) - Surat teguran (0l)
- Surat teguran Tabel yang dibaca: (bo)
(01) (so) Dt Tabel
Insert ke tabel :
1. Otorisasi
6.6 | Proses Approval | Data: Proses ini menjelaskan DFD | Data :
PHK Pemutusan hubungan | tentang detail dalam sub proses | Pemutusan hubungan

kerja (O3) (so)

Approval PHK dan proses ini juga
membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

kerja (03) (bo)

Insert ke tabel :
1. Otorisasi

NP

Nama Proses

Uraian Proses

Stakeholder : Sub Bagian Gaji

6.4

Proses Approval
GP

Data :
- Detalil
perhitungan gaji

(s0)

Proses ini menjelaskan DFD
tentang detail dalam sub proses
Approval GP dan proses ini juga
membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

Data :
Detail perhitungan gaji
(bo)

Insert ke tabel :
1. Otorisasi

NP

Nama'Proses

Uraian Proses

Stakeholder : Kepala Unit Kerja

6.5

Proses Approval
PHK

Data:

[Dti

(kuk)]

- Surat
permohonan cuti
pegawai (02) (so)

- Surat keputusan
mutasi (02) (so)

- Surat teguran

(02) (s0)

Approval pp

Proses ini menjelaskan DFD
tentang detail dalam sub proses
Approval LP dan proses ini juga
membaca tabel.

Tabel yang dibaca:
Dt Tabel

Data :

[Dto Approval pp (kuk)]

- Surat permohonan
cuti pegawai (02)
(bo)

- Surat keputusan
mutasi (02) (bo)

- Surat teguran (02)
(bo)

Insert ke tabel :
1. Otorisasi
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Jabatan

[data jabatan]

Otorisasi

8 Detail Otorisas Data Detail otorisasi

[Perjanjian kontrak kerja (sd)]

K

[Jenis dikat (sd)]

Staf
epegawaian

0

-

[Data Kirim]

Proses P Approval
PPB

Dt Tjabel

Y

5.2
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‘ 7 ‘ Informasi

Pegawai

[Data login]
[Data pencaria
Dokumen

[Data Konten unggah dan distribusi]
[Perjanjian kontrak kerja (bd)]

Proses P Approval

LP

[Jenisdikat (b

Dt Tjabel

Y

5.3

-

[Detail perhitungan gaji (sd)]

Proses P

\

Staf
Kepegawaian

A

Approval GP

Dt Tjabel

Y

5.4

ti PApproval pp]

[Detail perhitungan gaji (Hd)]

ProsesP
Approval PP

Dt Tjabel

Y

( 55

ProsesP

[Surat Pemutusan hubungan kerja (sd)]

Approval PHK

[Dto PApproval pp]

[Surat Pemutusan hubungan kerja (bd)]

Gambar 3.49 DFD Level 1 Permintaan Approval Dokumen.
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Kepala

Kepegawaian

[Form rencana
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Dokumen 5 Otorisasi 2 Dokumen
[Data Logipn]
—{PataBerandal———
[Data Beranga fsasi Jabatan
Direks
Kategori

ibutuhan pegawai (02) (s0)]

Form rencana kebutuhan pegawai (02) (bo)]

[Dti approval ppb (kK]

Proses approval PPB

Loy

6.2

[ienisdikat (O1) (s0)]

[Data detail otorisasi]

Detail Otorisasi

[Data Disposisi]
7

Informasi

[Dto approva

Direks

[Jenisdikat (02) (s0)]

Proses approval LP

Kepala
Kepegawaian

[Jenis diKat (02) (bo)]

Dt Tjabel

I'ppb (kK]

[Dti approval pk (K]

Gaj

Sub
Bagian

A

Prosesapproval PK

. J
\
Dt Tjabel
/
4 6.4

[ienisdikat (O1) (bo)]

Kepala
Kepegawaian

[Detail perhitungan gaji (bo)]

Detail perhitunagn gaji (so)]

Proses approval GP

[Detail perhitungan gaji (O1) (so)]

[Dto approval pk (k)]

[Detail perhitungan gaji (O1) (bo)]

[Dti approval pp (k)]

Kepala
Kepegawaian

[Surat pemutusan

Proses approval PP

Dt tabel

6.6

hubungan kerja (O1) (s0)]

N ‘ J
Dt i?bel Kepala
— Unit Kerja
Kepala ‘/ 65 N :
unitKeria A [pti approval pp (k] f
[Dto approval pp (kuk)]

Direks —_—
[Dti approval pp] Direls

[Dto approval pp]

[Dto approval pp (]

]

Kepala
Kepegawaian

Direksi

[Pemutusan hubungan kerja (03) (bo

Proses approval PHK

!

Gambar 3.50 DFD Level 1 Approval Dokumen.

>

[Pemutusan hubungan kerja (03) (s0)]

[Surat pemutusan hubungan kerja (O1) (bo)]
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3.3.5 Entity Relationship Diagram
Setelah membuat data flow diagram dimana didalamnya terdapat tabel-
tabel yang saling terhubung maka langkah selanjutnya yaitu merancang desain
database atau disebut dengan entity relationship diagram. Entity Relationship
Diagram (ERD) merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
mempresentasikan, menentukan, dan mendokumentasikan kebutuhan sistem
kedalam suatu bentuk dengan tujuan untuk menunjukkan struktur keseluruhan
dari data pemakai.
a) Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual Data Model (CDM) merupakan rancangan awal konsep desain
database yang nantinya akan di generate kedalam bentuk Physical Data
Model. Dari rancangan CDM ini akan menggambarkan keseluruhan relasi
antar tabel. Berikut CDM yang dirancang dalam membangun aplikasi DMS
dapat dilihat pada Gambar 3.51.
b) Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) merupakan hasil dari generate CDM. Dari hasil
generate ini menghasilkan tabel baru jika relasi yang dimiliki yaitu many-to-
many. Secara keseluruhan Physical Data Model (PDM) menggambarkan basis
data yang telah jadi dan dapat di generate script kedalam database server.
Adapun hasil dari Physical Data Model (PDM) yang digunakan sebagai

database aplikasi DMS dapat dilihat pada Gambar 3.52.
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3.3.6 Struktur Basis Data
Sesuai dengan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang, dapat dibentuk

struktur basis data yang akan digunakan untuk penyimpanan data yaitu :

a) Nama Tabel : Pegawai
Primary Key - NIP
Fungsi : Menyimpan data pegawai
Tabel 3.84 Struktur Tabel Pegawali
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | NIP int(11) Primary Key | No Induk Pegawai
2 | NI varchar(30) Foreign Key | Kode Jabatan
3 | NAMA LENGKAP | varchar(30) Null Nama Lengkap
4 | PENGGUNA varchar(30) Null Kata Sandi
5 | TEMPAT_LAHIR | varchar(20) Null Tempat lahir
6 | TANGGAL_LAHIR | date Null Tanggal Lahir
7 | FOTO varchar(300) Null Nama Foto
8 | UNIT _KERJA varchar(40) Null Unit kerja Perusahaan
9 | TMT _PASAR date Null TMT Pasar
10 | TMT _JABATAN date Null TMT Jabatan
11 | PENDIDIKAN varchar(20) Null Pendidikan akhir
12 | ALAMAT varchar(100) Null Alamat
13 | STATUS varchar(10) Null Status Pegawai
b) Nama Tabel - Jabatan
Primary Key N
Fungsi  : Menyimpan data jabatan

Tabel 3.85 Struktur Tabel Jabatan

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | NI varchar(30) Primary Key | Kode Jabatan
2 | NIPP int(11) Not Null Kode Pegawai
3 | NAMA JABATAN | varchar(30) Not Null Nama Jabatan
4 | TGL BUAT J datetime Not Null Tanggal Buat Jabatan
5 | status varchar(5) Null Status Jabatan
¢) Nama Tabel . Kategori

Primary Key

: KODE_KATEGORI



Fungsi  : Menyimpan data kategori
Tabel 3.86 Struktur Tabel Kategori
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | KODE _KATEGORI | int(11) Primary Key | Kode Kategori Proses
2 | NIP int(11) Foreign Key | ID Pegawai Input
3 | NAMA KATEGORI | varchar(200) Not Null Nama Kategori
4 | TGL_BUAT datetime Not Null Tanggal Buat
5 |logo varchar(300) Null Logo Kategori Proses
6 |warna varchar(20) Null Warna Text Kategori
d) Nama Tabel : Disposisi
Primary Key D-
Fungsi  :Menyimpan data disposisi

Tabel 3.87 Struktur Tabel disposisi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | KODE DISPOSISI varchar(50) Not Null Kode disposisi
2 | KODE_ DOKUMEN varchar(20) Not Null Kode Dokumen
3 | TANGGAL_TERIMA datetime Null Tanggal lihat
4 | ASAL varchar(75) Null Berasal dari
5 | TANGGAL DISPOSISI datetime Null Tanggal masuk
6 | PERIHAL longtext Null Mengenai
7 | KETERANGAN_DISPOSISI | longtext Null Keterangan
8 | SIFAT_DISPOSISI varchar(20) Null Sifat Disposisi
9 | INSTRUKSI varchar(75) Null Instruksi
10 | STATUS DISP varchar(1) Null Status Disposisi

e) Nama Tabel : Detail Otorisasi

Primary Key :NO_OTORISASI
Fungsi  : Menyimpan data detail otorisasi

Tabel 3.88 Struktur Tabel Detail Otorisasi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | NO_OTORISASI int(11) Primary Key | No Otorisasi
2 | KODE_DOKUMEN varchar(20) Foreign Key | Kode Dokumen
3 | ID_OTORISASI int(11) Foreign Key | ID Otorisasi
4 | NAMA OTORISASI varchar(75) Null Nama Otorisasi
5 | JABATAN OTORISASI | varchar(75) Null Jabatan Otorisasi
6 | STATUS OTORISASI | varchar(15) Null Status Otorisasi
7 | TANGGAL _DETAIL datetime Null Tanggal Detail
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f) Nama Tabel : Otorisasi
Primary Key - ID_OTORISASI
Fungsi  :Menyimpan data otorisasi

Tabel 3.89 Struktur Tabel Otorisasi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | ID_OTORISASI int(11) Primary Key | ID Otorisasi
2 | TANGGAL_OTORISASI | datetime Not Null | Tanggal Disposisi
3 | SIFAT_OTORISASI varchar(20) Null Sifat Otorisasi

g) Nama Tabel
Primary Key

Fungsi

. Informasi

: KODE_INFORMASI

: Menyimpan data informasi

Tabel 3.90 Struktur Tabel Informasi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | KODE INFORMASI int(11) Primary Key | Kode Informasi
2 | NIP int(11) Foreign Key | ID Pegawai
3 | JUDUL_INFORMASI varchar(20) Not Null | Judul Informasi
4 | ISI_INFORMASI text Not Null Isi Informasi
5 | TANGGAL_INFORMASI | datetime Not Null | Tanggal Informasi
6 | STATUS INFORMASI varchar(10) Not Null Status Informasi

h) Nama Tabel : Dokumen

Primary Key - KODE_DOKUMEN
Fungsi  : Menyimpan data dokumen
Tabel 3.91 Struktur Tabel Dokumen

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | KODE_DOKUMEN | varchar(20) Primary Key | Kode Dokumen
2 | NIP int(11) Foreign Key | ID Pegawai
3 | KODE_KATEGORI | int(11) Foreign Key | Kode Kategori
4 | PEMBUAT varchar(30) Null Pengunggah
5 | CATATAN varchar(100) Null Catatan Tambahan
6 | data longblob Not Null Dokumen Binary
7 | fname varchar(225) Not Null Nama Dokumen
8 | datatype varchar(60) Not Null Jenis Dokumen
9 |size bigint(20) Not Null Ukuran Dokumen
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10 | filedate datetime Not Null Ukuran Dokumen
11 | STATUS varchar(20) Null Status Dokumen
12 | tgl_keluar datetime Null Tanggal dilihat

13 | lihat varchar(5) Null Status Lihat

14 | tgl_jadi datetime Null Tanggal Diotorisasi
15 | Text Longblob Null Binary Text

16 | Oto Varchar(5) Null Status Proses

3.3.7 Perancangan Prosedur dan Program Unit

Detail perancangan aplikasi DMS akan memberikan gambaran konstruksi
pemrogaman dari setiap fungsi hingga kedalam rancangan desain antarmuka aplikasi. Berikut
adalah rancangan yang disesuaikan dengan Fungsional aplikasi berdasarkan stakeholder:
- Staf Kepegawaian
a) Mengunggah Dokumen PPB

Stakeholder Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna
sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.
Desain Interface [togo |
(DI1)
Nama —
Sandi [ ]
Deskripsi Fungsi form ini adalah memberikan menu unggah dokume.
Dalam halaman beranda, stakeholder memilih menu *“unggah
dokumen” pada grup proses pilihan.
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Desain Interface
(D2)

Logo [ Pengatran | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Staf
Beranda |[ Otorisasi |[ Disposisi_| @

Pencarian Dokumen | Beranda |
L [ cai ] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan v Selamat Bekerja
Bapak/Ibu : Visi dan
Konten Dokumen Jabatan : Staf Kepegawaian Misi
Logo Konten Dokumen 01 | 0 Disposisi belum dilihat lihat Memo | Unggah
Logo Konten Dokumen 02 1 0| Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen
\atgo [aiilzr DD el () 5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Logo Konten Dokumen 04
Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 [ T T P T T T T | T T ]
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
T T T T — —r 7T —T1—
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah megupload dokumen yang akan
tersimpan di database.

Desain Interface
(D3)

Logo [ Pengaturan [ Profil | Kelu

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi |[ Disposisi | Kepegaw:

| Otorisasi | Unggah | Unggah + Distibusi | [ Tambah Dokumen || Data Dokumen

Pencarian Dokumen

[ [ Cari | Unggah Dokumen Baru
\ Berdasarkan V| Indentitas Dokumen
XK [ PPB h 4
Konten Dokumen KD [ pKitglum] ]
Logo Konten Dokumen 01 Tanggal[_DD-MM-YYYY |
Logo Konten Dokumen 02 Tangga“ DD/MMIYYYY ‘
Logo Konten Dokumen 03 Selesal Aturan unggah dokumen

Logo Konten Dokumen 04 Ket

Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Form isian harap disesuaikan dengan
kebutuhan

- Unggah Dokumen
Hak Cipta naeh Bomen B
Nama Dokumen
Isi Hak Cipta

Table Input

Pegawali, kategori, dan dokumen

Table Output Dokumen.

Non - Functionnal Verifiability
Correctness

Query Select

- Kategori :
e Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM kategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e Isi kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$datal KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE fname="$fname’
- Jabatan :
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT_J
Insert
- Dokumen :
e Simpan dokumen
insert into dokumen (KODE_DOKUMEN, NIP,
KODE_KATEGORI, PEMBUAT, CATATAN, data,
fname, datatype, size, filedate, STATUS, tgl keluar,
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lihat) values (‘$kode_dokumen’, '$nip’, '$kode_kategori',
'$pembuat’, ‘Scatatan’, '$data’, '$fnamebaru’, ‘$filetype’,
'$size’, 'Sstoredate’, 'B', '$tgl_keluar', 'N")

Prosedur

Proses D1
o Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2
e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3
e Unggah dokumen baru : call formdokumen;
e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;

b) Pengiriman Dokumen PPB

ama 0 Peng an ao en ppo
Stakeholder Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna

sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.

Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan menu disposisi dokumen.
Dalam halaman beranda, stakeholder memilih  menu
“disposisi” pada konten disposisi.

Desain Interface
(D2)

Logo [ Pengaturan | Profil | Keluar
Informasi Berjalan

Staf

Kepegawaian

Beranda || Otorisasi || Disposisi ||
Pencarian Dokumen | Beranda|
L Jfcai] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan \ Selamat Bekerja
Bapak/Ibu : Visi dan
Konten Dokumen Jabatan : Staf Key i Misi
Logo Konten Dokumen 01 | 01 Disposisi belum dilihat lihat Memo  Unggah
Logo Konten Dokumen 02 | 0] Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen
Logo Konten Dokumen 03 5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Logo Konten Dokumen 04
Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 — T —r——T—T T — T T T T
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
[ T T T 1 | T T T T ] [ T I T T ]
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Deskripsi Fungsi form ini  memberikan menu pilihan distribusi

dokumen untuk melajtkan proses disposisi.
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Desain Interface
(D3)

Logo Pengaturan | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Staf
Beranda |[ Otorisasi || Disposisi | @

| Disposisi |

Pencarian Dokumen

l:l Semua Kategori
Berdasarkan v Dokumen disposisi yang belum dilihat
‘ No ‘ KD ‘ Dari ‘ Dokumen ‘ Sifat ‘ Tgl ‘ Instruksi ‘ Keterangan ‘ Opsi ‘
Konten Dokumen ‘ 1 ‘ P ‘ = ‘ X ‘ o ‘ o ‘ X ‘ o ‘ | ihat | unduh | ‘

Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 1 | Total Dokumen : 1 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05

Dokumen disposisi yang sudah dilihat

Logo Konten Dokumen 06 ‘ No ‘ KD ‘ Dar ‘ Dokumen ‘ Siat ‘ o ‘ Instnuksi ‘ Keterangan ‘ opsi ‘
¢ el = el e = L= ]
Hak Cipta Halaman : 1| Total Dokumen : 1 Dokumen

Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini adalah megupload dokumen yang akan
tersimpan di database serta memberikan disposisi secara
langsung.

Desain Interface
(D4)

Logo [ Pengawran | Profil | Keluar
Informasi Berjalan
Staf
Beranda || Otorisasi || Disposisi | :Kepegama"
Pencarian Dokumen |BEEsE]
l:l Unggah dan distribusi dokumen Semua Kategori
Berdasarkan v Distribusi Dokumen Baru
i Pendisiposisian Dokumen
Konten Dokumen Indentitas Dokumen Pendlsl‘ osisian Dokumen ‘
UK [prB v Perihal | PPB
Logo Konten Dokumen 01 =
9 KD PK]ltgl]jum] ] Sifat [ Rutin v
Logo Konten Dokumen 02
Tanggal DD-MM-YYYY ] Instruksi|_Segera
Logo Konten Dokumen 03 I .
anggal ‘ DDIMMIYYYY Perihal : [ Sesuaikan
Logo Konten Dokumen 04 Selesai dengan
Logo Konten Dokumen 05 Ket. Kebutuhan
Logo Konten Dokumen 06 Form isian harap disesuaikan dengan Pilih Disposisi
febghey ISk 0 Stakeholder
Hak Cipta 0 0
Unggah Dokumen 0O Stakeholder B KUK
Nap— O Stakeholder O Stakeholder
Isi Hak Cipta _

Table Input

Pegawai, kategori, dan dokumen

Table Output Disposisi.

Non - Functionnal Verifiability
Correctness

Query Select

- Kategori :
e Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e |si kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data]KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname="$fname’
- Jabatan:
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT_J
Insert
- Dokumen :
e Kirim dokumen




197

insert into dokumen (KODE_DOKUMEN, NIP,
KODE_KATEGORI, PEMBUAT, CATATAN, data,
fname, datatype, size, filedate, STATUS, tgl_keluar,
lihat) values (‘$kode_dokumen’, ‘$nip’,
'$kode_kategori', ‘Spembuat’, ‘'Scatatan’, ‘'$data’,
‘$fnamebaru’, ‘$filetype’, '$size’, ‘$Sstoredate’, 'B,
'$tgl_keluar', 'N")
- Disposisi :

e Simpan disposisi
INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL_TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i],
'$kode_dokumen', NOW(), ‘Spembuat’, NOW(),
‘$perihal’, ‘$keterangan_disposisi', ‘$sifat_disposisi’,
'Sinstruksi', 'N")

Prosedur

Proses D1

e Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2

e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3

e Unggah dokumen baru : call formdokumenUD;
e Simpan dokumen baru : call kirimdokumenUD;

c) Menerima Dokumen Ppb

0 a U chne a 00 v 0PDO
Stakeholder Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi

pengguna sebelum melakukan proses pengiriman
dokumen. Dalam tampilan ini, stakeholder harus
mengisi nama dan sandi pada textboxt yang telah
disediakan.

Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk memberikan informasi
tentang pendisposisian dokumen terbaru kepada
stakeholder, setelah menerima pendisposisian agar




Nama Fungsi

Menerima dokumen ppb |
segera bertindak mengenai dokumen tersebut.

Desain Interface

(D2)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan

Kepala Unit
Beranda || Otorisasi || Disposisi | |:Ke”a

| Beranda |

L I Cai ] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan \ Selamat Bekerja

i D D Vi dan
Konten Dokumen Jabatan : Kepala Unit Kerja Misi
Logo Konten Dokumen 01 Memo Unggah
Logo Konten Dokumen 02 10 | Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen
Logo Konten Dokumen 03

Logo Konten Dokumen 04

Pencarian Dokumen

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori

Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 T T T T T T
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
E T T T T ] [ T I T T ] [ T T T T
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen
secara jelas yakni data pendisposisian terhadap
dokumen tersebut. Dalam fungsi stakeholder dapat
mengunduh dokumen yang didisposisikan.

Desain Interface

(D3)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan

Kepala Unit
Beranda |[ Otorisasi || Disposisi | |:Ke”a

| Disposisi |
L ] Semua Kategori
Berdasarkan \ Dokumen disposisi yang belum dilihat

[Wo | ko | vai | ookwmen | sta | Tol | Insiksi | Keterangan | Opsi
Konten Dokumen “ L [ | » [ o | w | o | it

Logo Konten Dokumen 01 Falaman: 11 TOoKmen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04 Dokumen disposisi yang sudah dilihat

Logo KonterySiien 05 [ [ o [ oat [ oooren [ st [ 0 [ wowis | fowmen | om |
Logo Konten Dokumen 06 ‘

Pencarian Dokumen

Tidak ada data |

Halaman : 0 Total Dokumen : 0 Dokumen

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan fasilitas
pencarian dokumen, dengan mengisi form cari
dokumen.

Desain Interface

: ” =
6 +5a
| Mamo bagian hepegawaian harlinf]
[ | s
'
| & B

85 Can

Searal bekets

¥ zelum ding  coamen
Ards memiik 0 drspesrs: belum dihat
« Beds memik (f donsrmen belom Sotorsas

By Pegami

0 Pemaiaram Pegana

' Peerimazn Pegawsi Fan
@ Pemutan Hicugan Keq

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen

yang dicari dengan mengisi form pencarian dokumen.
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Nama Fungsi Menerima dokumen ppb |

Desain Interface

' a0

Memo bagian hepegawaian hal in

a5 dokumen | Can

Hasd darl parcarian dokumen

Berdasarian ’

E SUOEA1 | DEASY HERMAWAT] |1 Pariisan Krena pdl HUDSE D24 | 204826000000 | et [ 1o
T Falaman 1] Tolal Dckinen 1 dokumen
@ Lath Pegenai
E Fenbien Kinera Peganei |
B Gay Peganai

Table Input

Pegawai, kategori, dokumen, dan disposisi.

Table Output

Disposisi.

Non - Functionnal

Verifiability
Correctness

Query

Select
- Kategori :
e Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM kategori order by
TGL_BUAT DESC
- Dokumen :
e |si kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI r
‘$data[KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname="$fname’
- Jabatan :
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan  where
STATUS="Y" order by TGL_BUAT _J

Insert
- Disposisi :
e Simpan disposisi

INSERT INTO disposisi
(KODE_DISPOSISI, KODE_DOKUMEN,
TANGGAL_TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,
SIFAT_DISPOSISI, INSTRUKSI,
STATUS DISP) VALUES  (‘$cek2[$i],
'$kode_dokumen',  NOW(), '$pembuat’,
NOWY(), ‘$perihal’, '$keterangan_disposisi’,
'$sifat_disposisi', '$instruksi', 'N")

Prosedur

Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;

Proses D2
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d)

Nama Fungsi
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Menerima dokumen ppb

e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3

e Unggah dokumen baru : call formdokumen;
e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;

Melihat Dokumen PPB

Stakeholder

C al U0 C PDPO
Staf Kepegawaian

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna
sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.

Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk memberikan informasi tentang
pendisposisian dokumen terbaru kepada stakeholder, setelah
menerima pendisposisian agar segera bertindak mengenai
dokumen tersebut.

Desain Interface
(D2)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan
Kepala Unit
Kerja

Beranda || Otorisasi || Disposisi |

Pencarian Dokumen

| Beranda |

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04

Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Tanggal
Selamat Bekerja
Bapak/lbu :

Pilihan Proses

Visi dan
Misi

Jabatan : Kepala Unit Kerja
| 1| Disposisi belum dilihat lihat

| 0 | Dokumen belum diotorisasi lihat

Unggah

Memo
Dokumen

Konten Dokumen 1
T

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Konten Dokumen 2

Konten Dokumen 3
T

Hak Cipta

Konten Dokumen 4
— T T T

Konten Dokumen 5
T I T T

Konten Dokumen 6
T I T T

Isi Hak Cipta

Tidak ada data

I i ] T
‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
E 1 [ 1

‘ ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘

1
Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni data pendisposisian terhadap dokumen tersebut. Dalam
fungsi stakeholder dapat mengunduh dokumen yang
didisposisikan.
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Desain Interface
(D3)

201

Melihat dokumen ppb

Logo Profil Keluar
Informasi Berjalan
Beranda || Otorisasi |[ Disposisi | ke
Pencarian Dokumen | Disposisi |
l:l Semua Kategori
[ Berdasakan V| Dokumen disposisi yang belum dilihat

Dokumen | Stat_| Tg | sk | Keterangan

[wo [ ko | oai
Konten Dokumen | R
Logo Konten Dokumen0O2 | | || —  __ Feaman TT oG Dokomen - T Dawormen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04 Dokumen disposisi yang sudah dilihat
Logo Konten Dokumen 05 [ [ [ on ]
Logo Konten Dokumen 06 ‘

Dokumen ‘ sitat ‘ Tol ‘ Instuksi ‘ Keterangan ‘ opsi ‘

Tidak ada ata |

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Table Input

Pegawal, kategori, dokumen, dan disposisi.

Table Output Disposisi.
Non — Functionnal Verifiability
Correctness
Query Select
- Kategori :
¢ Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e Isi kode dokumen
SELECT Y FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data[KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname="$fname'’
- Jabatan :
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT J
Insert
- Disposisi :
e Simpan disposisi
INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL _TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i]',
'$kode_dokumen’, NOW(), ‘$pembuat, NOW(),
‘$perihal’, '$keterangan_disposisi', ‘$sifat_disposisi',
'Sinstruksi', 'N")
Prosedur Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2

e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3
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Melihat dokumen ppb
e Unggah dokumen baru : call formdokumen;
e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;

Permintaan Approval Dokumen PPB

ama 0 Pe aan Approval do en ppp
Stakeholder Staf Kepegawaian
Deskripsi Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna

sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi hama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.

Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan menu unggah dokumen.
Dalam halaman beranda, stakeholder memilih konten
“otorisasi”.

Desain Interface
(D2)

Logo [ Pengaturan | Profil | Keluar
Informasi Berjalan
Staf
—— 5
Beranda_|[ Otorisasi || Disposisi | @
Pencarian Dokumen | Beranda|
L [ cai] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan v Selamat Bekerja
Bapak/lbu : Visi dan
Konten Dokumen Jabatan : Staf Ker ian Misi
Logo Konten Dokumen 01 | 0] Disposisi belum dilihat fihat Memo  Unggah
Logo Konten Dokumen 02 | 0| Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen
ey bz Ealaien 03 5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Logo Konten Dokumen 04
Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 I — . | ——— : W . ,
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
[ T T T T 1 F T I T T 1 [ T T T T 1
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni data pendisposisian terhadap dokumen tersebut. Dalam
fungsi stakeholder dapat mengunduh dokumen yang
didisposisikan.
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Logo [P 1 [ Profil | Keluar
i Berjalan
Beranda || Otorisasi ][ Disposisi | KepeORhan
Pencarian Dokumen | Otorisasi |
] | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
Mo [N [ ko [ D | oowmen | i | Tg | inswisi | Kev o |
Konten Dokumen e[ ] o« | o [ x [ = o | pinatunaun [
Logo Konten Dokumen 01 b f !
Logo Konten Dokumen 02 - _
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [w [ [ o [ odumen [ sim [ 1o [ mswisi [ ket [ opsi
Logo Konten Dokumen 05 Data idak ada \
Logo Konten Dokumen 06 Halaman : 0| Total Dokumen : 0 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan menu otorisasi, yang akan
dilanjutkan dengan memilih unggah dokumen.

Desain Interface
(D4)

Logo L P 1| Profi_ | Keluar
i Berjalan
Staf
Beranda || Otorisasi || Disposisi | Kepeoanelan
Pencarian Dokumen | Otorisasi|
1 | Pelamar|| Unggah Dokumen' Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
o [« ] o | oounen | st | 1o | insiucsi W
Konten Dokumen | Data tdakcada |
Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 0| Total Dokumen : 0 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02 S
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [wo ] [ o [ odumen | st | Ta | mswisi | ket o |
Logo Konten Dokumen 05 Lo oo o [ oo o [ | [ imanjunaun |
Logo Konten Dokumen 06 Halaman : 1 | Total Dokumen 1 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini
dimintai persetujuan dokumen

adalah megupload dokumen yang akan

Desain Interface
(D5)

Logo

[ Pengaturan [ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Staf
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

[ I

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Berdasarkan V|

Logo Konten Dokumen 06

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |
Otorisasi | Unggah | [ Unggah Otorisasi ][ D Otorisasi
Tambah Otorisasi Dokumen
Indentitas Dokumen Otorisasi Dokumen
K PPB v B Kepala Kepegawaian
> a
KD [K]ltgfum] I g
[Tanggal DD-MM-YYYY’ | o
Tanggal ‘ DDIMMIYYYY ‘ O Stakeholder
[Selesai a
IKet. O Stakeholder
Form isian harap disesuaikan dengan D Stakeholder
kebutuhan
Unagsh Doumen

Table Input

Pegawai, kategori, dokumen, dan otorisasi.

Table Output Otorisasi.

Non - Functionnal Verifiability
Correctness

Query Select

Kategori :

e Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT

DESC
Dokumen :
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e |si kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data| KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname='$fname’
- Jabatan:
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT_J

Insert
- Disposisi :
e Simpan disposisi

INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL_TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i],
'$kode_dokumen’, NOW(), ‘$pembuat’, NOW(),
‘$perihal’, ‘$keterangan_disposisi', ‘$sifat_disposisi’,
'Sinstruksi', 'N")

Prosedur

Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2
e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3
e Unggah dokumen baru : call formdokumen;
e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;
Proses D4
e Halaman Utama : call beranda;
Proses D5

e Mengunduh dokumen : call teditlihatdk

- Kepala Kepegawaian

a) Approval Dokumen PPB (KK)

Stakeholder

Approval do en ppp
Kepala kepegawaian

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan informasi kepada
stakeholder bahwa ada dokumen yang harus mereka segera
diotorisasi.
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Logo

[ Pengaturan

[ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda || Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Beranda |

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05

Tanggal
Selamat Bekerja

Bapak/lbu : |:|
Jabatan— l(np g K ¢ i

| 1| Disposisi belum dilihat lihat
| 1 | Dokumen belum diotorisasi lihat

Memo

Pilihan Proses

Visi dan
Misi

Unggah
Dokumen

Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2
T

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori

Konten Dokumen 3
T T

— 11

Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6

T T T T T T T T T T

Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini

adalah memberitahukan data dokumen yang

membutuhkan otorisasi stakeholder.

Desain Interface
(D2)

Logo

[ Pengaturan

[ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi_|

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

| Otorisasi |
Cari | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
[N [ k0 [ 0 | Doumen | siar | To | msmksi | ke | opsi |

o | e unon |

Ol = [elel s

Dokumen yang sudah diotorisasi

O N B I I B I )

Data tidak ada

Halaman : 0| Total Dokumen : 0 Dokumen

Deskripsi

tersebut.

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni pendisposisian dan daftar otorisasi terhadap dokumen

Desain Interface
(D3)

Logo

[ Pengaturan | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda_|[ Otorisasi |[ Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi | PPB | Lihat [ Nama Dokumen | |

\—1 \Lﬂf Lihat [ Nama Dokumen ]
v Dokumen Otoririsasi Dokumen

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03

Identitas Dokumen
KI £ XXX
Pembuat : XXXXXXXXXXXXXXX
DA

Nama : Antok KK
Jabatan : Kepala Kepegawaian

NM £ XO0000O0KXNNXK
TglU 2 000000000XXX
Tgls XHXOOHHKNXKKK

Nama
Jabatan : Kepala Kepegawaian
Status O : Belum terotorisasi

Logo Konten Dokumen 04

Logo Konten Dokumen 05

Dokumen | Nama Dokumen

Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Konten Dokumen

Deskripsi

Fungsi form

ini adalah memindahkan data dokumen yang
belum terotorisasi ke group data yang telah diotorisasi.
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~ Approval dokumen ppb (kk)

Logo [ Pengaturan | Profil | Keluar
Informasi Berjalan
Beranda || Otorisasi || Disposisi | Kepeoswalon
Pencarian Dokumen | Otorisasi
L ] | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
B ‘ No ‘ Ko ‘ ) ‘ Dokumen ‘ Sifat ‘ To ‘ Instruksi W
Konten Dokumen T oauan |
Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02 I
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [woTwe [ o T oounen [ stw [ 1o [ wous [ [ oou |
Logo Konten Dokumen 05 | Lo [ [ [ [ | x| |lhat undun |
Logo Konten Dokumen 06 Tlaman - 1 Tomr Dokumen - 1 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Table Input

Dokumen, disposisi, otorisasi, detail otorisasi, kategori,
jabatan, dan pegawai.

Table Output

Dokumen, detail otorisasi, dan otorisasi.

Non - Functionnal

Verifiability
Correctness
Completeness

Query

Select
- Disposisi
e Informasi disposisi
SELECT DISTINCT di.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, do.fname, di.sifat_disposisi,
di.Tanggal_disposisi, di.Instruksi,
di.Keterangan_disposisi FROM pegawai p, jabatan j,
disposisi di JOIN dokumen DO ON di.kode_dokumen
= do.kode _dokumen JOIN kategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori WHERE do.lihat =
'‘N' AND di.kode_disposisi = '$NIJ' and di.status_disp =
'‘N' AND do.nip = p.nip
- Otorisasi
e Informasi otorisasi
SELECT DISTINCT do.lihat, do.fname, do.nip,
k.NAMA_KATEGORI, do.KODE_KATEGORI
FROM pegawai p, jabatan j, dokumen do JOIN
detail otorisasi dt ON do.kode dokumen =
dt.kode_dokumen JOIN otorisasi oto ON dt.id_otorisasi
= oto.id_otorisasi JOIN  kategori k ON
do.kode_kategori =  k.kode_kategori WHERE
do.STATUS = 'B' AND dtJabatan Otorisasi =
'$jabatan’
e Data dokumen yang belum diotorisasi
SELECT DISTINCT d.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, d.fname, d.filedate, d.tgl _keluar
FROM detail_otorisasi do, dokumen d JOIN kategori k
ON d.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN pegawai p
ON d.nip = p.nip JOIN jabatan j ON p.nij = j.nij
WHERE do.jabatan_otorisasi = ‘$jabatan’ and d.status

= 'B' and do.kode dokumen = d.kode dokumen
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ORDER BY d.filedate DESC limit $posisi,$hatas

e Data dokumen yang akan ditampilkan di form otorisasi
SELECT do.kode_dokumen, do.nip, do.pembuat,
do.data, do.fname, do.filedate, k.nama_kategori, k.logo,
do.kode_kategori, p.NAMA_LENGKAP, do.lihat,
do.tgl_keluar, di.kode_disposisi,k.warna,di.status_disp
FROM dokumen DO JOIN kategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN disposisi di
ON do.kode_dokumen = di.kode dokumen JOIN
pegawai p on do.NIP = p.NIP WHERE
do.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMENT]'

- Jabatan
e Tampi jabatan disposisi
SELECT j.nama_jabatan, p.nama_lengkap,

di.status_disp FROM disposisi di, jabatan j, pegawai p,
dokumen do WHERE p.nij = j.nij AND j.nij
di.kode_disposisi and di.KODE_DOKUMEN
do.KODE_DOKUMEN AND di.kode_dokumen
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

e Tampil jabatan otorisasi
SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA_OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail_otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = 0.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

- Dokumen

e Tampil dokumen
SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail _otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = 0O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]'

Update
- Disposisi
e Mengubah status disposisi
update disposisi set status disp = 'Y' where
kode_disposisi = '$NIJ' and KODE_DOKUMEN

='$KODE_DOKUMEN'
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- Detail_otorisasi
e Mengubah status otorisasi
UPDATE detail_otorisasi SET NAMA_OTORISASI =
'$_SESSION[nama_lengkap], STATUS_OTORISASI
= 'Y', TANGGAL DETAIL = NOW() WHERE
NO_OTORISASI="$_GETIid]'
- Dokumen
e Mengubah status dokumen ke jadi
UPDATE dokumen SET STATUS="adi', TGL_JADI =
NOW)() where KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen’
e Mengubah status dokumen ke tolak
UPDATE dokumen SET STATUS='Tolak' where
KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen'
Prosedur Proses D1

o Otentifikasi : call checkLogin;
e Halaman Utama : call beranda;
e Infomasi otorisasi : call otorisasi;
Proses D2
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;
Proses D3
e Lihat dokumen otorisasi : call editlihatdk;
e Pemberian otorisasi : call opsi $act=="setuju’ or
$act=="tolak";
Proses D4
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;

- Kepala Unit Kerja

a) Menerima Dokumen PPB (KUK)

Stakeholder

Kepala Unit Kerja

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna
sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.
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Menerima dokumen ppb (kuk)
=

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk memberikan informasi tentang
pendisposisian dokumen terbaru kepada stakeholder, setelah
menerima pendisposisian agar segera bertindak mengenai
dokumen tersebut.

Desain Interface
(D2)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan

Kepa\aqut
Beranda ][ Otorisasi || Disposisi | |:Ke”a

Pencarian Dokumen | Beranda |
L [ cai ] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan v Selamat Bekerja
Bapak/Ibu : Visi dan
Konten Dokumen Jabatan : Kepala Unit Kerja Misi
Logo Konten Dokumen 01 | 1| Disposisi belum dilihat fihat Memo  Unggah
Logo Konten Dokumen 02 1 0| Dokumen belum diotorisasi linat Dokumen
S0 Konten Dokumen 03 5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Logo Konten Dokumen 04
Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 e CEew e e
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
|: T T T T 1 F I I T T ] E T I T T ]
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni data pendisposisian terhadap dokumen tersebut. Dalam
fungsi stakeholder dapat mengunduh dokumen vyang
didisposisikan.

Desain Interface
(D3)

Logo Profil Keluar
Informasi Berjalan
Kepala Unit
Beranda ][ Otorisasi ][ Disposisi | |:Ke”a
Pencarian Dokumen | Disposisi|
[ J[cai] Semua Kategori
Berdasarkan v Dokumen disposisi yang belum dilihat
[No [ ko [ oai | Dokumen | Sta | Tol | ks | Keterangan |  ops |
Konten Dokumen “ 1 o [ [ om | ow | oo | m | a ] agwan \l
Logo Konten Dokumen 01 Falarman T Total Dokamen T Dokamen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04 Dokumen disposisi yang sudah dilihat
Logo Konten Dokumen 05 [[no [ xo [ oai [ oowmen [ s [ 19 [ s | Kewangmn [ ops |
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Em—— ‘
o Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Table Input

Pegawai, kategori, dokumen, dan disposisi.

Table Output Disposisi.

Non — Functionnal Verifiability
Correctness

Query Select

- Kategori :
e Pilih Jenis Kategori
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SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e |si kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data] KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname="$fname’
- Jabatan:
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT J

Insert
- Disposisi :
e Simpan disposisi

INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i],
'$kode_dokumen’, NOW(), ‘$pembuat’, NOW(),
‘$perihal’, '$keterangan_disposisi’, ‘$sifat_disposisi',
'Sinstruksi', 'N)

Prosedur

Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2
e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3
e Unggah dokumen baru : call formdokumen;

e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;

b) Pengiriman Dokumen PPB (KUK)

Stakeholder

Peng an ao en ppo
Staf Kepegawaian

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna
sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.
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Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan menu disposisi dokumen.
memilih  menu

Dalam halaman

beranda, stakeholder

“disposisi” pada konten disposisi.

Desain Interface
(D2)

Logo

Pengaturan | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda || Otorisasi || Disposisi ||

Staf
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

Cari
Berdasarkan A\

Konten Dokumen

Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04

| Beranda |
Tanggal Pilihan Proses
Selamat Bekerja
Bapak/Ibu : Visi dan
Jabatan : Staf Kepegawaian Misi
| 0| Disposisi belum dilihat lihat Memo Unggah
| 0| Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori

Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 — R R —" — 1 —
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
| T T T 1 T T T T 1 [ T I T T ]
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini

memberikan menu pilihan distribusi

dokumen untuk melajtkan proses disposisi.

Desain Interface
(D3)

Logo

[P [ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi_|[ Disposisi_|

Staf
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Disposisi |
Cari Unggah dan distribusi dokumen|Semua Kategori
\ Berdasarkan V\ Dokumen disposisi yang belum dilihat
[ [ «o [oan | ovowmen | st [ To | ks | Keemgan | opsi |
Konten Dokumen \ 1 \ X \ X \ X X \ X X X \ | ihat | undun | \
Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 1| Total Dokumen : 1 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04 - — -
Dokumen disposisi yang sudah dilihat
Logo Konten Dokumen 05 i yang
Ion6|Kenten|Dokamen]06 [Mo [ x0 [ owi [ ooumen | st | To | mswks | Ketwmngmn | opm
=] = I e
Hak Clpla Halaman : 1| Total Dokumen : 1 Dokumen
Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini adalah megupload dokumen yang akan
tersimpan di database serta memberikan disposisi secara
langsung.
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Desain Interface Logo [ Prot | Keluar
D 4 Informasi Berjalan
(D4)
Beranda |[ Otorisasi |[ Disposisi | Kepegawaian
Pencarian Dokumen | DiSDOSiSi |
l:l Unggah dan distribusi dokumen Semua Kategori
v Distribusi Dokumen Baru
KoEIDaREn Indeniitas Dokumen Pendisiposisian Dokumen
ook 1 K [pPB h 4| Perihal [PPB ]
ngg Konten Dolumen 82 [@ [ OK]tglfjum] ]| | Sfet [Ruin W]
Logo Konten Dokumen 03 Tanggal DD-MM-YYYY Instruksi|_Segera
LOgO Konten Dokumen 04 ;:‘egsgaa‘l ’W Perinal: S::;::(an
Logo Konten Dokumen 05 Ket. Kebutuhan
Logo Konten Dokumen 06 Form isian harap disesuaikan dengan Pili Disposisi
kebuthan BsK 0 Stakeholder
Hak Cipta 0 Stakeholder [ Stakeholder
Simpan 1 Stakeholder B KUK
. ——— 0 Stakeholder D Stakeholder
Table Input Pegawai, kategori, dan dokumen
Table Output Disposisi.
Non — Functionnal Verifiability
Correctness
Query Select
- Kategori :

e Pilih Jenis Kategori
SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e Isi kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data] KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT & FROM dokumen WHERE
fname="$fname’
- Jabatan :
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT J
Insert
- Dokumen :
e Kirim dokumen
insert into dokumen (KODE_DOKUMEN, NIP,
KODE_KATEGORI, PEMBUAT, CATATAN, data,
fname, datatype, size, filedate, STATUS, tgl_keluar,
lihat) values (‘$kode_dokumen’, ‘$nip’,
'$kode_kategori’, ‘$pembuat’, ‘'$catatan’, ‘'$data’,
‘$fnamebaru’, ‘$filetype’, ‘'$size’, ‘$Sstoredate’, 'B,
'$tgl_keluar', 'N")
- Disposisi :
e Simpan disposisi
INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL_TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i]’
'$kode_dokumen', NOW(), ‘Spembuat’, NOW(),
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‘$perihal’, ‘$keterangan_disposisi', ‘$sifat_disposisi',
'Sinstruksi', 'N")

Prosedur

Proses D1

Proses D2

Proses D3

e Otentifikasi : call checkLogin;
e Halaman Utama : call beranda;

e Unggah dokumen baru : call formdokumenUD;
e Simpan dokumen baru : call kirimdokumenUD;

c) Approval Dokumen PP (KUK)

Stakeholder

Approval do en pp
Kepala unit kerja

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan informasi kepada
stakeholder bahwa ada dokumen yang harus mereka segera
diotorisasi.

Desain Interface
(D1)

[ Pengaturan | Profil [ Keluar

Kepala
Kepegawaian

Logo

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |
Pencarian Dokumen | Beranda |

L Cai ] Tanggal Pilihan Proses
Selamat Bekerja
Bap: 4 Visi dan
Konten Dokumen Jabatan-—Kepala K Misi

| 1| Disposisi belum dilihat lihat Unggah

Memo

Logo Konten Dokumen 01

Logo Konten Dokumen 02 | 1 | Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen
Logo Konten Dokumen 03 5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Logo Konten Dokumen 04
Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
Logo Konten Dokumen 05 Er————r=— = [ T=—T—T=T=—
Logo Konten Dokumen 06 ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data
Konten Dokumen 4 Konten Dokumen § Konten Dokumen 6

Hak Cipta
Isi Hak Cipta Tidak ada data Tidak ada data Tidak ada data

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberitahukan data dokumen yang
membutuhkan otorisasi stakeholder.

Desain Interface
(D2)

[ Pengaturan | Profil [ Keluar

Kepala
Kepegawaian

Logo

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Pencarian Dokumen | Otorisasi |
] | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Dokumen yang belum diotorisasi

Me [No [ k0 [ D [ Dokumen | siat | Tol | Inswksi | Ket | Opsi

Konten Dokumen H 1 \ X« \ X« \ X \ X« \ X \ X« \ Xx \ lihat | unduh | H
Logo Konten Dokumen 01 g i
Logo Konten Dokumen 02 N
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [N [« [ o [ oowmen | st | To | mswisi | ket | Ops
Logo Konten Dokumen 05 Data tidak ada ‘
Logo Konten Dokumen 06 Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni pendisposisian dan daftar otorisasi terhadap dokumen

tersebut.
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Logo

[ Pengaturan | Profil [ Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi | PPB | Lihat [ Nama Dokumen | |

Cari

Lihat [ Nama Dokumen ]

Berdasarkan v

Identitas Dokumen

ian Dokumen Otoririsasi Dokumen

KD £ XXXXXXXXXXKXXXX
Pembuat : XXKXXXKKXXKXXX

Konten Dokumen

Nama : Antok KK Nama :
Jabatan : Kepala Kepegawaian| |Jabatan : Kepala Kepegawaian
Status O : Belum terotorisasi

Logo Konten Dokumen 01 DA

NM £ XXXXXXXXXXXXXXX
Logo Konten Dokumen 02 TglU £ XK00000000000KK
Logo Konten Dokumen 03 TGIS 2 XXKXXKXXKXXKXXX

Logo Konten Dokumen 04

Logo Konten Dokumen 05

Dokumen | Nama Dokumen

Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Konten Dokumen

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memindahkan data dokumen

yang

belum terotorisasi ke group data yang telah diotorisasi.

Desain Interface
(D4)

Logo

‘ Pengaturan ‘ Profil ‘ Keluar

Informasi Berjalan

Beranda || Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi |
l:l | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
‘ No ‘ KD ‘ [ ‘ Dokumen ‘ Sitat ‘ Tol ‘ Instruksi | Ket | Opsi
Me
Konten Dokumen Data tidak ada |

Logo Konten Dokumen 01

Halaman : 0 Total Dokumen : 0 Dokumen

Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03

Dokumen yang sudah diotorisasi

Logo Konten Dokumen 04 Al [wolw [ o[ ooumer [stw [ 1o [ st [ [ o |
Logo Konten Dokumen 05 R o [ o | = | = [ twawan
Logo Konten Dokumen 06 efarman - 1 Toral Dokamen - 1 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta
Table Input Dokumen, disposisi, otorisasi, detail_otorisasi, kategori,

jabatan, dan pegawai.

Table Output

Dokumen, detail_otorisasi, dan otorisasi.

Non — Functionnal Verifiability
Correctness
Completeness
Query Select
- Disposisi

e Informasi disposisi
SELECT
p.nama_lengkap,
di.Tanggal_disposisi,

DISTINCT
do.fname,

di.kode_dokumen,
di.sifat_disposisi,
di.Instruksi,

di.Keterangan_disposisi FROM pegawai p, jabatan j,
disposisi di JOIN dokumen DO ON di.kode_dokumen

= do.kode_dokumen

JOIN  kategori k ON

do.kode_kategori = k.kode_kategori WHERE do.lihat =
'N'" AND di.kode_disposisi = '$NIJ" and di.status_disp =

'N" AND do.nip = p.nip
- Otorisasi

e [nformasi otorisasi
SELECT DISTINCT

do.lihat, do.fname, do.nip,
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k.NAMA_ KATEGORI, do.KODE_KATEGORI
FROM pegawai p, jabatan j, dokumen do JOIN
detail_otorisasi dt ON  do.kode_dokumen =
dt.kode_dokumen JOIN otorisasi oto ON dt.id_otorisasi
=  oto.id_otorisasi  JOIN  kategori k ON
do.kode_kategori =  k.kode_kategori WHERE
do.STATUS = 'B' AND dt.Jabatan_Otorisasi =
'$jabatan’

Data dokumen yang belum diotorisasi

SELECT DISTINCT d.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, d.fname, d.filedate, d.tgl_keluar
FROM detail_otorisasi do, dokumen d JOIN kategori k
ON d.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN pegawai p
ON d.nip = p.nip JOIN jabatan j ON p.nij = j.nij
WHERE do.jabatan_otorisasi = ‘$jabatan’ and d.status
= 'B' and do.kode_dokumen = d.kode_dokumen
ORDER BY d.filedate DESC limit $posisi,$batas

Data dokumen yang akan ditampilkan di form otorisasi
SELECT do.kode dokumen, do.nip, do.pembuat,
do.data, do.fname, do.filedate, k.nama_kategori, k.logo,
do.kode_kategori, p.NAMA LENGKAP, do.lihat,
do.tgl_keluar, di.kode_disposisi,k.warna,di.status_disp
FROM dokumen DO JOIN Kkategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN disposisi di
ON do.kode_dokumen = di.kode dokumen JOIN
pegawai p on do.NIP = p.NIP  WHERE
do.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]'

- Jabatan

Tampi jabatan disposisi

SELECT j-nama_jabatan, p.nama_lengkap,
di.status_disp FROM disposisi di, jabatan j, pegawai p,
dokumen do WHERE p.nij = j.nij AND j.nij
di.kode_disposisi and  di.KODE_DOKUMEN
do.KODE_DOKUMEN AND di.kode_dokumen
'$_GET[KODE_DOKUMEN]

Tampil jabatan otorisasi

SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA_OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail _otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]'

- Dokumen

Tampil dokumen
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SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA _OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail_otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = 0O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]

Update
- Disposisi
e Mengubah status disposisi
update disposisi set status disp = 'Y' where
kode_disposisi = '$NIJ' and KODE_DOKUMEN
='$KODE_DOKUMEN'
- Detail otorisasi
e Mengubah status otorisasi
UPDATE detail_otorisasi SET NAMA_OTORISASI =
'$ SESSION[nama_lengkap]’, STATUS_OTORISASI
= 'Y, TANGGAL_DETAIL = NOW() WHERE
NO_OTORISASI='$_GETIid]'
- Dokumen
e Mengubah status dokumen ke jadi
UPDATE dokumen SET STATUS="Jadi', TGL_JADI =
NOW() where KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen’
e Mengubah status dokumen ke tolak
UPDATE dokumen SET STATUS='Tolak' where
KODE_DOKUMEN = "$kodedokumen'
Prosedur Proses D1

o Otentifikasi : call checkLogin;
e Halaman Utama : call beranda;
e Infomasi otorisasi : call otorisasi;
Proses D2
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;
Proses D3
e Lihat dokumen otorisasi : call editlihatdk;
e Pemberian otorisasi : call opsi $act=="setuju’ or
$act=="tolak";
Proses D4
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;

Direksi
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Deskripsi

Fungsi form

ini

adalah memberikan

informasi

kepada

stakeholder bahwa ada dokumen yang harus mereka segera

diotorisasi.

Desain Interface
(D1)

Logo

[ Pengaturan | Profil [ Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

| Beranda |
L [ Cai ] Tanggal Pilihan Proses
Berdasarkan v Selamat Bekerja
Bapak/lbu : Visi dan
Konten Dokumen Jahatan-—Kepala Misi

| 1| Disposisi belum dilihat lihat
| 1| Dokumen belum diotorisasi lihat

Unggah
Dokumen

Memo

Konten Dokumen 1
T T T T

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori

Konten Dokumen 2
T

Konten Dokumen 3
T T T T

Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Hak Cipta

Konten Dokumen 4
T T

Konten Dokumen 5
T i T T

Konten Dokumen 6
T i T i

Isi Hak Cipta

T T
Tidak ada data

‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘

Deskripsi

Fungsi form ini

adalah memberitahukan data dokumen yang
membutuhkan otorisasi stakeholder.

Desain Interface
(D2)

Logo

[ Pengaturan

[ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi |

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

| Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |

Dokumen yang belum diotorisasi

[0 1% | ]

Dokumen | _Sfar_| Tol | instuksi

Ket opsi |

N

W [t | Dot [0 =

| jthat undn |
|

Dokumen yang sudah diotorisasi

‘No ‘ KD‘ ) ‘ Dokumen ‘ Sifat ‘ Tol ‘ Instruksi ‘KE‘ Opsi

Data tidak ada

Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni pendisposisian dan daftar otorisasi terhadap dokumen

tersebut.

Desain Interface
(D3)

Logo

[ Pengaturan

[ Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi |[ Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi | PPB | Lihat [ Nama Dokumen | |

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Lihat [ Nama Dokumen ]

Identitas Dokumen Dokumen Otoririsasi Dokumen
KD £ XXXXXKKXXKXXKXX Nama : Antok KK Nama :
Pembuat : XXXXXXXXXXXXXXX Jabatan : Kepala Kepegawaian| |Jabatan : Kepala Kepegawaian
DA Status O : Belum terotorisasi
NM £ XXXXXXXXXXXXXXX
TgIU o XXXXXXKKXXXXXXX
TOIS XXOKKXXXXXXXXX

Dokumen | Nama Dokumen

Konten Dokumen
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Approval dokumen ppb (d)
Fungsi form ini adalah memindahkan data dokumen yang
belum terotorisasi ke group data yang telah diotorisasi.

Desain Interface
(D4)

Logo [ Pengatwran | Profil | Keluar
Informasi Berjalan
Kepala
Beranda |[ Otorisasi |[ Disposisi | Kepeuahelal
Pencarian Dokumen | Otorisasi
] | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
B ‘ND‘KD‘D‘ DDDDDDD ‘Sﬂat‘Tgl‘ |||| W
Konten Dokumen | |
Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 0 Total Dokumen : 0 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [wo T [ o [ oounen [ s [ 10 [ msus |t o |
Logo Konten Dokumen 05 |\ AR R
Logo Konten Dokumen 06
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Table Input

Dokumen, disposisi, otorisasi, detail otorisasi, kategori,
jabatan, dan pegawai.

Table Output

Dokumen, detail_otorisasi, dan otorisasi.

Non — Functionnal

Verifiability
Correctness
Completeness

Query

Select
- Disposisi
e Informasi disposisi
SELECT DISTINCT di.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, do.fname, di.sifat_disposisi,
di.Tanggal_disposisi, di.Instruksi,
di.Keterangan_disposisi FROM pegawai p, jabatan j,
disposisi di JOIN dokumen DO ON di.kode dokumen
= do.kode_dokumen JOIN kategori k ON
do.kode_Kkategori = k.kode_kategori WHERE do.lihat =
'N'" AND di.kode_disposisi = '$NIJ" and di.status_disp =
'N" AND do.nip = p.nip
- Otorisasi
e Informasi otorisasi
SELECT DISTINCT do.lihat, do.fname, do.nip,
k.NAMA_KATEGORI, do.KODE_KATEGORI
FROM pegawai p, jabatan j, dokumen do JOIN
detail_otorisasi dt ON  do.kode_dokumen =
dt.kode_dokumen JOIN otorisasi oto ON dt.id_otorisasi
=  oto.id_otorisasi  JOIN  kategori k  ON
do.kode kategori =  k.kode _kategori  WHERE
do.STATUS = 'B' AND dt.Jabatan_Otorisasi =
'$jabatan’
e Data dokumen yang belum diotorisasi
SELECT DISTINCT d.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, d.fname, d.filedate, d.tgl_keluar
FROM detail_otorisasi do, dokumen d JOIN kategori k
ON d.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN pegawai p
ON d.nip = p.nip JOIN jabatan j ON p.nij = j.nij
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WHERE do.jabatan_otorisasi = '$jabatan' and d.status
= 'B' and do.kode_dokumen = d.kode_dokumen
ORDER BY d.filedate DESC limit $posisi,$batas

Data dokumen yang akan ditampilkan di form otorisasi
SELECT do.kode_dokumen, do.nip, do.pembuat,
do.data, do.fname, do.filedate, k.nama_kategori, k.logo,
do.kode_kategori, p.NAMA_ LENGKAP, do.lihat,
do.tgl_keluar, di.kode_disposisi,k.warna,di.status_disp
FROM dokumen DO JOIN Kkategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN disposisi di
ON do.kode dokumen = di.kode _dokumen JOIN
pegawai p on do.NIP = p.NIP WHERE
do.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMENT]'

- Jabatan

Tampi jabatan disposisi

SELECT j.nama_jabatan, p.nama_lengkap,
di.status_disp FROM disposisi di, jabatan j, pegawai p,
dokumen do WHERE p.nij = j.nij AND j.nij
di.kode_disposisi and  di.KODE_DOKUMEN
do.KODE_DOKUMEN AND di.kode_dokumen
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

Tampil jabatan otorisasi

SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,

DO.STATUS OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail_otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = 0O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

- Dokumen

Update

Tampil dokumen

SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail _otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]'

- Disposisi

Mengubah status disposisi
update disposisi set status disp = 'Y' where
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kode_disposisi = '$NIJ' and KODE_DOKUMEN
='$KODE_DOKUMEN'

- Detail_otorisasi
e Mengubah status otorisasi
UPDATE detail_otorisasi SET NAMA_OTORISASI =
'$_SESSION[nama_lengkap], STATUS_OTORISASI
= 'Y', TANGGAL_DETAIL = NOW() WHERE
NO_OTORISASI="$_GET[id]'
- Dokumen
e Mengubah status dokumen ke jadi
UPDATE dokumen SET STATUS=adi', TGL_JADI =
NOW)() where KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen’
e Mengubah status dokumen ke tolak
UPDATE dokumen SET STATUS='Tolak' where
KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen'
Prosedur Proses D1

e Otentifikasi : call checkLogin;
e Halaman Utama : call beranda;
e Infomasi otorisasi : call otorisasi;
Proses D2
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;
Proses D3
e Lihat dokumen otorisasi : call editlihatdk;
e Pemberian otorisasi : call opsi $act=="setuju’ or
$act=="tolak";
Proses D4
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcyv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;

- Sub Bagian Gaji

a) Approval Dokumen GP (SBG)

Stakeholder

Approval do en gp (sbg

Sub Bagian Gaji

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan informasi kepada
stakeholder bahwa ada dokumen yang harus mereka segera
diotorisasi.




Nama Fungsi

Desain Interface

(D1)

Approval dokumen gp (sbg

Logo

Pengaturan | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

| Beranda |
Tanggal Pilihan Proses
Selamat Bekerja
8 Visi dan
Jabatan-Kepala-Kep Misi
| 1| Disposisi belum dilihat lihat M Unggah
| 1 | Dokumen belum diotorisasi lihat e Dokumen

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori
Konten Dokumen 2

Konten Dokumen 3

Konten Dokumen 1
—

n
Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
[ T T T T 1 [ T T T T ] [E T T T T
Isi Hak Cipta ‘ Tidak ada data

‘ ‘ Tidak ada data ‘ ‘ Tidak ada data ‘
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Deskripsi

Fungsi form ini

adalah memberitahukan data dokumen yang

membutuhkan otorisasi stakeholder.

Desain Interface

(D2)

Logo

Pengaturan ‘ Profil ‘ Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi ][ Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

o]

| Otorisasi |

| Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |

Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Dokumen yang belum diotorisasi

[No [ k0 [ D | Dokmen | sia | Tol | mnswksi | ket | _ opsi_ |

CI=l=1 =~

R

‘ ™ x| |lihat | unduh | ‘ |
|

Dokumen yang sudah diotorisasi

il || e o [ o [ s [ 0 [ v e [ o |

Data tidak ada

Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni pendisposisian dan daftar otorisasi terhadap dokumen

tersebut.

Desain Interface

(D3)

Logo

[ P

engaturan | Profil | Keluar

Informasi Berjalan

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi |

Kepala
Kepegawaian

Pencarian Dokumen

| Otorisasi | PPB | Lihat [ Nama Dokumen ] |

Cari
Berdasarkan v

Konten Dokumen
Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Lihat [ Nama Dokumen ]

Identitas Dokumen

Pendistribusian Dokumen

Jabatan : Kepala Kepegawaian | |Jabatan : Kepala Kepegawaian

KD £ XXXXXKXXXXXXKXX Nama : Antok KK
Pembuat : XXXXXXXXXXXKXXX

DA :

NM £ XXXKXXXXKXKXXXX

Otoririsasi Dokumen
Nama :

Status O : Belum terotorisasi

TglU 2 XX00000KXXXXXX
TgIS 2 XX0000KXXXXXX

Dokumen | N:

lama Dokumen

Konten

Dokumen

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memindahkan data dokumen yang

belum terotorisasi ke group data yang telah diotorisasi.
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Approval dokumen gp (sbg)

Logo [ Pengatwran | Profl | Keluar
Informasi Berjalan
Beranda |[ Otorisasi || Disposisi | Keneqgwslsn
Pencarian Dokumen | Otorisasi
] | Pelamar | Unggah Dokumen | Semua Kategori |
Berdasarkan v Dokumen yang belum diotorisasi
B ‘ No ‘ ) ‘ ) ‘ DDDDDDD ‘ Stat ‘ To | instuksi W
Konten Dokumen | |
Logo Konten Dokumen 01 Halaman : 0 | Total Dokumen : 0 Dokumen
Logo Konten Dokumen 02 I
Logo Konten Dokumen 03 Dokumen yang sudah diotorisasi
Logo Konten Dokumen 04 Al [wo T [ o [ ooumen [ st [ 10 [ s [ [ o ]
Logo Konten Dokumen 05 | Lo [ | o [ [ [ | pinat|undun
Logo Konten Dokumen 06 flaman 1T Tom Dokumen : 1 Dokumen
Hak Cipta
Isi Hak Cipta

Table Input

Dokumen, disposisi, otorisasi, detail otorisasi, kategori,
jabatan, dan pegawai.

Table Output

Dokumen, detail otorisasi, dan otorisasi.

Non - Functionnal

Verifiability
Correctness
Completeness

Query

Select
- Disposisi
e Informasi disposisi
SELECT DISTINCT di.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, do.fname, di.sifat_disposisi,
di.Tanggal_disposisi, di.Instruksi,
di.Keterangan_disposisi FROM pegawai p, jabatan j,
disposisi di JOIN dokumen DO ON di.kode_dokumen
= do.kode_dokumen JOIN kategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori WHERE do.lihat =
'‘N' AND di.kode_disposisi = '$NIJ' and di.status_disp =
'N' AND do.nip = p.nip
- Otorisasi
e Informasi otorisasi
SELECT DISTINCT do.lihat, do.fname, do.nip,
kK.NAMA_KATEGORI, do.KODE_KATEGORI
FROM pegawai p, jabatan j, dokumen do JOIN
detail otorisasi dt ON  do.kode dokumen =
dt.kode_dokumen JOIN otorisasi oto ON dt.id_otorisasi
=  oto.id_otorisasi  JOIN  kategori k ON
do.kode_kategori =  k.kode_kategori  WHERE
do.STATUS = 'B' AND dt.Jabatan Otorisasi =
'$jabatan’
e Data dokumen yang belum diotorisasi
SELECT DISTINCT d.kode_dokumen,
p.nama_lengkap, d.fname, d.filedate, d.tgl_keluar
FROM detail_otorisasi do, dokumen d JOIN kategori k
ON d.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN pegawai p
ON d.nip = p.nip JOIN jabatan j ON p.nij = j.nij
WHERE do.jabatan_otorisasi = '$jabatan’ and d.status
= 'B' and do.kode dokumen = d.kode dokumen
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ORDER BY d.filedate DESC limit $posisi,$batas

e Data dokumen yang akan ditampilkan di form otorisasi
SELECT do.kode_dokumen, do.nip, do.pembuat,
do.data, do.fname, do.filedate, k.nama_kategori, k.logo,
do.kode_kategori, p.NAMA_ LENGKAP, do.lihat,
do.tgl_keluar, di.kode_disposisi,k.warna,di.status_disp
FROM dokumen DO JOIN Kkategori k ON
do.kode_kategori = k.kode_kategori JOIN disposisi di
ON do.kode dokumen = di.kode _dokumen JOIN
pegawai p on do.NIP = p.NIP WHERE
do.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

- Jabatan
e Tampi jabatan disposisi
SELECT j.nama_jabatan, p.nama_lengkap,

di.status_disp FROM disposisi di, jabatan j, pegawai p,
dokumen do WHERE p.nij = j.nij AND j.nij
di.kode_disposisi and  di.KODE_DOKUMEN
do.KODE_DOKUMEN AND di.kode_dokumen
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

e Tampil jabatan otorisasi
SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA _OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail_otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = 0.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$ GET[KODE_DOKUMEN]'

- Dokumen

e Tampil dokumen
SELECT D.KODE_DOKUMEN,
DO.NAMA OTORISASI,
DO.JABATAN_OTORISASI,
DO.STATUS_OTORISASI, O.ID_OTORISASI,
DO.NO_OTORISASI FROM dokumen D JOIN
detail _otorisasi DO ON D.KODE_DOKUMEN =
DO.KODE_DOKUMEN JOIN otorisasi O ON
DO.ID_OTORISASI = O.ID_OTORISASI WHERE
D.KODE_DOKUMEN =
'$_GET[KODE_DOKUMEN]'

Update
- Disposisi
e Mengubah status disposisi
update disposisi set status disp = 'Y' where
kode_disposisi = '$NIJ' and KODE_DOKUMEN

='$KODE_DOKUMEN'
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- Detail_otorisasi
e Mengubah status otorisasi
UPDATE detail_otorisasi SET NAMA OTORISASI =
'$ SESSION[nama_lengkap], STATUS OTORISASI
= 'Y', TANGGAL_DETAIL = NOW() WHERE
NO_OTORISASI='$ _GETIid]'
- Dokumen
e Mengubah status dokumen ke jadi
UPDATE dokumen SET STATUS="Jadi', TGL_JADI =
NOW() where KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen’
e Mengubah status dokumen ke tolak
UPDATE dokumen SET STATUS='Tolak' where
KODE_DOKUMEN = '$kodedokumen'
Prosedur Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;
e Halaman Utama : call beranda;
e Infomasi otorisasi : call otorisasi;
Proses D2
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;
Proses D3
e Lihat dokumen otorisasi : call editlihatdk;
e Pemberian otorisasi : call opsi $act=="setuju’ or
$act=="tolak';
Proses D4
e Data dokumen otorisasi : call otorisasi;
e Unduh dokumen otorisasi : call unduhcv;
e Lihat dokumen otorisasi : call teditlihakdk;
- Tata Usaha

a) Melihat Disposisi Dokumen

Stakeholder

Tata Usaha

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk melakukan otentifikasi pengguna
sebelum melakukan proses pengiriman dokumen. Dalam
tampilan ini, stakeholder harus mengisi nama dan sandi pada
textboxt yang telah disediakan.
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Desain Interface
(D1)

Logo

Masuk
Nama [ ]
Sandi [ ]

Deskripsi

Fungsi form ini adalah untuk memberikan informasi tentang
pendisposisian dokumen terbaru kepada stakeholder, setelah
menerima pendisposisian agar segera bertindak mengenai
dokumen tersebut.

Desain Interface
(D2)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan

Kepala Unit

Beranda |[ Otorisasi || Disposisi | Kerja
Pencarian Dokumen )|
[l ca] Tanggal Pilihan Proses

Berdasarkan v

Konten Dokumen

Logo Konten Dokumen 01
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03

| 0| Dokumen belum diotorisasi lihat Dokumen

Selamat Bekerja

Bapak/lbu : Visi dan
Jabatan : Kepala Unit Kerja Misi
_\ 1| Disposisi belum dilihat lihat Mermo Unggah

5 Dokumen Terbaru Berdasarkan Kategori

Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05 ‘,
|:

Konten Dokumen 1 Konten Dokumen 2 Konten Dokumen 3
i ) — T I — )

Logo Konten Dokumen 06 Tidak ada data

Tidak ada data Tidak ada data ‘

Hak Cipta Konten Dokumen 4 Konten Dokumen 5 Konten Dokumen 6
- i - I —

T
Tidak ada data ‘

Tidak ada data Tidak ada data

| |
| T
Isi Hak Cipta ‘ ‘ ‘ ‘

Deskripsi

Fungsi form ini adalah memberikan data dokumen secara jelas
yakni data pendisposisian terhadap dokumen tersebut. Dalam
fungsi stakeholder dapat mengunduh dokumen yang
didisposisikan.

Desain Interface
(D3)

Logo Profil Keluar

Informasi Berjalan
Kepala Unit
Kerja

Beranda || Otorisasi |[ Disposisi |

Pencarian Dokumen

| Disposisi |
L J[Cai ] Semua Kategor
Berdasarkan v Dokumen disposisi yang belum dilihat
[No [ ko [ oai | oowmen | sia | 19 | insnuisi
Konten Dokumen “ R o [ [ [ | inat | nduh |

Logo Konten Dokumen 01 FeTaran T TotlDokamen T Dovaren
Logo Konten Dokumen 02
Logo Konten Dokumen 03
Logo Konten Dokumen 04
Logo Konten Dokumen 05
Logo Konten Dokumen 06

Dokumen disposisi yang sudah dilihat

[0 [0 [ owt [ ovuren [ s | 10 | vomss | fowww | 0w |

Tidak ada data |

Halaman 0| Total Dokumen : 0 Dokumen

Hak Cipta

Isi Hak Cipta

Table Input

Pegawai, kategori, dokumen, dan disposisi.

Table Output Disposisi.

Non — Functionnal Verifiability
Correctness

Query Select

- Kategori :
e Pilih Jenis Kategori




226

SELECT * FROM Kkategori order by TGL_BUAT
DESC
- Dokumen :
e |si kode dokumen
SELECT * FROM dokumen where
KODE_KATEGORI = '$data|KODE_KATEGORI]'
e Membuat versi dokumen
SELECT * FROM dokumen WHERE
fname="$fname'
- Jabatan:
e Mengisi check box disposisi
SELECT * FROM jabatan where STATUS="Y" order
by TGL_BUAT_J

Insert
- Disposisi :
e Simpan disposisi

INSERT INTO disposisi (KODE_DISPOSISI,
KODE_DOKUMEN, TANGGAL_TERIMA, ASAL,
TANGGAL_DISPOSISI, PERIHAL,
KETERANGAN_DISPOSISI,  SIFAT_DISPOSISI,
INSTRUKSI, STATUS_DISP) VALUES (‘$cek2[$i],
'$kode_dokumen’, NOW(), ‘$pembuat’, NOW(),
'$perihal’, '$keterangan_disposisi', ‘$sifat_disposisi’,
'$instruksi', 'N')

Prosedur

Proses D1
e Otentifikasi : call checkLogin;
Proses D2
e Halaman Utama : call beranda;
Proses D3
e Unggah dokumen baru : call formdokumen;
e Simpan dokumen baru : call simpandokumen;

3.3.8 Desain Arsitektur

Pengembangan perangkat lunak membutuhkan Konfigurasi sistem yang tepat akan

mempengaruhi kinerja dari sistem. Sesuai dengan analisis kebutuhan, dapat diberikan solusi

spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak serta konfigurasi jaringan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.53.

Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, maka aliran data surat akan dibantu

dengan adanya jaringan online. Dimana staf kepegawaian dapat mengunggah dokumen
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secara langsung dengan cara mengakses (Login) ke halaman web yang telah disediakan.

Dokumen yang terkirim akan didisposisikan stakeholder penerima disposisi (tergantung

kategori proses) oleh staf kepegawaian dan diinformasikan ke dalam informasi web di

halaman beranda masing-masing.

@D

Staf
Kepegawaian

Aplikasi

Mengunggah
Dokumen

Aplikasi

&

Sub Bagian
Gaji

Approval
Dokumen

T

Fungsional dokumen administrasi kepegawaian

A

Aplikasi

h 4

Pengiriman
Dokumen

Aplikasi

Permintaan
Approval
Dokumen

Aplikasi

Menerima
Dokumen

Aplikasi

-

Melihat
Dokumen

]

Kepala
Unit Kerja

Direksi

Kepala
Kepegawaian

§

Tata
Usaha

Gambar 3.52 Arsitektur Aplikasi

Adapun konfigurasi sistem ini akan dicoba dengan menggunakan komputer portable

(laptop). Berikut spesifikasi dari komputer yang digunakan terdiri dari processor dualcore,

RAM 2Gb, HDD 320gb, VGA 520mb, monitor, keyboard, dan server diskspace 500mb,

nama domain, dan browser.
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